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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bernyanyi 
terhadap kemampuan berbicara pada anak autis kelas V Sekolah Dasar di SLB 
Autisma Dian Amanah Yogyakarta pada perubahan skor kemampuan berbicara 
ketika kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian kuasi eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan adalah Single 
Subject Research (SSR) dengan metode A-B-A’. Subjek penelitian adalah seorang 
anak autis kelas V Sekolah Dasar. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Instrumen pengambilan data 
telah melalui penilaian validitas oleh dosen ahli (expert judgement). Data yang 
diperoleh dari hasil observasi dianalisis melalui statistik deskriptif yang 
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik polygon. Komponen yang dianalisis 
yaitu analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi berpengaruh 
terhadap kemampuan berbicara pada anak autis kelas V Sekolah Dasar di SLB 
Autisma Dian Amanah Yogyakarta pada saat kegiatan pembelajaran. Hal ini 
ditandai dengan adanya peningkatan skor kemampuan berbicara subjek 
berdasarkan observasi yang diperoleh pada fase baseline-1 dan fase baseline-2. 
Dari hasil analisis data antar kondisi diketahui adanya peningkatan skor 
kemampuan berbicara sebanyak 3 level (+3) pada kondisi fase intervensi setelah 
dibandingkan dengan fase baseline-1, dan adanya peningkatan skor kemampuan 
berbicara sebanyak 5 level (+5) pada kondisi setelah diberikan intervensi (fase 
baseline-2)  dibandingkan dengan kondisi sebelum diberikan intervensi (fase 
baseline-1). Selain dari bertambahnya skor kemampuan berbicara, adanya 
pengaruh penerapan metode bernyanyi didukung dengan tidak adanya (0%) data 
yang tumpang tindih atau persentase overlap pada kondisi setelah dikenai 
intervensi (baseline-2) setelah dibandingkan dengan kondisi sebelum dikenai 
intervensi (baseline-1).  
 






Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat 
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode 
Bernyanyi Terhadap Kemampuan Berbicara Pada Anak Autis Kelas V Sekolah 
Dasar (SD) di  Sekolah Luar Biasa (SLB) Autisma Dian Amanah Yogyakarta” 
yang disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan pada program studi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini tidak 
terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini 
penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan 
bagi penulis untuk menimba ilmu di Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Dekan Fakutas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian. 
3. Ketua Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta yang telah memberikan ijin penelitian kepada penulis. 
4. Prof. Dr. Edi Purwanta, M. Pd. selaku dosen pembimbing yang telah berkenan 
meluangkan waktu memberikan bimbingan, arahan serta motivasi selama 
proses penulisan skripsi hingga terselesainya penulisan skripsi ini. 
5. Aini Mahabbati S. Pd., M. A. selaku Pembimbing Akademik yang telah 
memberikan dukungan, pembinaan dan bimbingan selama masa studi penulis. 
ix 
 
6. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah bersedia memberikan 
bimbingan dan berbagi ilmu kepada penulis. 
7. Bapak dan Ibu karyawan-karyawati serta seluruh staf Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah membantu memberikan 
fasilitas untuk memperlancar studi. 
8. Kepala SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta yang telah memberikan ijin 
penelitian, pengarahan dan kemudahan agar penelitian dan penulisan skripsi 
ini berjalan lancar. 
9. Umu Afifah Isriyati, S. Pd. selaku Guru Kelas V SLB Autisma Dian Amanah 
Yogyakarta sekaligus Guru Pendamping Siswa yang menjadi subjek penelitian 
ini atas bantuan dan ketersediaannya memberikan informasi yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
10. Endro Wardoyo, S. Pd. Selaku Guru Kelas Subjek Ketika Kelas V Semester I 
yang telah membimbing dan memberikan saran yang berkaitan dengan 
Subjek. 
11. Seluruh Guru dan karyawan SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta atas 
dukungan dan motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan penelitian ini. 
12. Siswa Kelas V SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta (AGS) yang telah 
menjadi Subjek dalam penelitian ini. 
13. Orangtuaku tercinta Mamah Elin Sumarlia, Apa Endang (almarhum) dan Bapa 
Yoyon Tasdiyan, serta kakak-kakakku tersayang A Fian, A Adit, Teh Fitri dan 
Teh Mila, terimakasih atas do’a dan dukungan yang telah diberikan. 
x 
 
14. Calon pendamping hidupku, Adriana Gumbira, SE berserta keluarga, Mamah, 
Bapa dan de Sani, terimakasih atas do’a dan dukungan yang telah diberikan. 
15. Sahabat-sahabatku Uwi, Umam dan Kak Tya, yang selalu memberikan 
motivasi untuk tetap semangat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi ini. 
16. Teman-teman seperjuanganku di Pendidikan Luar Biasa angkatan 2011 
khususnya kelas A. 
17. Semua pihak yang telah membantu hingga selesainya penulisan Tugas Akhir 
Skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. 
Saran dan kritik yang membangun sangatlah penulis harapkan. Semoga 
bantuan yang telah diberikan oleh berbagai pihak dapat menjadi amalan baik dan 
mendapatkan balasan dari Allah SWT. Semoga hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi penulis dan bagi banyak orang. Aamiin. 
         Yogyakarta, 7 Juli 2015 

















Halaman Judul  ....................................................................................................i 
Halaman Persetujuan ...........................................................................................ii 
Halaman Surat Penyataan ...................................................................................iii 
Halaman Pengesahan ..........................................................................................iv 
Halaman Motto....................................................................................................v 
Halaman Persembahan ........................................................................................vi 
Abstrak ................................................................................................................vii 
Kata Pengantar ....................................................................................................viii 
Daftar Isi..............................................................................................................xi 
Daftar Bagan .......................................................................................................xiv 
Daftar Tabel ........................................................................................................xv 
Daftar Gambar .....................................................................................................xvi 
Daftar Lampiran ..................................................................................................xvii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ................................................................................................. 1 
B. Identifikasi Masalah ......................................................................................... 7 
C. Batasan Masalah ............................................................................................... 8 
D. Rumusan Masalah ............................................................................................ 8 
E. Tujuan Penelitian .............................................................................................. 9 
F. Manfaat Penelitian ............................................................................................ 9 
G. Batasan Istilah .................................................................................................. 10 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Tentang Anak Autis .......................................................................... 11 
1. Pengertian Anak Autis ................................................................................. 11 
2. Karakteristik Anak Autis ............................................................................. 13 
3. Permasalahan yang Dihadapi Anak Autis ................................................... 17 
B. Tinjauan Tentang Kemampuan Berbicara ........................................................ 19 
1. Pengertian Kemampuan Berbicara .............................................................. 19 
2. Kemampuan Bicara Anak Autis .................................................................. 22 
xii 
 
3. Penilaian Kemampuan Bicara Anak Autis .................................................. 25 
C. Tinjauan Tentang Benyanyi ............................................................................. 27 
1. Pengertian Bernyanyi................................................................................... 27 
2. Metode Bernyanyi ....................................................................................... 28 
a. Pengertian Metode Bernyanyi................................................................. 28 
b. Manfaat Metode Bernyanyi .................................................................... 30 
c. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Bernyanyi  ................................ 32 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bernyanyi ...................................... 33 
3. Bernyanyi dan Kemampuan Berbicara ........................................................ 34 
4. Bernyanyi dan Anak Autis .......................................................................... 35 
D. Kerangka pikir .................................................................................................. 37 
E. Hipotesis ........................................................................................................... 39 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian ....................................................................................... 40 
B. Desain Penelitian .............................................................................................. 41 
C. Tempat dan Waktu Penelitian .......................................................................... 46 
D. Subjek Penelitian .............................................................................................. 47 
E. Variabel Penelitian ........................................................................................... 48 
F. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................... 49 
1. Observasi ..................................................................................................... 50 
2. Dokumentasi ................................................................................................ 51 
G. Instrumen Penelitian ......................................................................................... 52 
1. Jenis Instrumen ............................................................................................ 52 
2. Kisi-kisi Instrumen ...................................................................................... 52 
H. Validitas Instrumen .......................................................................................... 56 
I. Teknik Analisis Data ........................................................................................ 58 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian .............................................................................. 62 
1. Kondisi Fisik Sekolah .................................................................................. 63 
2. Kondisi NonFisik Sekolah ........................................................................... 64 
B. Deskripsi Subjek Penelitian .............................................................................. 65 
xiii 
 
C. Deskripsi Data Perilaku Siswa dalam Kemampuan Berbicara ........................ 69 
1. Deskripsi Baseline-1 (kemampuan berbicara sebelum diberikan  
treatment atau intervensi) ............................................................................ 69 
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (kemampuan berbicara saat diberikan  
treatment atau intervensi) ............................................................................ 76 
3. Deskripsi Baseline-2 (kemampuan berbicara setelah diberikan  
treatment atau intervensi) ........................................................................... 99 
D. Analisis Data .................................................................................................107 
1. Analisis Dalam Kondisi .............................................................................107 
2. Analisis Antar Kondisi ..............................................................................111 
E. Pembahasan Penelitian ...................................................................................114 
F. Keterbatasan Penelitian ..................................................................................120 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan .....................................................................................................122 
B. Saran ...............................................................................................................122 




















Bagan 1. Kerangka pikir pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan  
               berbicara pada anak autis ....................................................................... 39 
Bagan 2. Desain Pembalikan (reversal design) A1-B-A2 .................................... 41 







Tabel 1.   Daftar Lagu Anak-anak yang diberikan ................................................ 30 
Tabel 2.  Kisi-kisi Pedoman Observasi Kemampuan Berbicara ......................... 53 
Tabel 3.   Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara .............................................. 54 
Tabel 4.   Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi Penelitian .......................................... 55 
Tabel 5.   Data Pengukuran Kemampuan Berbicara Fase Baseline-1................... 75 
Tabel 6.   Data Pengukuran Kemampuan Berbicara Fase Intervensi .................... 97 
Tabel 7.   Data Pengukuran Kemampuan Berbicara Fase Baseline-2.................106 
Tabel 8.   Data Akumulasi Skor dan Persentase Kemampuan Berbicara ...........108 
Tabel 9.   Rangkuman Hasil Analisis Dalam Kondisi ........................................111 
























Gambar 1. Display Skor Kemampuan Berbicara pada Fase Baseline-1 ............... 75 
Gambar 2. Display Skor Kemampuan Berbicara pada Fase Intervensi ................ 98 
Gambar 3. Display Skor Kemampuan Berbicara pada Fase Baseline-2 .............106 






























Lampiran 1. Layout Pedoman Observasi  ...........................................................130 
Lampiran 2. Layout Kesimpulan Observasi  .......................................................131 
Lampiran 3. Layout Pedoman Dokumentasi  ......................................................132 
Lampiran 4. Lembar Hasil Observasi Kemampuan Berbicara ...........................133 
Lampiran 5. Lembar Kesimpulan Hasil Observasi Kemampuan Berbicara .......149 
Lampiran 6. Rangkuman Kata yang Diucapkan Subjek .....................................165 
Lampiran 7. Lembar Panduan Dokumentasi .......................................................166 
Lampiran 8. Hasil Perhitungan Komponen-komponen Analisis Data Fase  
     Baseline-1, Fase Intervensi dan Fase Baseline-2............................167 
Lampiran 9. Surat Keterangan Uji Validitas Instrumen Dosen Ahli Bahasa ......171 
Lampiran 10. Surat Keterangan Uji Validitas Instrumen Dosen Ahli  
       Pendidikan Luar Biasa ..................................................................172 
Lampiran 11. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian ...........................................174 
Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian dari Subbag Pendidikan FIP UNY...............175 
Lampiran 13. Surat Ijin Penelitian dari Pemerintah Kabupaten Sleman ............177 
Lampiran 14. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari SLB  






A. Latar Belakang 
Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yang sekarang ini sering menjadi 
perbincangan baik di majalah, koran, televisi maupun dalam seminar adalah 
anak autis. Namun istilah ini sering disalahgunakan oleh orang yang awam 
dengan menggeneralisasikan anak yang cenderung penyendiri sebagai anak 
autis. Padahal secara garis besar anak autis adalah anak yang mengalami 
gangguan perkembangan yang sangat kompleks, yang secara klinis ditandai 
oleh adanya tiga gejala utama yaitu, kurang dalam kemampuan interaksi sosial 
dan emosional, kurang dalam kemampuan komunikasi timbal balik, minat 
yang terbatas, perilaku tak wajar, yang disertai dengan gerakan-gerakan 
berulang tanpa tujuan (stereotipik) (Sasanti Yuniar, 2003: 35). Banyak 
berkembang opini masyarakat yang menyebutkan bahwa anak autis sulit untuk 
diajak berbicara dan sulit memberikan respon, tidak seperti ketika mengajak 
bicara anak normal pada umumnya. Kurangnya kemampuan berbicara pada 
anak autis salah satunya dapat disebabkan oleh gangguan perkembangan 
bahasa yang dialaminya. Hal ini sejalan dengan penelitian observasional klinis 
pada anak autis usia prasekolah yang menemukan bahwa gangguan 
perkembangan bahasa dan bicara ternyata mengambil peranan sangat besar 
daripada gangguan autismenya sendiri (Ahmad Nawawi, dkk., 2009: 3). 
Salah satu gangguan yang terjadi pada anak autis adalah gangguan 
komunikasi. Bentuk komunikasi salah satunya adalah secara verbal yaitu 
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berbicara. Setiap orang tua tentu mengharapkan anaknya mampu berbicara 
normal, orang tua cenderung khawatir ketika anak belum mampu bicara atau 
belum menunjukkan tanda-tanda akan bicara. Kemampuan bicara dianggap 
penting sebagai modal untuk berkomunikasi dalam menjalankan kehidupan 
sehari-sehari. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di Sekolah Luar 
Biasa Autisma Dian Amanah Yogyakarta pada salah seorang anak autis kelas 
V SD, ditemukan bahwa subjek mengalami permasalahan dalam kemampuan 
bicaranya. Subjek sangat jarang menggunakan bahasa verbal untuk berbicara, 
padahal subjek sudah mampu berbicara, sehingga harus diberikan stimulus 
terlebih dahulu baru mau berbicara. Permasalahan lainnya berkaitan dengan 
perilaku yaitu subjek sering membuang barang atau benda yang diletakan 
didekatnya, termasuk di atas meja belajar atau di atas meja makan. Menurut 
guru pembimbing, perilaku ini bukan karena subjek merasa tidak suka dengan 
benda tersebut, tetapi merupakan keisengan subjek saja, dikarenakan benda 
atau barang selalu dilempar ke tempat yang jauh dan sulit untuk diambil. 
Perilaku ini sering terjadi ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga 
pembelajaran menjadi tidak optimal.  
Pelaksanaan observasi di Sekolah Luar Biasa Autisma Dian Amanah 
dilakukan bersamaan dengan kegiatan praktik mengajar ketika PPL 2 (Praktik 
Pengalaman Lapangan 2), dan subjek dalam penelitian ini adalah subjek yang 
sama ketika PPL 2. Sebagai persiapan materi untuk praktek mengajar, penulis 
melakukan komunikasi dengan guru pembimbing anak mengenai materi yang 
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sebaiknya diajarkan berkaitan dengan perilaku autistik anak yang masih sering 
muncul. Kemudian guru pembimbing merekomendasikan agar materi 
mengajar berhubungan dengan kemampuan bicara subjek yang memang masih 
belum optimal. Hal ini sesuai dengan program individual anak untuk semester 
I yaitu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia aspek berbicara dengan 
kompetensi dasar menyebutkan nama-nama benda. Meskipun subjek duduk di 
kelas V SDLB, namun dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia aspek bicara, 
anak menggunakan standar kelas IV SDLB. Penulis menggunakan media 
kertas, kartu gambar, dan gambar yang dilaminating untuk menstimulus 
subjek berbicara, namun subjek sering merusak berbagai media tersebut 
dengan merobek kertas atau meremas media kartu gambar meskipun sudah 
dilaminating. Akhirnya penulis menyimpulkan bahwa subjek tidak nyaman 
dengan cara belajar tersebut.  
Penulis bermaksud untuk mengakomodasi kebiasaan anak autis yang 
cenderung monoton terhadap suatu kegiatan dengan membuat alternatif media 
pembelajaran yang pelaksanaannya tidak hanya fokus pada satu kegiatan saja, 
tetapi ada berbagai kegiatan yang dapat dilakukan anak. Oleh karena itu 
penulis mencoba mempersiapkan media lain namun tetap ada hubungannya 
dengan optimalisasi kemampuan bicara. Kegiatannya adalah dengan 
menggunakan kertas buku gambar berukuran 10cm x 7cm masing-masing 
dengan tulisan angka 1-3, angka tersebut berwarna putih dengan pinggiran 
hitam. Rencana kegiatannya adalah subjek mewarnai angka tersebut, 
kemudian menggunting angka, mengelem angka, menempelkan angka di buku 
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gambar, kemudian dilengkapi dengan subjek menempelkan gambar-gambar 
yang sudah penulis siapkan berkaitan dengan nominal angka tersebut, ada 
gambar apel, balon, pensil, dan bola yang setiap gambar mewakili nominal 
angka 1-3. Penulis sekaligus memasukan aspek matematika (berhitung) karena 
berdasar pada program individual subjek yaitu kompetensi dasar untuk 
menghitung jumlah benda 1-5 (SK dan KD KTSP Sekolah Luar Biasa 
Autisma Dian Amanah, 2013: 18). Namun dalam pelaksanaannya rencana 
tersebut tidak berjalan sesuai rencana, subjek sulit untuk mewarnai dan 
menggunting, sehingga yang dapat dilakukan subjek hanya mengelem (dengan 
bantuan) dan menempelkan gambar-gambar (tanpa bantuan tetapi diberikan 
arahan). Pada kegiatan ini subjek tidak pernah merobek gambar dan tidak 
membuang buku gambar. Selain itu, gambar-gambar yang telah ditempelkan 
dibuat menjadi kliping yang dapat digunakan sebagai media untuk 
menstimulus subjek berbicara dengan menyebutkan angka dan nama benda 
pada gambar yang ditempelkan. Tidak ada permasalahan dengan kegiatan ini, 
namun yang menjadi masalah adalah sulitnya mengkondisikan subjek untuk 
mau masuk kelas dan memulai proses belajar. Ketika masuk sekolah biasanya 
langsung duduk di ruang tamu, dan untuk membujuk agar mau masuk kelas 
sangatlah sulit, jika dipaksakan subjek akan menangis dan marah. Selain itu 
kedala yang dihadapi adalah perilaku subjek yang sering membuang barang 
yang diletakan di atas meja, membuat proses pembelajaran menjadi terganggu. 
Setelah proses pembelajaran selesai, untuk mengisi waktu luang 
menunggu jam istirahat, biasanya penulis mengajak subjek bernyanyi 
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menggunakan lagu anak-anak, pada awalnya subjek hanya menggerak-
gerakan kepala, kemudian subjek mulai menirukan (gerakan mulut) dan mau 
ikut bernyanyi (subjek mengucapkan lirik lagu namun tidak disertai nada). 
Subjek tidak pernah menunjukkan perilaku menolak ketika diajak bernyanyi 
bersama-sama. Oleh karena itu penulis menyimpulkan bahwa subjek 
mempunyai motivasi atau keinginan untuk berbicara ketika subjek bernyanyi 
sehingga anak nyaman dengan kegiatan bernyanyi. 
Ketertarikan subjek dengan kegiatan bernyanyi belum dianggap suatu 
kelebihan yang sebenarnya dapat dijadikan cara untuk membantu subjek 
dalam pembelajaran terutama untuk membantunya berbicara. Guru belum 
menerapkan metode bernyanyi sebagai cara untuk membantu kemampuan 
berbicara subjek. Bernyanyi masih dijadikan sebagai bagian dari pembelajaran 
seni sehingga pelaksanaannya belum terfokus pada subjek (masih kelas besar 
bersama dengan teman yang lain) dan hanya dilakukan ketika ada jadwal 
pembelajaran seni saja. 
Bernyanyi atau nyanyian tidak dapat dipisahkan dengan musik. Sekarang 
ini musik tidak hanya diperlukan sebagai hiburan, tetapi merupakan 
pengembang atau pembentuk aspek mental, fisik, emosi dan sosial baik yang 
melakukannya maupun yang mendengarkannya (Emira Martini, 1995: 193). 
Selanjutnya yang menjadi pertanyaan adalah “Apakah musik dapat 
mengembangkan kemampuan bahasa anak-anak?”, Sheppard (2007: 3) 




Musik adalah bahasa yang kita bawa sejak lahir, yang memungkinkan kita 
belajar berkomunikasi, dan pada akhirnya berbicara dengan bahasa ibu. 
Inti dari bagian-bagian yang berhubungan dengan musik tidak dapat 
dipisahkan dengan pola prabicara dan kemampuan bicara secara umum. 
Pola-pola ini membentuk batu fondasi untuk pemahaman hampir semua 
bahasa secara sadar. Ada kesamaan yang kuat antara cara otak kita 
memproses pembicaraan dan cara kita menginterpretasi musik. 
 
Penulis bermaksud untuk menggunakan bernyanyi sebagai metode untuk 
menstimulus kemampuan bicara anak. Ketika bernyanyi anak terlihat sangat 
senang dan menunjukkan keinginannya untuk berbicara dengan gerakan 
mulutnya yang mengikuti lirik lagu meskipun terkadang suaranya tidak keluar. 
Kegiatan bernyanyi ternyata mampu membuat anak fokus dan melakukan 
kontak mata dengan penulis, karena anak sangat memperhatikan gerakan 
mulut penulis ketika mengucapkan lirik lagu yang dinyanyikan. Selain itu, 
anak juga tidak pernah menolak untuk diajak menyanyi di mana saja dan 
kapan saja, meskipun berulang-ulang.  
Beberapa penelitian tentang bernyanyi sebagai metode mengajar 
sebelumnya telah dilakukan oleh Chorina Purnama Sari (2012), hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa melalui strategi bernyanyi dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara pada anak kelompok TK. Penelitian 
yang berkaitan dengan bernyanyi (sebagai model pembelajaran) juga 
dilakukan oleh Heidy Claudia (2013) pada anak autis, hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan artikulasi 
konsonan “s” di tengah kata. Berdasarkan hasil tersebut, penulis akan 
menerapkan metode bernyanyi pada anak autis untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap kemampuan berbicara. 
7 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan, yaitu: 
1. Subjek memiliki perilaku excessive (berlebihan) seperti melempar, 
membuang, merobek, dan meremas barang atau benda. Perilaku ini sering 
muncul ketika pembelajaran, sehingga cenderung mengganggu proses 
pembelajaran. 
2. Kemampuan berbicara subjek masih di bawah standar. Hal ini 
ditunjukkan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia pada aspek 
berbicara, subjek masih menggunakan standar kelas IV, padahal 
sebenarnya subjek duduk di kelas V. 
3. Subjek jarang menggunakan bahasa verbalnya untuk berbicara, padahal 
subjek sudah mampu bicara. Untuk membuat subjek berbicara harus 
diberikan stimulus terlebih dahulu. 
4. Subjek tertarik dengan kegiatan menempelkan gambar yang kemudian 
dijadikan kliping sehingga dapat dijadikan media pembelajaran untuk 
menstimulasi kemampuan bicaranya. Namun, kendalanya adalah sulit 
mengkondisikan subjek agar mau masuk kelas dan memulai kegiatan 
belajar ditambah dengan perilaku autistik subjek yang sering muncul. 
5. Hanya ketika diajak bernyanyi subjek tidak sulit untuk berbicara 
(mengucapkan lirik lagu) terutama ketika menyanyikan lagu anak-anak. 
Ketertarikan subjek terhadap kegiatan bernyanyi merupakan ciri yang 
khas yang dimiliki subjek. Subjek tidak pernah menolak untuk diajak 
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bernyanyi di mana saja dan kapan saja, meskipun berulang-ulang. Melalui 
kegiatan bernyanyi subjek menunjukkan keinginannya untuk berbicara. 
6. Guru belum menerapkan metode bernyanyi sebagai cara untuk 
menstimulus kemampuan berbicara subjek yang dapat membantunya 
dalam kegiatan pembelajaran. Bernyanyi masih dijadikan sebagai bagian 
dari pembelajaran seni. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini penulis 
membatasi masalah pada nomor 3, 5 dan 6, yaitu seorang anak autis jarang 
menggunakan bahasa verbalnya untuk berbicara padahal subjek sudah mampu 
bicara, subjek mempunyai ciri yang khas yaitu memiliki ketertarikan terhadap 
kegiatan bernyanyi dan guru belum menerapkan metode bernyanyi sebagai 
cara untuk menstimulus subjek berbicara. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat ditentukan rumusan masalah 
sebagai berikut: “Apakah penerapan metode bernyanyi dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan berbicara pada anak autis kelas V Sekolah Dasar (SD) di 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: untuk mengetahui pengaruh metode bernyanyi terhadap 
kemampuan berbicara pada anak autis kelas V Sekolah Dasar (SD) di Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 
praktis, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan 
keilmuan secara umum dan memberikan kontribusi yang berkaitan dengan 
penerapan metode bernyanyi terhadap kemampuan berbicara anak autis. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi siswa, guru pembimbing, dan 
penulis, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat membantu anak untuk melatih atau meningkatkan 
kemampuan bicaranya sekaligus menyalurkan minatnya bernyanyi.  
b. Bagi Guru Pembimbing 
Penelitian ini dapat dijadikan alternatif sebagai cara yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dengan 
menggunakan metode bernyanyi. 
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G. Batasan Istilah 
1. Metode Bernyanyi dalam penelitian ini tidak menekankan pada ketepatan 
nada, melodi, irama, tempo dan dinamika seperti yang biasanya terdapat 
dalam suatu pembelajaran bernyanyi. Metode bernyanyi dalam hal ini 
merupakan suatu cara untuk memotivasi dan mendorong subjek agar mau 
berbicara, sehingga yang dipergunakan adalah lagu anak-anak yang 
diketahui dan disukai subjek.  
2. Kemampuan berbicara dalam penelitian ini merupakan kemampuan 
seorang anak autis dalam menggunakan bahasa verbalnya untuk berbicara. 
Kemampuan tersebut dilihat dari kualitas kemampuan subjek ketika 
berbicara yang meliputi berbagai komponen yaitu: kosakata, artikulasi, 
kelancaran, kontak mata dan membuat kalimat. 
3. Anak autis adalah seseorang yang mengalami gangguan dalam 
kemampuan komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. Anak autis dalam 
penelitian ini adalah salah satu siswa kelas V Sekolah Dasar di Sekolah 
Luar Biasa Autisma Dian Amanah yang mengalami gangguan dalam 













A. Tinjauan Tentang Anak Autis 
1. Pengertian Anak Autis 
Istilah anak autis diperkenalkan pertama kali oleh Leo Kanner pada tahun 
1943. Anak autis terlihat seperti hidup dalam dunianya sendiri atau 
mempunyai dunia sendiri (Galih A Veskarisyanti, 2008: 17). Menurut 
Individuals with Disabilities Education Act atau IDEA memaparkan 
definisi anak autis (dalam Hallahan, Kauffman & Pullen, 2009: 425) 
sebagai berikut:  
Autism is a developmental disability affecting verbal and nonverbal 
communication and social interaction, generally evident before age 
3, that affects a child’s performance. Other characteristics often 
associated with autism are engagement in repetitive activities and 
stereotyped movements, resistance to environmental change or 
change in daily routines, and unusual responses to sensory 
experiences. The term does not apply if a child’s educational 
performance is adversely affected primarily because the child has 
serious emotional disturbance. 
 
Pengertian tersebut di atas menjelaskan bahwa anak autis adalah 
anak yang mengalami gangguan perkembangan yang mempengaruhi 
komunikasi verbal dan nonverbal serta interaksi sosial yang pada 
umumnya dapat terlihat sebelum anak berusia 3 tahun. Karakteristik lain 
yang sering berkaitkan dengan anak autis adalah keterikatan pada aktifitas 
repetitif dan gerakan stereotip, menolak pada perubahan lingkungan atau 
perubahan dalam rutinitas sehari-hari, dan respon yang tidak biasa 
terhadap pengalaman sensorik. Istilah ini tidak berlaku jika kemampuan 
akademik seorang anak terpengaruh terutama apabila subjek mengalami 
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gangguan emosi yang serius. Sedangkan menurut Smith & Tyler (2010: 
404) Autism Spectrum Disorders (ASD) are A group of disorders with 
similar characteristics including difficulties with communication, social 
interaction, and manneristic behaviors. Berdasarkan pernyataan tersebut 
dijelaskan bahwa anak autis adalah anak yang mengalami gangguan 
spektrum autisme, yaitu sekelompok gangguan yang memiliki 
karakteristik yang sama termasuk kesulitan atau hambatan dalam 
berkomunikasi, interaksi sosial dan tingkah laku.  
Penting untuk dipahami bahwa istilah anak autis bukanlah mengacu 
pada suatu kondisi. Psikiater bernama Lorna Wing memperkenalkan 
bahwa anak autis adalah anak yang menunjukkan suatu gambaran, istilah 
umum yang ditandai dengan adanya “sekelompok kegagalan”, hal ini 
untuk menggambarkan dan mengkategorikan perilaku-perilaku individu 
yang digambarkan sebagai sebuah spektrum atau continuum (Rosemary 
Kessick: 2011: 1). Sasanti Yuniar (2003: 35) juga menekankan bahwa 
anak autis mengalami gangguan yang merupakan “spektrum disorder” 
yang artinya segala jenis gejala yang tampak serta berat-ringannya bisa 
sangat bervariasi. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa anak autis adalah seorang anak yang mengalami gangguan berupa 
suatu spektrum di mana gejala yang ditunjukan dan berat ringannya 
gangguan bisa bervariasi, gangguan perkembangan tersebut dapat 
dikatakan kompleks, yaitu adanya gangguan dalam kemampuan 
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komunikasi, interaksi dan perilaku, yang gejalanya dapat terlihat sebelum 
anak berusia tiga tahun. Gangguan perkembangan tersebut menyebabkan 
anak menjadi seperti hidup dalam dunianya sendiri atau mempunyai dunia 
sendiri. 
Anak autis yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak 
yang juga mengalami gangguan dalam berkomunikasi, hubungan interaksi 
sosial serta perilakunya. Secara lebih rinci karakteristik subjek penelitian 
akan dijelaskan pada sub bab karakteristik anak autis. 
 
2. Karakteristik Anak Autis 
Anak autis cenderung memiliki beberapa karakteristik atau ciri yang khas, 
sehingga pada umumnya dapat mudah dikenali. Perilaku yang sering 
tampak pada anak autis antara lain: apabila dipanggil namanya subjek 
tidak pernah menyahut atau merespon (baik verbal: menjawab, maupun 
nonverbal: menghampiri atau menoleh), tidak mau mendengarkan orang 
yang sedang berbicara dengannya, tidak ada ekspresi wajah atau wajahnya 
terlihat tidak menunjukkan adanya ekspresi tertentu, tidak pernah menatap 
wajah seseorang secara langsung, menarik tangan jika ada yang 
menyentuh tangannya, tidak pernah menunjukkan rasa simpati terhadap 
orang lain yang kesakitan atau kesusahan serta menunjukkan perilaku 
pasif yaitu tidak pernah melakukan inisiatif untuk berupaya melakukan 
hubungan dengan orang di sekitarnya (Bandi Delphie, 2009: 21).  
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Pandangan lain dikemukakan oleh Dwi Sunar Prasetyono (2008: 59-
61) yang menjelaskan secara lebih rinci mengenai karakteristik gangguan 
perkembangan anak autis pada tiga aspek utama yaitu komunikasi, 
interaksi sosial dan perilaku, sebagai berikut: 
a. Komunikasi, menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut: perkembangan 
bicaranya terlambat atau sama sekali tidak berkembang, tidak adanya 
usaha untuk berkomunikasi dengan gerak atau mimik muka untuk 
mengatasi kekurangan dalam kemampuan bicara, tidak mampu untuk 
memulai suatu pembicaraan atau memelihara suatu pembicaraan dua 
arah yang baik, bahasa tidak lazim yang diulang-ulang atau stereotip, 
tidak mampu untuk bermain secara imajinatif dan biasanya 
permainanya kurang variatif. 
b. Interaksi Sosial, menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut: kegagalan 
untuk bertatap mata, menunjukkan ekspresi facial, postur dan gerak 
tubuh untuk berinteraksi secara layak, kegagalan untuk membina 
hunungan sosial dengan teman sebaya, di mana bisa berbagi emosi, 
aktivitas dan interes bersama, ketidakmampuan untuk berempati dan 
membaca emosi orang lain, ketidakmampuan secara spontan mencari 
teman untuk berbagi kesenangan dan melakukan sesuatu secara 
bersama-sama. 
c. Perilaku, aktivitas, perilaku serta interesnya sangat terbatas, diulang-
ulang dan stereotip. Menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut: adanya 
suatu preokupasi yang sangat terbatas pada suatu pola perilaku yang 
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tidak normal, adanya suatu kelekatan pada suatu rutinitas atau ritual 
yang tidak berguna, adanya gerakan-gerakan motorik aneh yang 
diulang-ulang, misalnya mengepak-ngepakkan lengan, menggerak-
gerakkan jari dengan cara tetentu dan mengetok-ngetokkan sesuatu, 
adanya preokupasi dengan bagian benda atau mainan tertentu yang 
tidak berguna, seperti roda sepeda yang diputar-putar, benda dengan 
bentuk dan rabaan tertentu yang terus diraba, dan suara-suara tertentu, 
menunjukkan emosi yang tidak wajar, temperamen tantrum 
(mengamuk dengan tidak terkendali), tertawa dan menangis tanpa 
sebab, dan rasa takut yang tidak wajar, mangguan sensoris, seperti 
adanya kebutuhan untuk mencium-cium atau menggigit-gigit benda, 
serta tidak suka dipeluk atau dielus. 
Muhammad Sugiarmin, (2014: 11) menambahkan satu lagi ciri-ciri 
yang lazim ditemukan pada anak autis adalah adanya gangguan dalam pola 
permainan atau memiliki ciri yang khas, yaitu: anak autis tidak bermain 
seperti anak-anak pada umumnya, kurang atau tidak kreatif dan imajinatif, 
tidak bermain sesuai dengan fungsi mainan (misalnya: sepeda dibalik dan 
rodanya diputar-putar), senang akan benda berputar (misalnya: kipas angin 
dan roda sepeda) dan dapat lekat dengan benda-benda tertentu dan tidak 
bisa lepas yang terkadang harus dibawa kemana-mana. 
Bedasarkan berbagai penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa karkteristik anak autis memiliki 6 gejala atau gangguan, yaitu 
dalam bidang komunikasi (bicara, bahasa dan komunikasi),  interaksi 
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sosial, perilaku, emosi, gangguan sensoris dan memiliki ciri yang khas. 
Dari pemaparan mengenai karakteristik anak autis, dapat diidentifikasi 
bahwa subjek dalam penelitian ini mempunyai karakteristik sebagai 
berikut: 
1) Bidang komunikasi: subjek sulit untuk memberikan respon ketika 
namanya dipanggil, baik berupa respon verbal seperti menjawab atau 
respon nonverbal seperti menghampiri, subjek hanya sedikit bicara 
sehingga perkembangan bicara dan bahasa anak terlambat, tidak 
mampu untuk memulai suatu pembicaraan. 
2) Bidang interaksi sosial: subjek sulit melakukan tatap mata, tidak dapat 
menunjukkan ekspresi wajah, subjek justru lebih senang ketika 
dibiarkan sendiri, tidak mampu menunjukkan rasa simpati kepada 
orang lain (perilaku pasif) serta tidak mampu untuk mencari teman dan 
melakukan sesuatu bersama-sama. 
3) Bidang perilaku: beberapa rutinitas yang sering anak lakukan adalah 
ketika masuk sekolah anak langsung duduk di ruang tamu dan untuk 
membujuk anak mau masuk kelas sangatlah sulit, ditambah dengan 
tenaga anak yang besar apabila dipaksakan maka anak akan menangis 
dan marah. Rutinitas lainnya adalah ketika ada barang atau benda yang 
diletakan di dekat anak, anak cenderung melempar atau merusak benda 
tersebut. Misalnya pulpen, pensil buku, gelas, sendok, serta media-




4) Bidang emosi: subjek masih sering menunjukkan perilaku tantrum, 
anak menangis, marah dan mengamuk, ketika anak sedang duduk 
biasanya anak sambil berusaha untuk mendorong-dorong meja. 
5) Bidang sensoris: diantaranya adalah subjek sering mengepak-
ngepakkan tangan terkadang sambil melompat-lompat, menarik tangan 
ketika tangannya disentuh, anak suka menyentuh rambut teman dan 
subjek juga suka ketika rambut atau wajahnya disentuh serta mengorek 
bekas lukanya, sehingga luka tersebut menjadi sulit kering. 
6) Anak autis yang menjadi subjek dalam penelitian ini juga memiliki ciri 
yang khas yaitu tertarik dengan kegiatan bernyanyi. Anak merasa 
senang ketika subjek dijak bernyanyi bersama menggunakan lagu 
anak-anak. Untuk membuat anak mau bicara lebih mudah dengan 
kegiatan bernyanyi daripada menggunakan media pembelajaran (kartu 
gambar). 
3. Permasalahan yang Dihadapi Anak Autis 
Lorna Wing (dalam Muhdar Mahmud. 2010: 9-11) mengelompokkan 
masalah yang dialami anak autis menjadi 2 kelompok besar yaitu: 
a. Masalah dalam memahami lingkungan, permasalahan yang dihadapi 
yaitu: respon terhadap suara yang tidak biasa, sulit dalam memahami 
pembicaraan, kesulitan ketika berbicara, lemah dalam pengucapan dan 
kontrol suara, masalah dalam memahami benda yang dilihat, masalah 
dalam pemahaman gerak isyarat, menunjukkan gerakan tubuh yang 
tidak biasa, adanya kekakuan dalam gerakan-gerakan terlatih. 
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b. Masalah gangguan perilaku dan emosi, permasalahan yang dihadapi 
yaitu: sikap menyendiri dan menarik diri, tidak merespon ketika 
dipanggil atau seperti tidak mendengar ketika ada orang yang berbicara 
padanya, menentang perubahan, mengalami ketakutan khusus, 
melakukan perilaku yang memalukan secara sosial, ketidakmampuan 
untuk bermain. 
Berdasarkan pemaparan mengenai masalah-masalah yang dihadapi 
anak autis di atas, dapat diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini 
mempunyai beberapa permasalahan yaitu: 
a. Masalah dalam memahami lingkungan:  
1) Anak sulit memahami pembicaraan, sulit untuk melakukan 
instruksi, anak baru melakukan ketika intruksi itu diulang atau 
dicontohkan terlebih dahulu. 
2) Anak mengalami kesulitan dalam berbahasa dan berbicara, 
sehingga subjek jarang berbicara padahal anak mampu bicara, 
kosa katanya terbatas, anak lebih sering mengulang atau 
menirukan. Anak juga sulit menggunakan dan memahami kata-
kata yang fleksibel, sehingga percakapan atau komunikasi pun 
cenderung kaku. 
3) Sulit dalam mengontrol suara sehingga apabila berbicara kata atau 
kalimat yang diucapkan terdengar datar. 
4) Sulit memahami gerakan isyarat, seperti melambaikan tangan 
untuk memanggil anak mendekat atau menghampiri, namun 
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terkadang dengan instruksi dari orang-orang tertentu anak mau 
melakukan. 
5) Adanya gerakan tubuh yang tidak biasa yaitu mengepak-
ngepakkan tangan terkadang sambil meloncat-loncat. 
b. Masalah dalam perilaku dan emosi: 
Subjek hampir mengalami seluruh permasalahan pada aspek ini yang 
secara lebih rinci telah dijelaskan pada sub bab karakteristik anak autis. 
Berdasarkan penjelasan mengenai berbagai permaslahan yang 
dihadapi subjek, dalam penelitian ini hanya membatasi pada permasalahan 
nomor 2 yaitu kesulitan subjek dalam kemampuan berbicara. Subjek 
jarang menggunakan bahasa verbalnya untuk bicara padahal subjek sudah 
mampu berbicara. 
 
B. Tinjauan Tentang Kemampuan Bicara 
1. Pengertian Kemampuan Bicara 
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan 
pikiran, gagasan dan perasaan (Henry Guntur Tarigan, 2008: 16). Pendapat 
lain disampaikan oleh Maria Assumpta Rumanti (2002: 159) yang 
memaparkan bahwa berbicara adalah penyampaian informasi yang 
dilakukan secara lisan melalui ucapan kata-kata atau kalimat. Dari 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa berbicara merupakan salah 
satu bentuk komunikasi secara verbal, dengan bicara seseorang dapat 
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menyampaikan atau mengungkapkan apa yang subjek pikirkan atau subjek 
rasakan. 
Bicara tidak dapat dipisahkan dari bahasa. Namun, terdapat suatu 
perbedaan dalam bicara (speech) dan bahasa (language). Menurut Etty 
Indriati (2011: 22) bicara lebih berkonotasi pada produksi bunyi, 
sedangkan bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang digunakan untuk 
berkomunikasi dan bersosialisasi, dan untuk dapat berbahasa seorang anak 
harus mampu berbicara. Sedangkan linguistik (dalam Harimurti 
Kridalaksana, 2005: 3), mendefinisikan bahasa sebagai sistem tanda bunyi 
yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok 
masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan 
mengidentifikasi diri. 
Berbicara mempunyai banyak fungsi yang berbeda-beda tergantung 
pada tingkat perkembangan sesorang. Menurut Maria Assumpta Rumanti 
(2008: 160) secara umum fungsi berbicara dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Berbicara sebagai alat pengungkap perasaan, misalnya perasaan sedih, 
senang, kagum, heran, dan takut. Semua perasaan itu dapat 
diekspresikan melalui kata-kata atau ucapan. 
b. Berbicara sebagai alat komunikasi dalam pergaulan masyarakat. 
Berbicara dapat memperlancar pergaulan, hubungan atau relasi, 
melahirkan gagasan, idem isi hati, perasaan, inisiatif, kreatifitas, 
inovasi, menambah pengetahuan dan menyampaikan informasi. 
21 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa berbicara adalah proses penyampaian informasi melalui ucapan 
kata-kata atau kalimat untuk mengeskpesikan atau menyatakan apa yang 
dipikirkan dan dirasakan. Sehingga berbicara menjadi salah satu hal yang 
penting bagi anak autis karena dengan berbicara diharapkan subjek dapat 
mengekspresikan diri melalui ucapan atau kata-kata. Meskipun proses 
bicara tidak dapat dipisahkan dari bahasa, namun bicara dan bahasa 
merupakan dua hal yang berbeda.  
Kemampuan berbicara seseorang dimulai dari proses mendengar, 
proses meniru dan proses mengingat (Tarmansyah, 1996: 67). Berbicara 
tentunya tidak dapat dipisahkan dari proses terjadinya bicara atau yang 
disebut dengan mekanisme bicara. Secara rinci mekanisme bicara 
dijelaskan oleh Endang Supartini (2003: 22) sebagai berikut: 
Mekanisme bicara diawali dari proses mendengar, suara yang di dengar 
diteruskan pusat pengertian bunyi, dan selanjutnya diteruskan ke pusat 
kata-kata “Wernickle”, untuk diteruskan ke pusat pengertian. Di pusat 
pengertian kata-kata tersebut diolah untuk dipahami, apabila kata-kata 
tersebut perlu diberikan umpan balik, karena kata-kata yang diterima 
berupa pertanyaan, maka pusat pengertian akan mencari kata-kata yang 
digunakan untuk menjawab kata-kata yang tadi di dengar. Selanjutnya 
dikirim ke pusat pengendalian otot bicara (Broca), selanjutnya 
menggerakkan organ artikulasi sehingga orang tersebut berbicara. 
 
Seseorang mampu berbicara dengan baik apabila organ artikulasi 
dalam kondisi baik dan dapat berfungsi dengan baik, serta dipengaruhi 
oleh organ pernapasan yang baik dan kemampuan pembentukan suara 
(Tarmansyah, 1996: 81). Kemampuan berbicara tergolong dalam 
kemampuan ekspresif, yaitu kemampuan untuk mengungkapkan perasaan 
22 
 
dan pikiran dalam bentuk bahasa lisan. Menurut Wardani I G A. K. (1995: 
61) untuk dapat melakukan pembicaraan dengan baik, seseorang harus 
mampu: mengucapkan kata atau kalimat dengan baik, memilih kata yang 
tepat, menyusun kalimat dengan struktur yang baik dan benar, 
menggunakan kata atau kalimat secara tepat sesuai dengan situasi 
pembicaraan, serta berbicara dengan lancar. Dalam penelitian ini 
kemampuan berbicara yang dimaksud adalah kemampuan subjek untuk 
mampu menggunakan bahasa verbalnya untuk berbicara atau 
mengeluarkan suara. 
 
2. Kemampuan Berbicara Anak Autis 
Anak autis pada umumnya mengalami kesulitan dalam berbicara dan 
berbahasa. Hal ini didukung oleh Mirza Maulana (2012: 13) yang 
menyatakan bahwa hampir separuh dari anak autis tidak memiliki 
kemampuan berbicara. Namun, tidak semua anak autis mengalami 
gangguan bicara dan bahasa. Ada anak autis yang dapat berbicara normal 
dan lancar, ada yang bisa bicara tapi dengan kemampuan yang terbatas 
(sulit dan kaku) dan ada juga anak autis yang tidak dapat berbicara sama 
sekali (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 208). Pada usia 2-3 tahun, di masa 
anak balita mulai belajar bicara, anak autis cenderung tidak menampakkan 
tanda-tanda perkembangan bahasa, anak terkadang mengeluarkan suara 
tanpa arti, dan tiba-tiba subjek mampu menirukan kalimat yang sering 
didengar (Mirza Maulana, 2012: 17). Gangguan perkembangan yang 
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dialami anak autis mengakibatkan seseorang yang menderitanya menjadi 
sulit berkomunikasi dan bersosialisasi dengan normal. Kondisi ini 
mengakibatkan anak menjadi terisolasi dari orang lain dan masuk ke 
dalam dunia repetitive, aktivitas dan minat yang obsesif (Baron-Cohen 
dalam Made Widyadhita Surya, 2013: 1). 
Bahasa sebagai suatu sistem memiliki 6 unsur, di antaranya dunia 
bunyi, dunia makna, struktur bahasa (leksikon gramatika, dan fonologi) 
serta pragmatik (Harimurti Kridalaksana, 2005: 7). Secara lebih rinci, 
Reggy Panggabean (2003: 225) menjabarkan karakteristik gangguan 
bicara dan bahasa pada anak autis sebagai berikut: 
a. Fonologi: banyak anak autis yang tidak bicara, tidak ada giliran 
bermain suara, ocehan dan kontak mata. Pada anak autis yang tidak 
bicara sering ditemukan gangguan agnosia auditorik verbal. Suara 
tidak keluar, anak lebih bergumam atau hanya keluar beberapa bunyi. 
b. Prosodi: anak autis tidak mempunyai variasi nada suara, sehingga 
bicaranya selalu datar atau kadang-kadang bernada tinggi. 
c. Sintaks: sering terjadi gangguan pembentukan kata dalam kalimat.  
d. Komprehensi: hampir selalu terganggu, sering ditemukan gangguan 
interpretasi bahasa. Misalnya kaki gunung diartikan sebagai gunung 
yang memiliki kaki. 
e. Semantik: selalu terganggu, komunikasi fungsional sangat terbatas, isi 
pembicaraan selalu konkrit, tidak ada imajinasi dalam pembicaraan, 
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miskin ide bicara. Kadang-kadang keluar kata atau kalimat baru, sering 
ada kata yang ditukar misalnya antara “saya dan kamu”. 
f. Pragmatik: selalu ada gangguan dalam komunikasi sosial, bicara 
banyak tanpa mengerti apa yang dibicarakan, tidak ada kontak mata, 
tidak ada gerakan tubuh, terpaku pada pendapatnya sendiri, bicara 
tidak fleksibel, serta sulit memulai suatu pembicaraan. Christie at all 
(2011: 11) menambahkan bahwa anak anak autis memiliki kemampuan 
pragmatis yang sangat rendah, ketika masuk tahap awal bicara hampir 
selalu memberikan label untuk hal apa pun yang dilihat atau diinginkan 
dan mengulang apa yang ddengar dari orang lain, sering kali tanpa arti. 
Salah satu yang menyebabkan anak autis sulit untuk mengungkapkan 
ekspresi jiwa melalui fungsi berbicara adalah karena masalah stimulasi, 
misalnya anak kurang diberi rangsangan yang cukup dari lingkungan. 
Stimulus atau upaya membangkitkan motivasi merupakan salah satu aspek 
penting dalam mengajar agar anak mau belajar. Hal ini dikarenakan 
motivasi adalah kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu 
untuk melakukan suatu kegiatan mencapai tujuan sedangkan memotivasi 
anak adalah suatu kegiatan memberi dorongan agar anak bersedia dan mau 
mengerjakan kegiatan atau perilaku yang diharapkan oleh orang tua atau 
guru (Abdul Majid, 2006: 152). Pada anak autis, untuk membantunya 
memahami kata-kata yang kita ucapkan atau yang kita bicarakan, sangat 
penting untuk terlebih dahulu memastikan bahwa anak memperhatikan 
saat kita berbicara dengannya. Salah satu untuk memastikan adanya 
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shared attention adalah dengan terlebih dulu mengikuti apa yang menarik 
bagi anak, dan membicarakan apa yang telah dilihat atau dilakukannya 
(Christie at all, 2011: 118). 
Berdasarkan berbagai pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa stimulasi dari lingkungan sekitar juga diperlukan sebagai 
rangsangan atau motivasi agar anak mampu mengekspresikan diri melalui 
berbicara. Selain itu, penting untuk terlebih dahulu membuat anak tertarik 
dengan apa yang akan dibicarakan berdasar pada apa yang sedang subjek 
senangi atau sukai. Subjek dalam penelitian ini memiliki ketertarikan 
dengan kegiatan bernyanyi. Oleh karena itu penulis memilih bernyanyi 
sebagai suatu rangsangan atau upaya agar anak mau bicara. 
 
3. Penilaian Kemampuan Berbicara Anak Autis 
Aspek berbicara tidak dapat dipisahkan dari mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di dalam lingkup pendidikan dan sekolah. Tujuan mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dalam muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan SLB 
Autisma Dian Amanah (2013: 19) adalah membina keterampilan 
berbahasa lisan dan tertulis serta dapat menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasi dan saran pemahaman terhadap IPTEK. Ketercapaian tujuan 
dapat dilakukan melalui sebuah proses penilaian atau evaluasi.  
Evaluasi adalah suatu proses penetapan nilai tentang kinerja dan 
hasil belajar siswa berdasarkan informasi  yang diperoleh melalui 
penilaian (Harun Rasyid, 2009: 5). Evaluai keterampilan berbicara 
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merupakan suatu evaluasi yang diarahkan untuk mengetahui keterampilan 
berbicara siswa dan dilakukan dengan pendekatan komunikatif yang 
digunakan dalam pembelajaran (Siti Halidjah, 2010: 262). Menurut 
Brooks (dalam Henry Guntur Tarigan, 2008: 28) ada lima faktor yang 
harus diperhatikan dalam mengevaluasi keterampilan bicara seseorang, 
yaitu: 
1. Apakah bunyi-bunyi tersendiri (vokal dan konsonan) diucapkan 
dengan tepat? 
2. Apakah pola-pola intonasi, naik turunnya suaara, serta tekanan suku 
kata, memuaskan? 
3. Apakah ketepatan suara dan ketepatan ucapan mencerminkan bahwa 
sang pembicara tanpa referensi internal memahami bahasa yang 
digunakan? 
4. Apakah kata-kata yang diucapkan itu dalam bentuk dan urutan yang 
tepat? 
5. Sejauh manakah kewajaran atau kelancaran ataupun ke-native-speaker-
an (keaslian bahasa) yang tercermin bila seseorang berbicara? 
 
Menurut Siti Halidjah (2010: 263) ada lima komponen yang 
umumnya disusun dalam analisis proses berbicara yaitu pelafalan, tata 
bahasa, kosakata, kelancaran dan pemahaman. Dari berbagai sumber 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian kemampuan berbicara terdiri 
dari ketepatan artikulasi, intonasi, struktur kata diucapkan dengan tepat, 
kosakata, kelancaran dan pengucapan. Dalam penelitian ini, penulis hanya 
membatasi penilaian kemampuan berbicara anak autis yang terdiri dari 
komponen kosakata, artikulasi, kelancaran, kontak mata dan membuat 
kalimat sederhana (diucapkan). Komponen kemampuan berbicara akan 
dinilai secara keseluruhan (kualitas) dengan menggunakan skor kemudian 
dipersentasekan. Penilaian kemampuan berbicara yang digunakan dalam 
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penelitian ini yang lebih lengkap meliputi kisi-kisi dan rubrik penilaian 
diapat dilihat pada BAB III. 
 
C. Tinjauan Tentang Bernyanyi 
1. Pengertian Bernyanyi 
Bernyanyi merupakan suatu kegiatan yang sudah dilakukan oleh manusia 
dari berbagai kalangan dan dari berbagai tahapan usia mulai dari anak-
anak bahkan balita sampai orang dewasa dan orang tua. Bernyanyi adalah 
suatu bentuk kegiatan seni untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan 
manusia melalui suaranya (Rien Safrina, 2002: 34). 
Aktifitas bernyanyi tidak dapat dipisahkan dengan musik. Bernyanyi 
merupakan salah satu cara untuk menikmati musik. Tokoh musik A.T 
Mahmud menyebutkan bahwa “Musik adalah bagian dari kehidupan dan 
perkembangan hidup manusia” dan menurut Sigmund Freud, “Penggunaan 
musik dapat menghilangkan rasa tidak percaya diri, menghilangkan 
perasaan gelisah dalam hidup seseorang tanpa sebab tertentu” (Bonny 
Danuatmaja, 2003: 124). Begitu pun juga dalam dunia Pendidikan Luar 
Biasa musik bukanlah suatu hal yang baru, biasanya para praktisi dan guru 
di sekolah menyelaraskannya dengan memberikan terapi musik untuk anak 
berkebutuhan khusus. Terapi musik merupakan suatu usaha dalam 
mendidik melalui musik sebagai media untuk menyampaikan 
pembelajaran agar menumbuhkan cipta, karsa, rasa estetik anak didik 
dalam rangka mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan 
psikomotorik dan pisiomotorik secara optimum (Andiek Soemarno dkk 
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dalam Astati, 1995: 195). Rio Wijaya (2014: 2) menambahkan bahwa 
terapi musik dalam bentuk nyanyian merupakan salah satu terapi 
penunjang yang diberikan melalui kegiatan bernyanyi yang dapat 
membuat anak merasa tertarik dan memiliki keinginan untuk belajar. 
Oleh karena itu terapi musik yang salah satunya adalah dengan 
kegiatan bernyanyi diharapkan dapat menjadi motivasi atau stimulus agar 
anak tertarik belajar (berbicara) khususnya pada seorang anak autis kelas 
V Sekolah Dasar dalam penelitian ini. 
 
2. Metode Bernyanyi 
a. Pengertian Metode Bernyanyi 
Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan memerlukan cara atau pun 
jalan untuk meraih tujuan tersebut, begitu pun dengan belajar. Agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai, salah satu cara yang dapat 
ditempuh adalah dengan adanya metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, 
memberi contoh, dan memberikan latihan kepada siswa untuk 
mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode pembelajaran 
sesuai digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
(Trianto, 2011: 192). Terdapat beberapa metode dan media 
pembelajaran yang dapat diterapkan pada subjek, seperti metode 
praktek, bernyanyi dan media kartu gambar, namun dalam penelitian 
ini penulis lebih memilih metode bernyanyi. 
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Metode bernyanyi adalah metode pembelajaran yang 
menggunakan media nyanyian sebagai wahana belajar anak (Jasa 
Ungguh Muliawan, 2009: 257). Sedangkan menurut Depdikbud (1994: 
1) metode bernyanyi adalah metode pengajaran yang dilakukan dengan 
cara berdendang, dengan menggunakan suara yang merdu, nada yang 
enak didengar dan kata-kata yang mudah dihapal. Maksudnya adalah 
nyanyian atau lagu-lagu yang yang diucapkan atau disuarakan dapat 
dijadikan sebagai suatu cara atau upaya untuk anak belajar. Nyanyian 
tersebut dapat dijadikan media dalam pelaksanaan metode bernyanyi 
yang benar-benar digunakan untuk belajar atau sebagai stimulasi yang 
dapat memotivasi anak agar mau belajar. Menurut pendapat ahli, 
bernyanyi membuat suasana belajar menjadi riang dan bergairah 
sehingga perkembangan anak dapat distimulasi secara lebih optimal 
(Setyoadi Purwanto dalam Muhammad Fadillah, 2012: 175). 
Bernyanyi sebagai metode pembelajaran memiliki fungsi sebagai 
pendidikan emosi, pengembangan daya imajinasi peneguhan 
esksistensi diri, pengembangan kemampuan berbahasa, pengembangan 
daya inmetodetual dan pengembangan kekayaan rohani dan 
pendidikan nilai-nilai moral (Sulih Prastiya, 2010: 21).  
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode bernyanyi adalah metode pembelajaran yang menggunakan 
nyanyian (lagu-lagu) sebagai medianya, dengan menggunakan kata-





Kasih Ibu kepada beta 
Tak terhingga sepanjang masa 
Hanya memberi 
 tak harap kembali, 




Cipt. Pak Kasur 
Senin selasa rabu kamis 
Jumat sabtu minggu 
itu nama-nama hari 
Senin sekolah lekas pintar 
Anak yang pemalas 
tidak naik kelas 
 
Dua Mata Saya 
Cipt. Pak Kasur 
Dua mata saya,  
hidung saya satu 
Dua kaki saya,  
pakai sepatu baru 
Dua kuping saya,  
yang kiri dan kanan 
Satu mulut saya,  
tidak berhenti makan 
 
Sayang Semuanya 
Cipt. Pak Kasur 
Satu satu, aku sayang Ibu 
Dua dua, juga sayang Auah 
Tiga tiga, sayang adik kakak 
Satu-dua-tiga sayang semuanya 
 
menggunakan lagu anak-anak sebagai media untuk menstimulus atau 
memotivasi kemampuan bicaranya yaitu dengan lagu Kasih Ibu, Dua 
Mata Saya, Nama Hari dan Sayang Semuanya. Pemilihan lagu anak-
anak dikarenakan subjek memang menyukai lagu-lagu tersebut dan 
lagu-lagu itulah yang paling dapat dinyanyikan subjek dengan cukup 
lengkap. Berikut ini adalah teks lirik lagu anak-anak yang diberikan: 










b. Manfaat Metode Bernyanyi 
Menurut Syamsuri Jari yang dikutip oleh Setyoadi Purwanto (dalam 
Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu, 2013: 160) terdapat beberapa 
manfaat penggunaan lagu (nyanyian) dalam pembelajaran yaitu: sarana 
relaksasi dengan menetralisir denyut jantung dan gelombang otak, 
menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik pembelajaran, 
menciptakan proses pembelajaran lebih humanis dan menyenangkan, 
sebagai jembatan dalam materi pembelajaran, membangun dan 
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menyentuh emosi dan rasa estetika siswa, proses internalisasi nilai 
yang terdapat pada materi pembelajaran serta mendorong motivasi 
belajar siswa. 
Pandangan lain tentang manfaat metode bernyanyi dikemukakan 
oleh Menurut Fera Diana (2012: 11) yaitu:  
1) membuat anak aktif bergerak, 2) meningkatkan rasa percaya diri 
dan kebanggaan dalam diri anak, 3) pendidik dapat mengamati 
perkembangan anak, terutama kemampuan verbal dan daya 
tangkapnya, 4) memacu perkembangan otak anak, 5) agar anak 
mendengar dan menikmati nyanyian, 6) mengalami rasa senang 
menyanyi bersama, 7) mengungkapkan pikiran, perasaan dan 
suasana hatinya, 8) menjalin kedekatan anak dan pendidik 
(orangtua dan guru), 9) merasa senang bernyanyi dan belajar 
bagaimana mengendalikan suara, 10) bernyanyi dapat dipakai 
untuk mengatasi kecemasan, 11) menyanyi dapat membantu daya 
ingat anak, 12) bernyanyi dapat mengembangkan rasa humor, 13) 
menyanyi dapat meningkatkan keeratan dalam sebuah kelompok. 
 
Selain itu, dari hasil pengembangan penelitian ternyata bernyanyi 
juga dapat melatih seorang anak dalam perkembangan bahasanya 
(Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu, 2013: 161). Dengan lagu-lagu 
yang sederhana, setiap kata atau lirik yang ada dalam nyanyian 
tersebut dapat diikuti oleh anak, meskipun dalam pengucapannya 
terkadang kurang jelas.  
Dari berbagai pemaparan di atas, penulis menggarisbawahi bahwa 
metode bernyanyi dapat menjadi motivasi dalam belajar anak dan 
membantu perkembangan bicaranya yang merupakan fokus dalam 
penelitian ini. Motivasi yang dimaksud adalah keinginan subjek untuk 
belajar, untuk mau masuk kelas, mau duduk di kursi dengan waktu 
yang lama. Sedangkan membantu perkembangan bicara maksudnya 
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dengan bernyanyi lebih mudah untuk membuat subjek berbicara 
(mengucapkan lirik lagu) atau meskipun hanya menggerakan mulut. 
 
c. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Bernyanyi 
Pelaksanaan penerapan metode bernyanyi untuk memberikan 
pengalaman belajar pada siswa, terlebih dahulu harus menetapkan 
langkah-langkah yang harus dilalui dalam kegiatan bernyanyi. 
Langkah-langkah penerapan metode bernyanyi menurut Depdikbud 
(1991: 8) adalah sebagai berikut:  
1) Guru membicarakan isi nyanyian yang akan diajarkan melalui 
tanya jawab guru pada anak,  
2) Guru menyanyikan lagu secara keseluruhan dua atau tiga kali,  
3) Guru dan anak menyanyikan lagu bersama-sama, makin lama 
suara guru makin pelan, 
4) Guru dan anak menyanyikan lagu dengan bersenandung, 
5) Guru membacakan syair baris demi baris dan diikuti oleh anak, 
6)  Guru menjelaskan kata-kata yang sukar, 
7) Guru dan anak menyanyikan lagu bersama-sama, 
8) Guru memberikan kesempatan pada anak yang sudah dapat dan 
mau menyanyikan sendiri atau dengan beberapa teman untuk 
maju ke depan kelas, 
9) Guru memberi bimbingan, dorongan pada anak yang 
memerlukan, 
10) Guru memberi pujian secara tepat pada waktunya agar anak 
memperoleh kegembiraan, 
11) Guru dan anak menyanyikan lagu lain sebagai selingan, 
12) Guru dan anak menyanyikan kembali lagu tersebut. 
 
Terdapat beberapa perbedaan dalam pelaksanaan penerapan 
metode bernyanyi dalam penelitian ini dikarenakan anak atau subjek 
yang akan melaksanakan adalah seorang anak autis sehingga 




d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bernyanyi 
Setiap metode pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing. Adapun kelebihan dan kekurangan 
dari metode bernyanyi adalah sebagai berikut: 
a. Kelebihan dan kekurangan metode bernyanyi menurut Fera Diana 
(2012: 12) 
Kelebihan: 1) metode ini cocok untuk digunakan pada kelas kecil, 
2) dapat membangkitkan semangat belajar para anak-anak karena 
suasana kelas menjadi hidup dan menyenangkan, 3) membantu 
guru dalam upaya pengembangan pendidikan karakter, yaitu nilai 
karakter bersahabat/ kamunikatif karena terjadi interaksi yang baik 
antar warga kelas, 4) memungkinkan guru menguasai keadaan 
kelas, 5) lirik lagu dapat digunakan berulang-ulang walaupun pada 
kelas yang berbeda tapi dengan materi yang sama. 
Kekurangan:  1) sulit digunakan pada kelas besar, 2) hasilnya 
akan kurang efektif pada anak pendiam atau tidak suka bernyanyi, 
3) suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu kelas yang lain. 
 
b. Kelebihan dan kekurangan metode bernyanyi menurut Suwarni 
Pudungge (2014: 7) 
Kelebihan: 1) menyanyi memberi kesenangan bagi anak-anak, 2) 
anak-anak menyanyi secara spontan, 3) membentuk rasa percaya 
diri pada anak, 4) ekspresi anak dapat diamati pada saat bernyanyi. 
Kekurangan: 1) memerlukan kesiapan guru dalam 
memperkenalkan lagu yang ada hubungannya dengan tema 
pembelajaran, 2) menghendaki pengamatan yang serius dari guru, 
pada saat anak mengekspresikan lagu melalui bernyanyi. 
 
Berdasarkan kedua pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode bernyanyi memiliki berbagai kelebihan yang dapat memberikan 
manfaat bagi subjek dalam penelitian ini. Dengan menerapkan metode 
bernyanyi pada subjek dapat membangkitkan semangat, membuat anak 
senang dan melatih rasa percaya diri dan mengembangkan ekspresi. 
Sedangkan kekurangan dari metode bernyanyi adalah kurang efektif pada 
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anak yang pendiam dan tidak suka bernyanyi, serta membutuhkan 
pengamatan yang fokus dari guru, untuk mengamati pengucapan setiap 
lirik lagu. 
 
3. Bernyanyi dan Kemampuan Berbicara 
Berkaitan dengan bernyanyi dan kemampuan bahasa atau bicara, maka 
pertanyaan yang muncul adalah “Apakah bernyanyi dapat 
mengembangkan kemampuan bahasa anak-anak?”. Meskipun tidak secara 
spesifik membahas pengaruh bernyanyi terhadap kemampuan bahasa anak, 
Sheppard (2007: 3) menjawab pertanyaan tersebut, dijelaskan bahwa: 
Musik adalah bahasa yang dibawa sejak lahir, yang memungkinkan 
anak belajar berkomunikasi, dan pada akhirnya berbicara dengan 
bahasa ibu. Inti dari bagian-bagian yang berhubungan dengan 
musik tidak dapat dipisahkan dengan pola prabicara dan 
kemampuan bicara secara umum. Pola-pola ini membentuk batu 
fondasi untuk pemahaman hampir semua bahasa secara sadar. Ada 
kesamaan yang kuat antara cara otak memproses pembicaraan dan 
cara anak menginterpretasi musik. 
 
Dari pendapat di atas tersurat bahwa adanya suatu hubungan antara 
musik dan bahasa. Sedangkan bernyanyi memiliki keterkaitan dengan 
musik. Bahkan saat masih dalam kandungan orang tua pasti sudah 
memperkenalkan janinnya dengan musik. Misalnya melalui ayat-ayat Al-
Qur‟an, lagu-lagu islami atau mungkin lagu klasik. Sehingga ketika lahir, 
musik menjadi salah satu bentuk bahasa yang dikenal bayi, dan mulai dari 
sinilah kemudian bahasa berkembang yang akhirnya menjadi awal bagi 
anak untuk mampu bicara dengan bahasa ibu. 
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Menurut Campbell (2002: 221) berdasarkan hasil pengamatannya 
pada salah seorang guru yang sangat simpatik di kelas sekolah dasar, guru 
tersebut mengabsen murid-muridnya dengan mengggunakan ejaan-ejaan 
yang paling indah (lagu), pada awalnya kegiatan ini terlihat sebagai 
permainan namun ternyata menjadi awal yang ampuh untuk berlajar, dan 
pada akhirnya kemampuan anak-anak itu untuk mengeja menjadi lebih 
baik. Sheppard (2007: 87) menambahkan bahwa musik selalu menjadi 
sistem awal manusia dalam berkomunikasi dan menyiapkan landasan bagi 
pembangunan kemampuan berbahasa, pengucapan, pemahaman, ekspresi 
serta kosakata.  
Oleh karena itu, menstimulasi atau memotivasi anak dengan 
menggunakan musik (lagu anak-anak), diharapkan akan membantu anak 
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa dan bicaranya. 
 
4. Bernyanyi dan Anak Autis 
Musik bukanlah suatu hal yang baru bagi anak autis. Banyak referensi atau 
artikel-artikel yang berkaitan dengan karya bermusik anak autis. 
Diantaranya anak autis mampu memainkan gamelan, instrumen atau alat 
musik, keyboard, drum band, atau bernyanyi.   
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak autis yang 
mempunyai ketertarikan dengan kegiatan bernyanyi. Anak tidak pernah 




Menurut Griffin dan Sandler (2010: 81) dengan memainkan musik 
dapat membuat anak untuk ikut berpartisipasi aktif dalam permainan yang 
sedang dilakukan sambil menikmati musik dan bunyi pada waktu yang 
bersamaan. Musik yang digunakan sebagai media terapi secara khusus 
harus memperhatikan karakteristik anak. Salah satu ruang lingkup terapi 
musik adalah menyanyi sendiri atau bersama-sama dengan lirik lagu yang 
mudah dicerna dan diucapkan (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 197). 
Berdasarkan hal tersebut, lagu yang mudah untuk dicerna dan diucapkan 
oleh subjek adalah lagu anak-anak. 
Menurut Rini Lestari (2012: 133) beberapa lagu anak-anak dibuat 
oleh pengarangnya dengan makna tertentu baik secara eksplisit maupun 
implisit, seperti: 
a. Kasih Ibu: kasih sayang yang tulus tanpa berharap balasan. 
b. Sayang semuanya: harus menyayangi orangtua dan saudara. 
c. Lihat Kebunku: agar merawat dan menyayangi tanaman serta 
bersyukur atas keindahan ciptaan Allah.  
d. Pelangi: mensyukuri ciptaan Allah dan mengakui kebesaran Allah. 
e. Bangun Tidur: mengajarkan menjaga kebersihan dan membantu ibu. 
Menurut Bonny Danuatmaja (2003: 131) untuk melatih anak autis 
menyanyi lagu anak-anak dapat diawali dengan membimbing anak untuk 
mendengarkan lagu yang dinyanyikan melalui kaset, ajarkan anak untuk 
menyanyi seluruh lagu dahulu kemudian tiap baris, nanti anak akan 
mencontoh atau meniru kemudian menyanyi sendiri. Cara lain untuk 
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memotivasi anak bernyanyi adalah dengan menggunakan mikrofon, baik 
yang asli maupun yang palsu (mainan), dengan menggunakan mikrofon 
maka dapat membantu anak belajar bahwa ketika memegang mikrofon 
atau mikrofon didekatkan ke mulut adalah giliran untuk bersuara, sehingga 
mikrofon merupakan salah satu cara yang bagus untuk memotivasi anak 
untuk berbicara, bernyanyi, atau hanya membuat suara-suara (Griffin dan 
Sandler, 2010: 82). 
Berdasarkan pemaparan tersebut di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat suatu keterkaitan antara musik atau bernyanyi pada anak autis. 
Baik yang digunakan sebagai relaksasi maupun terapi. Bahkan dengan 
musik dan bernyanyi dapat menjadi salah satu stimulus untuk anak agar 
mau menggunakan verbalnya untuk berbicara. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, dalam penelitian ini penulis akan 
menggunakan lagu anak-anak yang diketahui dan disukai anak (subjek 
penelitian) sebagai media untuk menstimulus atau memotivasi 
kemampuan bicaranya yaitu dengan lagu Kasih Ibu, Dua Mata Saya, 
Nama Hari dan Sayang Semuanya. 
 
D. Kerangka Pikir 
Anak Autis memiliki karakteristik adanya gangguan perkembangan yang 
kompleks dalam kemampuan komunikasi, interaksi dan perilaku. Subjek 
mengalami permasalahan dalam aspek komunikasi terutama berbicara. Bicara 
merupakan salah satu aspek penting dalam berbahasa. Sederhananya adalah 
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dengan berbicara anak dapat mengungkapkan apa yang subjek inginkan atau 
yang subjek rasakan. Anak (subjek penelitian) baru mau bicara apabila subjek 
diberikan stimulus terlebih dahulu, sehingga ada dorongan atau motivasi yang 
membuatnya bicara.  
Anak autis memiliki ciri yang khas. Anak (subjek penelitian) 
mempunyai minat atau ketertarikan terhadap kegiatan bernyanyi. Ketika anak 
diajak bernyanyi anak tidak pernah menunjukkan perilaku menolak. Di mana 
saja dan kapan saja anak bersedia untuk diajak bernyanyi. Hubungannya 
antara bernyanyi dengan kemampuan berbicara adalah ketika melakukan 
kegiatan bernyanyi anak menunjukkan keinginannya untuk berbicara atau 
mengucapkan lirik lagu yang dinyanyikan. Keinginan tersebut ditunjukkan 
dengan anak dapat fokus memperhatikan gerakan mulut penulis ketika 
menyanyikan lagu tersebut dan anak pun ikut mengucapkan lirik lagu yang 
dapat dilihat melalui gerakan mulutnya meskipun suaranya masih datar dan 
kadang terputus-putus (tidak keluar suaranya). Lagu yang sering dinyanyikan 
adalah lagu anak-anak. Terdapat beberapa lagu anak-anak yang diketahui dan 
disukai oleh anak, diantaranya adalah lagu Kasih Ibu, Dua Mata Saya, Nama 
Hari dan Sayang Semuanya. 
Metode bernyanyi adalah metode pembelajaran yang menggunakan 
nyanyian (lagu) sebagai media untuk belajar. Penulis bermaksud untuk 
menerapkan metode bernyanyi menggunakan lagu anak-anak sebagai stimulus 
untuk motivasi agar anak mau berbicara. Setelah diterapkan metode bernyanyi 
diharapkan kemampuan berbicara anak dapat meningkat. Sehingga metode 
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bernyanyi berpengaruh terhadap kemampuan bicara anak. Kerangka pikir ini 















Bagan 1. kerangka pikir pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan 
berbicara pada anak autis 
 
E. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “Penerapan metode 
bernyanyi dapat berpengaruh terhadap kemampuan berbicara pada anak autis 
kelas V Sekolah Dasar (SD) di Sekolah Luar Biasa (SLB) Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta”. 
Karakteristik: adanya gangguan 
perkembangan yang kompleks, 
dalam kemampuan komunikasi, 
interaksi dan perilaku. 
 
Subjek memiliki berbagai permasalahan 
dalam kemampuan komunikasi, salah 
satunya adalah berbicara. 
Subjek baru mau bicara ketika diberikan 
stimulus sebagai motivasi terlebih dulu. 
 
Anak Autis 
Pelaksanaan penerapan metode 
bernyanyi. 
Metode bernyanyi adalah metode 
pembelajaran yang menggunakan 
nyanyian sebagai media untuk 
belajar. 
 Kemampuan berbicara subjek meningkat.  
 
Metode bernyanyi berpengaruh terhadap 
kemampuan bicara pada anak autis. 
 
Dinilai secara keseluruhan 
(kualitas), skor kemampuan 
berbicara meningkat. 
Subjek tertarik dengan kegiatan 
bernyanyi terutama lagu anak-anak. 
 
Anak autis memiliki ciri 
yang khas. 
Memilih lagu anak-anak yang disukai dan diketahui 
subjek, diantaranya kasih ibu, semua sayang, nama-







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis 
penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Menurut Sugiyono (2010: 
107) metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang lain terkendalikan. Peneliti menggunakan kuasi eksperimen yang 
bertujuan untuk memperoleh data dengan melihat pengaruh metode bernyanyi 
terhadap kemampuan berbicara pada anak autis kelas V Sekolah Dasar di 
Sekolah Luar Biasa Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Single 
Subject Research (SSR) atau penelitian subjek tunggal. Desain subjek tunggal 
merupakan desain penelitian eksperimen yang dapat dilakukan pada subjek 
yang jumlahnya relative kecil atau bahkan hanya satu orang (Juang Sunanto, 
2012: 3). Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 209) menambahkan bahwa 
pendekatan dasar dalam subjek tunggal adalah meneliti individu dalam 
kondisi tanpa perlakuan dan kemudian dengan perlakuan dan akibatnya 
terbadap variabel akibat diukur dalam kedua kondisi tersebut. Penelitian 
dengan subjek tunggal banyak digunakan dalam bidang modifikasi perilaku 
yang disasarkan pada psikologi behavioristik. 
Cozby (2009: 333) menambahkan bahwa laporan-laporan riset yang 
menggunakan prosedur-prosedur eksperimental kasus tunggal biasanya 
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menghadirkan hasil-hasil dari masing-masing subjek secara individual 
ketimbang data kelompok dan menghadirkan total rerata. Maksud dari 
pernyataan tersebut adalah dalam penelitian ekperimen yang menggunakan 
desain kasus tunggal hasil penelitian diperoleh dari hasil analisis pada masing-
masing subjek penelitian, bukan berasal dari hasil perhitungan rata-rata  
kelompok (seluruh subjek).  Oleh karena itu, penelitian subjek tunggal tidak 
dapat membuat sebuah generalisasi. Hal tersebut dikarenakan perlakuan atau 
intervensi yang diberikan mungkin efektif dalam mengubah perilaku sejumlah 
subjek tapi tidak dengan subjek yang lain (Cozby, 2009: 333). 
Pemilihan desain Single Subject Research (SSR) atau penelitian subjek 
tunggal dalam penelitian ini dikarenakan subjek penelitian yang hanya satu 
orang siswa, penanganan (pemberian treatment) diberikan secara individual 
dan analisis hasil penelitian juga disajikan secara individual. 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain dengan pengulangan (reversal) yang 
berupa  desain A-B-A. Menurut Juang Sunanto (2006: 44) desain A-B-A 
menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan 
variabel bebas yang lebih kuat dibandingkan dengan desain A-B. Cozby 




Bagan 2. Desain Pembalikan (reversal design) A1-B-A2 
A (periode basis 1) B (periode perlakuan) A (periode basis 2) 
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Desain A-B-A di atas mengharuskan peneliti untuk melakukan prosedur 
dasar dalam penelitian ini, yaitu: mula-mula perilaku sasaran (kemampuan 
berbicara) diukur secara kontinu pada kondisi baseline-1 (A1) dengan periode 
waktu tertentu, kemudian melakukan intervensi atau perlakuan (metode 
bernyanyi) beserta pengukuran atas perilaku sasaran (kemampuan berbicara) 
selama periode perlakuan (B), dan kembali melakukan pengukuran tanpa 
memberikan perlakuan atau intervensi pada periode basis kedua (A2). Periode 
basis (A2) ini selanjutnya disebut dengan periode baseline (A2). Penambahan 
kondisi baseline yang kedua (A2) ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk 
kondisi intervensi sehingga keyakinan untuk menarik kesimpulan adanya 
hubungan fungsional antara variabel bebas (metode bernyanyi) dan variabel 
terikat (kemampuan berbicara) lebih kuat (Juang Sunanto, 2006: 44). 
Pelaksanaan penelitian subjek tunggal dengan desain A-B-A (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2006: 212) digambarkan dalam gambar berikut ini: 
Baseline-1 
 
O O O O  
Intervensi 
X X X X X X X X 
O O O O O O O O 
Baseline-2 
 







Bagan 3. Desain A1-B-A2 yang digunakan dalam penelitian 
Keterangan bagan 3: 
O : simbol aktifitas pengukuran (melalui observasi) 
X : simbol pelaksanaan perlakuan atau intervensi 
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Baseline-1 (A1): periode melakukan pengukuran kondisi subjek sebelum 
diberikan perlakuan atau intervensi. 
Intervensi (B): periode diberikannya perlakuan atau intervensi dan disertai 
dengan pengukuran terhadap perilaku atau kondisi subjek. 
Baseline-2 (A2): periode dilakukannya pengukuran kondisi subjek tanpa 
disertai dengan pemberian perlakuan atau intervensi sama 
seperti pada periode A1. Periode ini dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan kondisi subjek saat diberi 
perlakuan atau intervensi dan setelah diberi perlakuan. 
  Penelitian dengan desain A1-B-A2, menurut Juang Sunanto (2006: 45) 
seorang peneliti perlu memperhatikan beberapa hal untuk mendapatkan 
validitas penelitian yang baik, yaitu: 
1) Mendefinisikan perilaku sasaran (target behavior) dalam perilaku 
yang dapat diamati dan diukur secara akurat; 
2) Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A1) 
secara kontinu sampai sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai 
kecenderungan arah dan level data menjadi stabil; 
3) Memberikan intervensi setelah kecenderungan data pada baseline 
stabil; 
4) Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi intervensi (B) 
dengan periode waktu tertentu sampai data menjadi stabil; 
5) Setelah kecenderungan arah dan level data pada intervensi (B) stabil 
mengulang kondisi pada fase baseline (A2). 
 
Rincian rencana pelaksanaan penelitian menggunakan pendekatan 
penelitian subjek tunggal dengan desain penelitian A1-B-A2, yaitu: 
1. A1 (Baseline-1) 
Tahap penelitian ini akan dilakukan observasi sebelum pemberian 
perlakuan atau intervensi. Observasi dilakukan dengan melakukan 
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pengamatan dan pengukuran persentase kemampuan berbicara pada anak 
autis. Observasi dilakukan ketika subjek mengikuti kegiatan pembelajaran 
di dalam kelas dengan waktu amatan selama 30 menit pada setiap sesi 
observasi. Observasi ini dilakukan setiap hari berturut-turut selama 1 
minggu dengan 4 kali observasi (hari senin sampai hari kamis) hingga 
diperoleh data skor kemampuan berbicara anak autis yang dapat dikatakan 
stabil. 
2. B (Perlakuan/ Intervensi) 
Tahap intervensi atau perlakuan, penelitian akan dilaksanakan selama 2 
minggu (hari senin sampai hari kamis) dengan jumlah 8 kali pemberian 
intervensi (8 kali pertemuan). Penulis menetapkan pemberian intervensi 
sebanyak 8 kali berdasarkan pada penelitian sebelumnya (Heidy Claudia, 
2013: 35) yang mengaplikasikan kegiatan bernyanyi sebanyak 7 kali 
pertemuan. Satu kali intervensi dilakukan selama 10 menit. Intervensi 
dilakukan dengan menerapkan metode bernyanyi untuk memotivasi 
subjek agar mau berbicara dengan menggunakan lagu anak-anak 
diantaranya kasih ibu, semua sayang, nama-nama hari, dan dua mata saya. 
Pada tahap ini selain memberikan perlakuan juga dilakukan pengukuran 
kemampuan berbicara pada anak autis (skor kemudian dipersentasekan). 
Pemberian intervensi akan diberikan secara langsung oleh guru 
pembimbing subjek, sehingga pada tahap ini peneliti bertugas sebagai 
pengamat sekaligus mencatat dan mendokumentasikan kemampuan 
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berbicara subjek. Prosedur penerapan perlakuan atau intervensi metode 
bernyanyi adalah sebagai berikut: 
1. Intervensi dilakukan sebelum anak memulai proses pembelajaran 
selama 10 menit.  
2. Guru memberikan penjelasan kepada anak tentang lagu yang akan 
dinyanyikan. 
3. Guru bernyanyi bersama anak satu lagu penuh, kemudian diulangi 
dengan penekanan pada setiap kata dengan pengucapan yang jelas, 
benar dan lancar. 
4. Guru membimbing anak bernyanyi (mengucapkan lirik lagu secara 
mandiri) pengucapan yang jelas, benar dan lancar. 
Setelah diberi perlakuan dengan menerapkan metode bernyanyi, 
pengukuran kemampuan berbicara anak autis dilakukan pada tahap 
selanjutnya setelah diberi perlakuan yaitu tahap baseline-2. 
3. A2 (Baseline-2) 
Tahap baseline-2 merupakan tahap pengulangan baseline-1 dengan 
melakukan pencatatan skor kemampuan berbicara setelah diberikan 
perlakuan atau intervensi. Pengukuran baseline-2 akan dilaksanakan 
selama 1 minggu dengan 4 kali observasi (hari senin sampai hari kamis) 
untuk mengetahui pengaruh penerapan metode bernyanyi terhadap 
kemampuan berbicara anak autis. Lama waktu pengamatan pada setiap 




C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta yang beralamat di Jalan Sumberan II No. 22 RT 01 
RW 21, Sariharjo, Ngaglik,  Sleman, Yogyakarta. Adapun pertimbangan 
peneliti dalam menentukan lokasi penelitian ini adalah: 
a. Sekolah Luar Biasa Autisma Dian Amanah merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan layanan pendidikan 
formal untuk anak autis. 
b. Belum diterapkannya metode bernyanyi sebagai media pembelajaran 
dalam meningkatkan kemampuan berbicara pada anak autis. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama lima bulan dengan perincian 
sebagai berikut: 
a. Awal bulan pertama sampai dengan pertengahan bulan kedua 
menyusun proposal penelitian beserta menyusun instrumen observasi 
untuk mengetahui kemampuan awal (baseline-1), kemampuan ketika 
diberikan treatment (intervensi) dan kemampuan akhir (baseline-2), 
serta menyusun dan menyiapkan lagu anak-anak yang akan 
dipergunakan (sebagai treatment). 
b. Awal bulan ketiga mengurus surat izin penelitian skripsi beserta 
mengurus perijinan untuk keperluan penelitian di Sekolah Luar Biasa 
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Autisma Dian Amanah Yogyakarta. Kemudian pada pertengahan bulan 
ketiga mengurus validasi instrumen dengan dosen ahli bahasa. 
c. Pertengahan bulan ketiga sampai dengan akhir bulan ketiga 
mengadakan serangkaian kegiatan baseline-1 guna memperoleh 
gambaran atau kondisi awal kemampuan berbicara yang ditunjukkan 
subjek dan pelaksanaan intervensi yaitu penerapan metode bernyanyi. 
d. Awal bulan keempat masih melanjutkan fase intervensi. pada 
pertengahan bulan kemudian dilanjutkan dengan baseline-2 sebagai 
evaluasi untuk melihat pengaruh pemberian treatment untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara. 
e. Awal bulan kelima sampai akhir bulan kelima rmenyusun laporan 
penelitian. 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber data dari mana data diperoleh (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 172). Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti 
menggunakan teknik sampling purposive atau penentuan subjek bertujuan. 
Teknik sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2007: 85). Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini mengambil subjek anak autis kelas V Sekolah Dasar di Sekolah 
Luar Biasa Autisma Dian Amanah Yogyakarta. Dalam penelitian ini, subjek 
yang digunakan sebanyak satu orang anak autis yang berjenis kelamin laki-
laki. Berikut ini data identitas subjek penelitian: 
48 
 
Nama panggilan : AGS (inisial) 
Tempat/ tanggal lahir : Kawasaki, 12 Mei 2002 
Jenis kelamin  : laki-laki 
Anak ke dari   : anak pertama dari dua bersaudara 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, diperoleh informasi bahwa 
subjek memiliki motivasi atau kemauan yang rendah dalam menggunakan 
bahasa verbalnya untuk berbicara padahal subjek sudah mampu bicara. Subjek 
baru mau berbicara apabila dibertikan stimulus terlebih dahulu, sehingga ada 
dorongan yang membuat subjek berbicara. Subjek dapat memahami instruksi-
instruksi sederhana, namun terkadang juga masih harus dibantu, dicontohkan 
atau diberikan instruksi berulang. 
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 161). Menurut 
fungsinya, variabel dibedakan menjadi variabel bebas dan variabel terikat. 
Varibel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen), 
sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Dalam 
penelitian kasus tunggal yang menjadi variabel terikat adalah perilaku sasaran 
(target behavior) dan variabel bebas adalah perlakuan atau intervensi (Juang 
Sunanto, 2006: 12). Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Variabel bebas (perlakuan atau intervensi), yaitu metode bernyanyi.  
2. Variabel terikat (perilaku sasaran), yaitu kemampuan berbicara. 
Seorang peneliti harus hati-hati dan secara seksama mendefinisikan 
variabel terikat atau dalam penilitian subjek tunggal adalah perilaku sasaran 
(target behavior) yang akan diteliti agar dapat diamati dan diukur secara tepat 
(Juang Sunanto: 2006: 14). Terdapat beberapa jenis ukuran untuk variabel 
terikat yang sering digunakan pada penelitian subjek tunggal. Variabel terikat 
berupa kemampuan bicara dapat diukur melalui ukuran persentase. Persentase 
merupakan suatu derajat pengukuran yang dapat menunjukkan jumlah 
terjadinya suatu perilaku atau peristiwa dibandingkan dengan keseluruhan 
kemungkinan terjadinya peristiwa tersebut dikalikan dengan 100% (Juang 
Sunanto, 2006: 16). Bersadarkan hal tersebut, maka peneliti akan 
menggunakan ukuran persentase untuk mengukur kemampuan berbicara pada 
anak autis di semua tahapan penelitian yang meliputi tahap baseline-1 dan 
baseline-2, serta tahap perlakuan atau intervensi. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2010: 308). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 




Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 
220). Observasi dilakukan secara partisipastif pasif dan partisipatif aktif. 
Maksud dari partisipasi pasif adalah peneliti datang ke tempat kegiatan 
orang yang diamati, tetapi tidak ikut dalam kegiatan tersebut. Sedangkan 
partisipasi aktif dalam observasi ini peneliti ikut melakukan apa yang 
dilakukan oleh nara sumber tetapi belum sepenuhnya lengkap (Sugiyono, 
2010: 312). 
Pencatatan data dilakukan dengan menggunakan produk permanen 
(lembar pedoman observasi) melalui observasi langsung. Pencatatan 
dengan produk pemanen digunakan untuk mengetahui persentase 
kemampuan berbicara pada anak autis dalam setiap sesi observasi pada 
tahap baseline-1, intervensi dan baseline-2, setiap sesi observasi dilakukan 
dalam durasi waktu yang sama yaitu 30 menit, yang kemudian akan 
ditampilkan dalam lembar pedoman observasi. Hasil dari teknik observasi 
akan digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap persentase 
kemampuan berbicara anak autis. 
Peneliti melakukan observasi pada seluruh tahapan penelitian, baik itu 
baseline-1, intervensi atau perlakuan, dan baseline-2 dengan 
menggunakan lembar pengamatan. Sasaran observasi dalam penelitian ini 
adalah salah satu anak autis kelas V Sekolah Dasar di Sekolah Luar Biasa 
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Autisma Dian Amanah Yogyakarta, observasi difokuskan pada persentase 
kemampuan berbicara subjek. Teknik observasi yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Cara mencatat produk permanen (menghitung skor untuk memperoleh 
persentase): pengamatan dilakukan oleh peneliti ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan untuk 
memperoleh data baseline-1 dan baseline-2 serta untuk memperoleh 
data intervensi atau perlakuan yang akan dilakukan di Sekolah Luar 
Biasa Autisma Dian Amanah. 
b. Setelah mendapatkan data baseline-1 yang dilaksanakan selama 1 
minggu berturut-turut, kemudian dilanjutkan dengan tahap intervensi 
atau perlakuan selama 2 minggu berikutnya, dan dilanjutkan dengan 
baseline-2 selama 1 minggu sebagai evaluasi dari intervensi atau 
perlakuan yang telah diberikan. 
2. Dokumentasi 
Dengan teknik dokumentasi dapat dilakukan pengumpulan dokumen yang 
berupa gambar, data-data hasil observasi, data atau riwayat siswa, dan 
arsip-srsip pendukung lainnya. Pengambilan data menggunakan teknik 
dokumentasi dilakukan dengan melihat arsip siswa yang meliputi identitas 
diri dan riwayat siswa, mengambil gambar di setiap sesi penelitian, dan 
dokumen berupa data kemampuan berbicara subjek di setiap sesi 
penelitian (baseline-1, intervensi atau treatment dan baseline-2) yang 
diperoleh melalui teknik observasi. 
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G. Instrumen Penelitian 
1. Jenis Instrumen 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2007: 102). 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini merupakan alat yang digunakan 
peneliti untuk memperoleh data penelitian, yaitu pedoman observasi dan 
pedoman dokumentasi. Suharsimi Arikunto (2010: 272) menambahkan 
bahwa dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif 
adalah melengkapinya dengan menggunakan format atau blanko 
pengamatan sebagai instrumen. Pedoman observasi digunakan untuk 
mengukur skor kemampuan berbicara pada fase baseline-1, intervensi dan 
baseline-2. Fokus pengamatan adalah kemampuan berbicara subjek. Peneliti 
telah melakukan uji validitas pada ahli bahasa untuk memperoleh 
persetujuan menggunakan instrumen observasi dalam pelaksanaan baseline-
1, intervensi dan baseline-2. Sedangkan pedoman dokumentasi digunakan 
sebagai panduan dalam mengelengkapi dan pengontrol pelaksanaan 
penelitian. 
 
2. Kisi-kisi Instrumen 
a. Pedoman Observasi 
Penyusunan kisi-kisi pedoman observasi yang akan digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan pada komponen kemampuan berbicara yang 
telah dipilih untuk dijadikan bahan penilaian pada BAB II. Kisi-kisi 
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pedoman observasi kemampuan berbicara pada anak autis, dipaparkan 
dalam tabel 2 berikut ini: 














Jumlah kata yang mampu 
diucapkan anak, kata yang 
paling sering muncul atau 




Dari seluruh kata yang 
mampu diucapkan, apakah 
artikulasinya sudah terdengar 
jelas, kurang jelas atau tidak 






Dari seluruh kata yang 
mampu diucapkan apakah 
kata tersebut diucapkan 
dengan jelas, terbata-bata 
atau tidak, serta keutuhan 









Mengucapkan minimal 2 
kata yang mempunyai 
makna, misalnya „mau 
makan‟. 
1 
Berdasarkan kisi-kisi tersebut dibuatlah pedoman observasi 
kemampuan berbicara (layout pedoman observasi dilampirkan). Hasil 
observasi berupa skor kemampuan berbicara dalam setiap sesinya 
dikelempokkan berdasarkan rentang tahap baseline-1, tahap intervensi 
atau perlakuan, dan tahap baseline-2. Setelah data terkumpul, kemudian 
dilakukan pembandingan antar tahapan sehingga diketahui 
perkembangan kemampuan berbicara. Data berupa skor kemampuan 
berbicara diperoleh dari pencatatan produk permanen (lembar panduan 
observasi). Untuk memudahkan proses pengukuran, kisi-kisi tersebut 
dilengkapi dengan rubrik penilaian sebagai pedoman dan pemberian skor 
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an kriteria terhadap kemampuan berbicara yang ditunjukkan oleh subjek, 
yaitu sebagai berikut:  





Kriteria Skor Deskripsi 
1. Kosa kata 
 
Banyak 5 Tidak ada kata yang diucapkan berulang. 
Cukup 3-4 Dari seluruh jumlah kata yang diucapkan, 
kurang dari setengahnya diucapkan 
berulang. 
Sedikit 1-2 Dari seluruh jumlah kata yang diucapkan, 
lebih dari setengahnya diucapkan berulang. 
2. Artikulasi 
 
Baik 5 Semua kata yang diucapkan baik vokal 
maupun konsonan terdengar jelas. 
Cukup 3-4 Dari seluruh jumlah kata yang diucapkan, 
lebih dari setengahnya diucapkan dengan 
jelas. (lebih dominan yang diucapkan 
dengan jelas) 
Kurang 1-2 Dari seluruh jumlah kata yang diucapkan, 
hanya kurang dari setengahnya yang 
diucapkan dengan jelas. (lebih dominan 




Baik 5 Semua kata diucapkan dengan lancar tidak 
terbata-bata atau kata yang diucapkan utuh. 
Misalnya kata „makan‟, mampu untuk 
mengucapkan kata „makan‟ seluruhnya. 
Cukup 3-4 Dari seluruh jumlah kata yang diucapkan, 
lebih dari setengahnya diucapkan dengan 
lancar. Lebih dominan mengucapkan kata 
dengan terbata-bata atau terpotong (ada 
jeda) ketika mengucapkan kata. Misalnya 
kata „makan‟, anak mengucapkan „ma‟ „kan‟ 
Kurang 1-2 Dari seluruh jumlah kata yang diucapkan, 
hanya kurang dari setengahnya yang 
diucapkan dengan lancar. Lebih dominan 
mampu mengucapkan suku kata saja. 
Misalnya kata „makan‟, kata yang mampu 
diucapkan hanya „kan‟. 
4. Kontak mata Baik 4-5 Mampu menunjukkan perhatian dengan 
insitiatif sendiri, tanpa bantuan atau dengan 
satu kali instruksi. 
Cukup 2-3 Mampu menunjukkan perhatian, akan tetapi 
dengan bantuan atau dengan instruksi 
berulang. 
Kurang 1 Tidak memperhatikan. 
5. Membuat 
kalimat 
Baik 4-5 Mampu membuat kalimat (diucapkan) yang 
mempunyai makna dengan inisiatif sendiri. 
Cukup 2-3 Mampu membuat kalimat (diucapkan) yang 
mempunyai makna dengan bantuan atau 
perintah. 
Kurang 1 Tidak mampu membuat kalimat 
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Telah dijelaskan sebelumnya bahwa secara teori pengukuran 
persentase dihitung dengan cara: jumlah terjadinya suatu perilaku atau 
peristiwa dibandingkan dengan keseluruhan kemungkinan terjadinya 
peristiwa tersebut dikalikan dengan 100%. Dalam penelitian ini 
perhitungan persentase kemampuan bicara akan menggunakan rumus 
berikut ini:       
 
 
        
Keterangan: 
O : Nilai persentase kemampuan berbicara 
A : Skor kemampuan berbicara yang diperoleh 
B : Jumlah skor maksimal kemungkinan kemampuan berbicara (25) 
 
b. Pedoman Dokumentasi 
Penyusunan kisi-kisi pedoman dokumentasi yang akan digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan pada acuan teknik pengumpulan data 
pada BAB III. Kisi-kisi pedoman dokumentasi yang akan digunakan 
dalam penelitian, dipaparkan dalam tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi Penelitian 
No Bentuk Dokumen Sumber 
1. Identitas subjek Arsip sekolah 
2. Bukti pelaksanaan baseline-1, 
treatment, dan baseline-2 
Foto 
3. Hasil pelaksananaan baseline-1, 
treatment, dan baseline-2 
Pedoman observasi 
4. Bukti telah melaksanakan penelitian Surat keterangan 
 
Berdasarkan kisi-kisi tersebut dibuatlah pedoman dokumentasi (layout 
pedoman dokumentasi penelitian dilampirkan). Hasil dokumentasi 
digunakan sebagai lampiran dan bukti dalam pelaksanaan penelitian. 
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H. Validitas Instrumen 
Validitas adalah sutu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrumen, dan sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan yaitu dapat mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Maksud 
pernyataan tersebut adalah, suatu instrumen dapat dinyatakan valid apabila 
instrumen tersebut benar-benar mengukur aspek yang diukur. Penelitian ini 
menggunakan validitas internal dan validitas isi. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 210) desain eksperimen 
dengan subjek tunggal agar memiliki validitas internal yang tinggi sebaiknya 
memperhatikan karakteristik berikut: 
1. Pengukuran yang ajeg (reliable measurement). Dalam eksperimen subjek-
tunggal observasi atau pengukuran dilakukan beberapa kali. Dalam 
pelaksanaannya, teknik pengukuran atau pengumpulan data yang 
digunakan, kondisi eksperimen, lokasi, waktu pengamatan dan pengamat 
yang terlatih harus dicek keajegan atau reliabilitasnya serta dihindarkan 
dari bias agar memberikan hasil yang objektif. 
Pengukuruan dalam penelitian ini dilakukan berkali-kali, yaitu 
pada tahap baseline-1, tahap intervensi atau perlakuan, dan tahap 
baseline-2. 
2. Pengukuran yang berulang-ulang (repeated measurement). Dalam 
eksperimen subjek-tunggal pengukuran dilakukan beberapa kali 
sepanjang penelitian. Pengukuran yang berulang-ulang dilakukan untuk 
mengendalikan variasi normal yang diharapkan terjadi dalam interval 
waktu yang pendek juga agar terjamin deskripsi yang jelas dan ajeg.  
Pengukuran dalam penelitian dilakukan pada tahap baseline 1 
selama 1 minggu sebanyak 4 kali, tahap intervensi atau perlakuan selama 
2 minggu sebanyak 8 kali (satu kali intervensi dilakukan dalam waktu 10 
menit) dan tahap baseline 2 selama 1 minggu sebanyak 4 kali observasi. 
Setiap sesi (baseline-1 dan baseline-2 dilakukan dalam durasi waktu yang 
sama yaitu30 menit. 
3. Deskripsi kondisi (condition description). Dalam eksperimen subjek-
tunggal semua kondisi yang berkenaan dengan pelaksanaan eksperimen 
dideskripsikan, agar penelitian dapat diaplikasikan pada individu lainnya. 
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Selaras dengan hal tersebut, dalam penelitian ini juga akan 
dideskripsikan semua hasil observasi dalam setiap tahapan penelitian. 
4. Garis dasar, kondisi perlakuan, rentang dan stabilitas (based line, 
condition, treatment and stability). Eksperimen dilakukan dalam rentang 
waktu yang relatif lama. Dalam rentang waktu tersebut diberikan 
perlakuan yang sama dalam kondisi, dan durasi yang sama. Pada tahap 
awal eksperimen individu diamati sampai menunjukkan keadaan stabil, 
baru kemudian diberi perlakuan. Perlakuan juga diberikan dalam rentang 
waktu tertentu sampai menunjukkan keadaan stabil. 
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan. Perlakuan yang diberikan 
sama pada tahap intervensi adalah menerapkan metode bernyanyi. Durasi 
waktu yang dipergunakan pada setiap tahapan juga sama. Pada tahap awal 
pengamatan dilakukan selama 1 minggu berturut-turut selama 4 kali 
observasi agar ditemukan kondisi stabil, dan pada intervensi dilakukan 
selama 2 minggu berturut-turut (8 kali), satu kali intervensi dilakukan 
dalam waktu 10 menit. 
5. Ketentuan variabel tunggal (single variable rule). Selama masa perlakuan 
(eksperimen) variabel yang diubah pada satu subjek hanya satu variabel, 
sebab kalau lebih dari satu sulit menentukan variabel mana yang 
berpengaruh. 
Variabel yang diubah dalam penelitian ini hanya satu, yaitu 
kemampuan berbicara anak autis sebagai perilaku sasaran (target 
behavior) atau varibel terikat. 
 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa validitas 
internal adalah validitas yang digunakan untuk memvalidasi metode penelitian 
yang digunakan, sehingga suatu metode penelitian dikatakan valid apabila 
memenuhi karakteristik-karakteristik di atas. Metode dalam penelitian dapat 
dikatakan valid karena telah memenuli karakteristik validitas internal di atas. 
Validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi. Validitas isi 
merupakan suatu proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan dapat 
mewakili ranah yang dimaksudkan (Gronlund dalam Burhan Nurgiyantoro 
(2013: 156) Saifuddun Azwar (2015: 42) menambahkan bahwa validitas isi  
merupakan validitas yang dilakukan dengan pengujian terhadap kelayakan 
atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten 
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atau expert judgement. Dalam penelitian ini untuk mendapakan validitas logis 
dilakukan oleh dosen ahli. Dosen ahli yang berkewenangan untuk mevalidasi 
instrumen penelitian ini adalah Dr. Teguh Setiawan, M. Hum selaku dosen 
ahli bahasa dan Prof. Dr. Edi Purwanta selaku dosen ahli Pendidikan Luar 
Biasa. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Data penelitian eksperimen dengan subjek tunggal ini dianalisis menggunakan 
statis deskriptif. Sugiyono (2010:147) mengemukakan bahwa statis deskriptif 
adalah statis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Penyajian data statistik deskriptif dapat melalui 
tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, pengukuran tendensi sentral dan 
perhitungan frekuensi (Sugiyono, 2010: 207). 
Data hasil penelitian pada penelitian ini akan disajikan dengan grafik 
polygon. Penggunaan grafik dalam penelitian ini untuk menunjukkan 
perubahan data untuk setiap sesi pada fase baseline-1, intervensi dan baseline-
2. Juang Sunanto dkk., (2006: 66) menambahkan bahwa dalam kegiatan 
analisis data pada subjek tunggal terdapat beberapa komponen penting yang 
harus dianalisis yaitu 1) banyaknya data dalam setiap kondisi yang disebut 
dengan panjang kondisi, 2) tingkat stabilitas dan perubahan data, dan 3) 
kecenderungan arah grafik.  
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Analisis data dalam penelitian dengan subjek tunggal dilakukan dengan 
melakukan analisis dalam kondisi dan dilanjutkan dengan analisis antar 
kondisi. Analisis dalam kondisi yaitu analisis perubahan data dalam suatu 
kondisi misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi (Juang Sunanto 
dkk., 2006: 68). Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam 
melakukan analisis dalam kondisi (Juang Sunanto, 2006: 68) pada fase 
baseline-1, fase intervensi dan fase baseline-2 yaitu melalui beberapa 
komponen antara lain sebagai berikut: 
1. Panjang kondisi, yaitu banyaknya data atau banyaknya sesi yang 
dilakukan dalam suatu kondisi. Dalam penelitian ini yaitu kondisi ketika 
baseline-1 sebelum subjek diberikan perlakuan, fase intervensi ketika 
subjek diberikan perlakuan dengan penerapan metode bernyanyi dan pada 
fase baseline-2 yaitu setelah subjek diberikan perlakuan. 
2. Kecenderungan arah, digambarkan oleh garis lurus yang melintasi semua 
data dalam suatu kondisi baik dari baseline-1, intervensi dan baseline-2. 
Untuk mengetahui kecenderungan arah pada penelitian ini menggunakan 
betode belah tengah (splite-middle) yaitu membuat garis lurus yang 
membelah data dalam suatu kondisi berdasarkan median. 
3. Tingkat stabilitas, menunjukkan tingkat homogenitas data dalam suatu 
kondisi baik dari baseline-1, intervensi dan baseline-2. 
4. Tingkat perubahan, menunjukkan besarnya perubahan antara dua data. 
Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih anatra data 
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pertama dengan data terakhir, yaitu pada data yang diperoleh dari fase 
baseline-1, intervensi dan baseline-2. 
5. Jejak data, merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu 
kondisi. Perubahan satu data ke data berikutnya dapat terjadi tiga 
kemungkinan yaitu menaik, menurun dan mendatar baik dari baseline-1, 
intervensi dan baseline-2. 
6. Rentang, dalam sekelompok data pada suatu kondisi merupakan jarak 
antara data pertama dengan data terakhir, yang akan memberikan 
informasi pada analisis tingkat perubahan. 
Sedangkan langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam 
melakukan analisis antar kondisi (Juang Sunanto, 2006: 72) pada fase fase 
intervensi dengan baseline-1, fase baseline-2 dengan fase intervensi dan fase 
baseline-1 dengan fase baseline-2 yaitu melalui beberapa komponen antara 
lain sebagai berikut: 
1. Variabel yang diubah, variabel terikat atau perilaku sasaran difokuskan 
pada satu perilaku. 
2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya, menunjukkan makna 
perubahan perilaku sasaran (target behavior) yang disebabkan oleh 
intervensi. 
3. Perubahan stabilitas dan efeknya, menunjukkan tingkat kestabilan 
perubahan dari sederetan data. Data dikatakan stabil apabila data 
menunjukkan arah (mendatar, menaik atau menurun) secara konsisten. 
4. Perubahan level data, menunjukkan seberapa besar data berubah. 
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5. Data yang tumpang tinding (persentase overlap), terjadinya data yang 
sama pada kedua kondisi tersebut. Data yang tumpang tindih 
menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi dan semakin 
banyak data yang tumpang tindih semakin menguatkan dugaan tidak 
adanya perubahan pada dua kondisi. Semakin kecil persentase overlap 
makin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior (Juang Sunanto, 
2006: 84) 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data hasil 
penelitian yaitu: menyusun data ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan 
fokus observasi (kemampuan berbicara fase baseline-1, fase intervensi dan 
fase baseline-2), menyajikan data yang diperoleh pada fase baseline-1, fase 
intervensi dan fase baseline-2 dalam tabel dan grafik polygon. Analisis data 
dilanjutkan dengan menelaah dan membandingkan data tiap kelompok pada 
fase baseline-1, fase intervensi dan fase baseline-2. Berdasarkan hasil telaah 
pada pengolahan data, maka untuk mengetahui tentang pengaruh penerapan 
metode bernyanyi terhadap kemampuan berbicara dalam penelitian ini 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta yang beralamat di Jalan Sumberan II No. 22 RT 01 RW 
21, Sariharjo, Ngaglik,  Sleman, Yogyakarta. Sekolah Luar Biasa Autisma 
Dian Amanah berdiri di bawah Yayasan Dian Amanah. Sekolah Luar Biasa 
Autisma Dian Amanah merupakan salah satu sekolah luar biasa yang 
menyelenggarakan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus dengan jenis 
kekhususan anak autis yang berkomitmen untuk memberikan layanan yang 
optimal kepada siswa serta didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai 
untuk kepentingan akademik maupun nonakademik. Adapun visi sekolah ini 
adalah “menjadikan Penyandang Autisma memperoleh hak dan kewajiban 
yang sama sebagai warga negara sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
sehingga terbentuk pribadi-pribadi anak yang mandiri”.  Untuk mewujudkan 
visi tersebut, salah satu upaya yang dilakukan sekolah adalah dengan 
menerapkan sistem pembelajaran “one on one”. Sitem pembelajaran adalah 
sistem pembelajaran yang menerapkan satu guru untuk menangani satu siswa.  
Selain karena visi sekolah, faktor lainnya adalah sistem pembelajaran ini 
disesuaikan dengan karakteristik siswa di sekolah yang adalah anak autis. 
Saat ini siswa Sekolah Luar Biasa Autisma Dian Amanah berjumlah 21 
siswa dengan guru 16 orang dan 1 orang penjaga sekolah. Sekolah memiliki 4 
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rombongan belajar. Setiap rombongan belajar terdiri dari beberapa siswa yang 
masing-masing memiliki level kelas sendiri-sendiri. 
1. Kondisi fisik sekolah 
Bangunan Sekolah Luar Biasa Autisma Dian Amanah merupakan 
bangunan rumah yang kemudian difungsikan sebagai sekolah. Sekolah ini 
berada di lingkungan desa yang sejuk dan asri sehingga siswa nyaman 
belajar di sekolah. Fasilitas yang berada di sekolah cukup memadai untuk 
menunjang proses pembelajaran, fasilitas tersebut antara lain: 
a. Ruang kelas 
Bangunan tersebut terdiri dari tiga kamar dan garasi yang difungsikan  
sebagai ruang kelas A, B, C dan D. Masing-masing kelas sudah 
memiliki kelengkapan fasilitas yang cukup menunjang proses 
pembelajaran yaitu meja, kursi dan lemari. Setiap guru memiliki 
lemari masing-masing sebagai tempat penyimpanan seluruh 
perlengkapan anak seperti media belajar, dan peralatan tulis. 
b. Ruang depan 
Difungsikan sebagai ruang kepala sekolah, ruang menerima tamu dan 
lemari perpustakaan. Lemari perpusatakaan berisi buku-buku 
pembelajaran, dan buku dongeng. 
c. Ruang tengah 
Difungsikan sebagai ruang bagian administrasi atau tata usaha dan 
ruang makan dengan di sekat oleh lemari. Sekolah menerapkan bahwa 




Mushola berada di samping ruang tata usaha dengan sekat jendela, 
meskipun hanya cukup untuk satu orang. Berfungsi sebagai tempat 
ibadah bagi guru dan siswa yang beragama islam. 
e. Dapur 
Dapur sekolah berfungsi untuk memasak dan menyimpan peralatan 
makan siswa dan guru. Selain itu dapur juga dupergunakan untuk 
latihan keterampilan memasak bagi siswa kelas besar. 
f. Halaman depan 
Berfungsi sebagai tempat parkir motor guru & karyawan, tempat 
meletakan pot bunga yang ditanam oleh siswa dan tempat rak sepatu. 
g. Halaman belakang 
Difungsikan sebagai tempat pelaksanaan kegiatan keterampilan seni 
rupa, seni musik, sensori integrasi, dan menyimpan media-media. 
Selain itu di halaman belakang juga terdapat taman kecil, kebun buah 
sayuran dan arena bermain siswa. 
h. Kamar mandi/ toilet 
Sekolah memiliki 2 kamar mandi, setiap sebelum pulang sekolah 
semua siswa harus mandi terlebih dahulu di sekolah. 
2. Kondisi nonfisik sekolah 
a. Potensi guru 
Menurut yang diperoleh dari administrasi Sekolah Luar Biasa 
Autisma Dian Amnah, terdapat 1 kepala sekolah, dan kurang lebih 16 
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guru dan karyawan. Rincian jumlah tenaga pengajar adalah 4 guru 
berstatus PNS dan 13 guru berstatus GTY, dengan tingkat pendidikan 
S1 dan D3. Setiap tenaga pengajar mengampu kelas dan mata 
pelajaran yang sesuai dengan keahlian dan bidangnya masing-masing. 
b. Ekstrakulikuler atau program tambahan 
Kegiatan ekstrakulikuler atau program tambahan yang dilaksanakan di 
sekolah biasanya dilaksanan setiap hari jumat dan sabtu. Kegiatan ini 
berfungsi sebagai wadah untuk menyalurkan potensi siswa yang dapat 
disalurkan dan dikembangkan. Kegiatannya antara lain berenang, 
membatik, melukis, bernyanyi, outing/ sosislisasi/ jalan-jalan, sensori 
integrasi. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil setting di ruang kelas 
tempat di mana siswa belajar bersama dengan siswa lainnya agar tidak 
menciptakan suasa yang asing apabila siswa ditempatkan di ruangan khusus. 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini merupakan subjek tunggal yakni hanya satu orang 
siswa.  Subjek merupakan anak autis yang duduk di kelas V jenjang SDLB. 
Lebih jelasnya identitas subjek dijelaskan sebagai berikut: 
1. Identitas subjek 
Nama subjek  : AGS (inisial) 
Jenis kelamin : Laki-laki 
TTL/ Usia : 12 Mei 2002 (12 tahun 9 bulan saat penelitian) 
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Kelas   : V jenjang SDLB 
2. Karakteristik subjek 
Subjek penelitian merupakan seorang siswa anak autis yang sedang 
menempuh pendidikan jenjang SDLB kelas V dan saat ini berusia 12 
tahun. Secara fisik, subjek memiliki tubuh yang tinggi besar, sepantar 
dengan anak kelas V pada umumnya. Dari penampilan luar selintas tidak 
terlihat kalau subjek seorang anak autis, namun apabila dicermati dengan 
seksama terdapat beberapa ciri yang dapat terlihat yaitu dari segi 
komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. Berdasarkan hasil observasi dan 
penuturan guru pendamping, karakteristik subjek dalam penelitian ini 
dapat dipaparkan sebagai berikut: 
Aspek komunikasi, subjek termasuk anak yang mengalami 
kesulitan dalam hal komunikasi verbal yaitu berbicara. Subjek hanya 
sedikit bicara, dan sulit memberikan respon ketika namanya dipanggil. 
Kemampuan bicara inilah yang menjadi masalah dalam penelitian ini dan 
akan dijelaskan lebih rinci di bagian terakhir. 
Aspek interaksi sosial, subjek sulit melakukan kontak mata atau 
tatap mata, subjek sulit menujukkan ekspresi wajah (selalu datar) ketika 
diajak berbicara atau diajak berkomunikasi. Hubungannya dengan teman 
cukup baik, subjek mampu duduk bersama dengan temannya dan tidak 
pernah melukai temannya. Namun karena fisiknya yang besar terkadang 
teman yang memiliki fisik lebih kecil takut untuk dekat. Selain fisiknya 
yang tinggi besar subjek mempunyai tenaga yang besar, sehingga 
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terkadang guru sulit untuk mengontrolnya ketika subjek marah, 
mengamuk atau ketika perilaku excessive-nya muncul. 
Aspek perilaku, subjek mempunyai perilaku excessive atau 
berlebihan yaitu melompat-lompat, mengepak-ngepak tangan, memukul 
kepala, melempar atau membuang barang. Perilaku ini sering muncul 
ketika proses pembelajaran sehingga cenderung mengganggu karena 
pembelajaran menjadi optimal. Sedangkan perilaku deficit atau 
berkekurangan yang dimiliki adalah pada kemampuan bicaranya. 
Komunikasi verbal yaitu kemampuan berbicara menjadi masalah 
dalam penelitian ini. Subjek sangat jarang menggunakan bahasa verbal 
untuk berkomunikasi. Subjek cenderung berkomunikasi nonverbal dengan 
langsung melakukan apa yang diinginkan atau dirasakan, seperti ketika 
ingin makan, maka subjek akan langsung ke dapur mengambil piring, 
sendok dan gelas. Subjek mampu menjawab pertanyaan sederhana seperti 
diantar siapa, siapa nama papa, mama dan adik. Selain itu subjek juga 
mampu memahami dan melaksanakan instruksi atau perintah sederhana 
seperti, ucapkan, ambil, tunjukkan, dan duduk. Sehingga komunikasi 
yang terjadi masih satu arah, guru bertanya dan subjek menjawab. Namun 
sebenarnya subjek sudah mampu berbicara, hanya saja subjek 
membutuhkan motivasi atau dorongan terlebih dulu, belum dengan 
inisiatif sendiri. Sulitnya untuk membuat subjek berbicara hampir terjadi 
pada seluruh kegiatan, baik ketika sedang proses pembelajaran di kelas 
maupun di luar proses pembelajaran di kelas. 
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Ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas, subjek yang sulit 
untuk berbicara menjadi kendala dalam penyampaian materi yang 
diberikan guru, karena harus diulang berkali-kali. Contohnya adalah 
ketika pembelajaran Bahasa Indonesia dalam pengenalan benda di dalam 
kelas, guru harus mengucapkan kata berkali-kali sampai subjek dapat 
mengucapkan kata dengan benar. Baik dari segi kejelasan dan keutuhan 
kata. Agar subjek terbiasa menggerakkan mulut dan mengucapkan kata 
sehingga subjek dapat mengenal baik huruf maupun kata tersebut. 
Media kartu gambar biasanya digunakan guru untuk membuat 
subjek mau berbicara, namun terkadang media tersebut rusak karena 
direbut, disobek, diremas meskipun sudah di laminating. Sehingga ketika 
belajar guru harus memegang media terdebut dengan kuat agar tidak 
direbut oleh subjek. Namun ada salah satu kegiatan yang membuat subjek 
senang, nyaman dan sekaligus membuat subjek mau berbicara, yaitu 
bernyanyi. Subjek tidak pernah menolak ketika subjek diajak bernyanyi di 
mana saja dan kapan saja. subjek sangat senang menyanyikan lagu anak-
anak seperti kasih ibu, sayang semuanya, dan dua mata saya. Selain itu 
ketika bernyanyi subjek menjadi lebih fokus karena selalu memperhatikan 
gerakan mulut orang yang sedang mengajaknya bernyanyi agar subjek 
juga bisa ikut mengucapkan lirik lagu tersebut. 
Kemampuan berbicara dalam penelitian meliputi berbagai 
komponen yaitu kosakata, artikulasi, kelancaran, kontak mata dan 
membuat kalimat sederhana minimal 2 kata (diucapkan). 
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C. Deskripsi Data Perilaku Siswa dalam Kemampuan Berbicara 
Perilaku subjek berupa kemampuan berbicara yang akan dideskripsikan dalam 
penelitian ini yaitu kemampuan awal subjek sebelum diberikan intervensi, 
selama intervensi dan setelah diberikan intervensi. Adapun penjelasan 
mengenai kemampuan berbicara subjek dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Baseline-1 (kemampuan berbicara sebelum diberikan 
intervensi) 
Data baseline-1 diperoleh melalui hasil pengamatan atau observasi peneliti 
terhadap kemampuan subjek dalam berbicara saat mengikuti pembelajaran 
di kelas tanpa menerapkan metode bernyanyi sebelum diberikan treatment. 
Data ini diperoleh melalui pengamatan yang dilakukan selama empat hari 
berturut-turut (hari senin sampai kamis), di mana setiap harinya dilakukan 
satu sesi selama 30 menit. Seluruh kegiatan observasi dilakukan pada jam 
pelajaran sebelum jam istirahat. Adapun perkiraaan waktu pelaksanaan 
observasi bermacam-macam, mulai dari dimulainya kegiatan pembelajaran 
di kelas (08.00) sampai dengan menjelang waktu istirahat (10.00). 
Pengambilan data pada baseline-1 dilakukan oleh peneliti dengan cara 
membiarkan subjek untuk belajar seperti biasanya, selama subjek belajar 
tersebut kemudian peneliti mencatat kemampuan berbicara subjek selama 
30 menit. 
Hasil pengamatan berupa kemampuan berbicara dari subjek penelitian 
kemudian dicatat dalam produk permanen berupa lembar pedoman 
observasi (terlampir). Adapun hasil kemampuan berbicara subjek AGS 
pada fase baseline-1 adalah sebagai berikut: 
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a. Observasi ke-1 
Pengamatan atau observasi ke-1 dilaksanakan pada hari Senin, 19 
Januari 2015 pada pukul 08.30 sampai 09.00. Hasil pengamatan pada 
observasi hari pertama dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 19 kata, hampir 
semua kata diucapkan secara berulang atau berkali-kali, namun ada 2 
kata yang tidak diulangi yaitu kata duduk dan baju. Skor yang 
diperoleh = 2. 
Artikulasi: dari 19 kata, terdapat 3 kata yang diucapkan dengan cukup 
jelas yaitu kata duduk, baju dan kelas. Selebihnya masih bagian-bagian 
kata (suku kata)nya saja yang diucapkan dengan jelas. Skor yang 
diperoleh = 2. 
Kelancaran: dari 19 kata, 3 kata diucapkan dengan cukup lancar (masih 
terpotong atau terbata-bata) yaitu kata du-duk, ba-ju, dan ke-las. 
Sedangkan kata yang lainnya hanya salah satu suka kata saja yang 
mampu diucapkan. Skor yang diperoleh = 2. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan materi yang diberikan 
guru pembimbing. Namun instruksi masih harus diberikan berulang 
kali, karena subjek sering diam tidak menjawab atau tidak melakukan 
instruksi yang diberikan. Skor yang diperoleh = 2. 
Membuat kalimat: pada observasi hari pertama subjek belum mampu 
membuat kalimat sederhana yang diucapkan. Skor yang diperoleh = 1. 
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Berdasarkan hasil tersebut, pada observasi pertama skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 9 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
149). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                     
 
  
           
b. Observasi ke-2 
Pengamatan atau observasi ke-2 dilaksanakan pada hari Selasa, 20 
Januari 2015 pada pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada 
observasi hari kedua dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 26 kata. Dari 
26 kata, hanya 7 kata yang tidak diucapkan berulang yaitu kata papa, 
sudah, mobil, hika, adi, amin, dan apa. Sedangkan kata yang lainnya 
diucapkan berkali-kali. 
Artikulasi: dari 26 kata, ada 6 kata yang diucapkan dengan cukup jelas 
yaitu kata sudah, puji, amin, apa, hika, dan budi. Selebihnya masih 
bagian-bagian kata (suku kata)nya saja yang mampu diucapkan dengan 
jelas. Skor yang diperoleh = 2. 
Kelancaran: dari 26 kata, ada 1 kata yang diucapkan dengan lancar 
yaitu kata amin, 5 kata diucapkan dengan cukup lancar (masih terbata-
bata atau terpotong) yaitu kata su-dah, pu-ji, bu-di, hi-ka, dan a-pa. 
sedangkan kata yang lainnya hanya salah satu suku kata saja yang 
mampu diucapkan. Skor yang diperoleh = 2. 
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Kontak mata: subjek mampu memperhatikan materi yang diberikan 
guru pembimbing. Guru masih memberikan instruksi berulang  namun 
tidak ada fiksasi wajah. Skor yang diperoleh = 2. 
Membuat kalimat: pada observasi hari kedua subjek belum mampu 
membuat kalimat sederhana yang diucapkan. Skor yang diperoleh = 1. 
 Berdasarkan hasil tersebut, pada observasi kedua skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 9 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
150). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                       
 
  
           
c. Observasi ke-3 
Pengamatan atau observasi ke-3 dilaksanakan pada hari Rabu, 21 
Januari 2015 pada pukul 08.40 sampai 09.10. Sebelum dilakukan 
observasi, jadwal subjek pada hari rabu jam pertama adalah 
pembelajan SBK, sehingga observasi dilakukan setelah pembelajaran 
SBK selesai. Hasil pengamatan pada observasi hari ketiga dijelaskan 
per aspek yang diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 27 kata. Dari 
27 kata, ada 6 kata yang tidak diucapkan berulang yaitu kata: baik, 
hika, lima, soleh, oke dan duduk. Sedangkan kata yang lainnya masih 
diucapkan berkali-kali. Skor yang diperoleh = 2. 
Artikulasi: dari 27 kata, ada 7 kata yang diucapkan dengan cukup jelas 
yaitu kata: baik, puji, hika, lima, soleh, duduk dan oke. Sedangkan kata 
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yang lainnya hanya bagian kata (suku kata) saja yang mampu 
diucapkan dengan jelas. Skor yang diperoleh = 2. 
Kelancaran: dari 27 kata, 4 kata diucapkan dengan lancar yaitu kata: 
baik, soleh, oke dan duduk, 3 kata diucapkan dengan cukup lancar 
(masih terbata-bata atau terpotong) yaitu kata pu-ji, hi-ka dan li-ma. 
Sedangkan kata yang lainnya hanya salah satu suku kata saja yang 
mampu diucapkan. Skor yang diperoleh = 2. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan materi yang disampaikan 
guru pembimbing. Instruksi masih harus diberikan berulang kali 
seperti ucapkan, ulangi, duduk, atau lihat, karena subjek sering hanya 
diam tidak menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Skor yang 
diperoleh = 2. 
Membuat kalimat: pada observasi hari ketiga subjek belum mampu 
membuat kalimat sederhana yang diucapkan. Skor yang diperoleh = 1. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada observasi ketiga skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 9 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
151). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                      
 
  
           
d. Obsevasi ke-4 
Pengamatan atau observasi ke-4 dilaksanakan pada hari Kamis, 22 
Januari 2015 pada pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada 
observasi hari keempat dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
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Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 19 kata. Dari 
19 kata, ada 4 kata yang tidak diucapkan berulang yaitu kata: baik, 
budi, lima dan oke. Sedangkan kata yang lainnya masih diucapkan 
berkali-kali. Skor yang diperoleh = 2. 
Artikulasi: dari 19 kata, 4 kata diucapkan dengan cukup jelas yaitu 
kata: baik, budi, lima dan oke, kata oke diucapkan tanpa jeda. 
Sedangkan kata yang lainnya hanya bagian kata (suku kata atau huruf 
saja) yang mampu diucapkan dengan jelas. Skor yang diperoleh = 2. 
Kelancaran: dari 19 kata, 2 kata diucapkan dengan cukup lancar (tanpa 
jeda) yaitu kata: oke dan baik, 6 kata diucapkan masih terbata/ 
terpotong yaitu kata: bu-di, ba-ik, me-ja, dan pa-pa. sedangkan kata 
lainnya hanya salah satu suku kata saja yang mampu diucapkan. Skor 
yang diperoleh = 2. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan guru pembimbing, 
melakukan kontak mata. Namun instruksi masih diberikan berulang-
kali, agar subjek dapat kembali fokus dan tidak diam saja ketika 
diberikan pertanyaan atau diinstruksikan menguncapkan kata. Skor 
yang diperoleh = 2. 
Membuat kalimat: pada observasi hari keempat subjek belum mampu 
membuat kalimat sederhana yang diucapkan. Skor yang diperoleh = 1. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada observasi keempat skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 9 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
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152). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                      
 
  
           
Berdasarkan hasil observasi terhadap kemampuan berbicara sebelum 
menerapkan metode bernyanyi, pengukuran kemampuan berbicara yang 
diperoleh secara keseluruhan dapat dijelaskan dalam tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 5. Data Pengukuran Kemampuan Berbicara Fase Baseline-1 
Perilaku sasaran 
(Target Behaviour) 




1 9 36% 
2 9 36% 
3 9 36% 
4 9 36% 
Berdasarkan tabel 5 di atas, kemampuan berbicara yang dimiliki 
subjek cenderung menetap dari observasi 1 sampai 4, dapat dilihat dari 
skor yang diperoleh sama yaitu 9 dengan persentase 36%. Hasil 
pengukuran kemampuan berbicara dapat digambarkan dengan grafik  
polygon sebagai berikut: 
 



























Observasi 1 Observasi 2 Observasi 3 Observasi 4




Berdasarkan grafik di atas, terlihat tidak ada perubahan skor 
kemampuan berbicara yang ditunjukkan subjek pada fase baseline-1, 
semua datanya menunjukkan perolehan skor yang cenderung  menetap 
(sejajar) dan data dalam kondisi stabil. Dari pengukuran baseline-1 
tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan berbicara subjek masih 
rendah. Dari skor maksimal yaitu 25, subjek hanya mendapatkan skor 9 
pada semua sesi observasi dengan persentase 36%. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (kemampuan berbicara saat 
diberikan treatment atau intervensi) 
Fase intervensi terdiri dari delapan kali pertemuan, setiap pertemuan 
berlangsung selama 10 menit sebelum  proses pembelajaran dilaksanakan. 
Akan tetapi observasi pengukuran kemampuan berbicara akan dilakukan 
selama 30 menit sama dengan durasi pengukuran ketika fase baseline-1. 
Intervensi yang dilakukan adalah penerapan metode bernyanyi 
sebelum pembelajaran dilakukan. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
metode bernyanyi adalah metode yang menggunakan nyanyian atau lagu 
sebagai media. Bernyanyi dalam penelitian ini tidak menekankan pada 
ketepatan nada, melodi, irama atau pun dinamika lagu. Teknis benyanyi 
yang diterapkan adalah membimbing subjek untuk mengucapkan lirik lagu 
anak-anak dengan lancar, pengucapan yang benar dan artikulasi yang jelas. 
Lagu anak-anak yang akan dipergunakan adalah Kasih Ibu, Nama Hari, 
Sayang Semuanya dan Dua Mata Saya. Dalam penelitian ini, perlakuan 
berupa menerapkan metode bernyanyi untuk meningkatkan kemampuan 
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berbicara dilakukan oleh guru pembimbing subjek. Peneliti bertugas 
sebagai observer dan pengukur kemampuan berbicara. 
Adapun langkah pelaksanaan pemberian intervensi secara umum 
adalah guru memberikan penjelasan kepada subjek tentang kegiatan 
bernyanyi yang akan dilakukan, lagu apa saya yang akan dinyanyikan dan 
menginstruksikan subjek untuk mengucapkan lirik lagu dengan jelas. 
Berikut ini deskripsi kegiatan intervensi dan hasil kemampuan 
berbicara setelah diberikan intervensi penerapan metode bernyanyi: 
a. Intervensi ke-1 
Intervensi ke-1 dilaksanakan pada hari Senin, 26 Januari 2015 selama 
10 menit dimulai dari pukul 07.55 sampai 08.05. Deskripsi pemberian 
treatment pada intervensi hari pertama dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
Pada intervensi hari pertama, guru pembimbing memberikan 
kesempatan kepada peneliti untuk secara langsung memberikan 
treatment yaitu membimbing subjek bernyanyi. Namun ketika baru 
menyanyikan satu lagu yaitu „Dua Mata Saya‟ peneliti mengalami 
kesulitan untuk mengistruksikan subjek agar mengucapkan lirik lagu 
dengan jelas dan mengikuti mengucapkan lirik lagu tersebut. Sehingga 
pemberian treatment pun dilanjutkan oleh guru pembimbing subjek. 
Kemudian guru memberitahukan kepada subjek bahwa subjek akan 
menyanyi lagu-lagu kesukaannya seperti Kasih Ibu, Dua Mata Saya, 
Nama Hari dan Sayang Semuanya, selain itu guru juga 
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menginstruksikan subjek untuk mengucapkan lirik lagu dengan jelas. 
Subjek sangat bersemangat dan senang ketika diajak menyanyikan 
lagu-lagu tersebut terutama ketika  menyanyikan lagu Kasih Ibu, 
subjek sambil “manggut-manggut”. Meskipun dalam pengucapannya 
masih belum lancar karena banyak lirik yang hanya diucapkan suku 
katanya saja, atau akhiran dari kata tersebut, seperti pada lirik kasih 
ibu, subjek masih mengucapkannya „sih bu‟, namun sebenarnya subjek 
mengucapkan lirik lagu tersebut (terlihat dari gerakan mulutnya) hanya 
saja suaranya tidak keluar atau tidak terdengar. Dalam waktu 10 menit 
subjek menyanyikan lagu tersebut dengan dua kali pengulangan, 
namun ketika masih ada waktu biasanya lagu diulang kembali terutama 
untuk lagu Kasih Ibu. Secara keseluruhan sebenarnya subjek 
mengetahui dan mampu mengucapkan lirik-lirik lagu tersebut, namun 
dalam pengucapannya harus benar-benar dibimbing perkata agar dapat 
diucapkan dengan jelas dan lancar. 
Setelah pemberian intervensi selesai, dilanjutkan dengan guru 
membimbing subjek berdo‟a sebelum belajar kemudian melaksanakan 
kegiatan pembelajaran seperti biasa. Setelah berdo‟a, peneliti 
melakukan observasi kembali terhadap kemampuan berbicara subjek 
dengan durasi waktu yang sama dengan fase baseline-1 yaitu 30 menit, 
dari pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada intervensi hari 
pertama dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
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Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 19 kata. Dari 
19 kata, ada 7 kata yang tidak diucapkan berulang yaitu kata: baik, 
budi, hika, soleh, oke duduk dan tas. Sedangkan kata yang lainnya 
masih diucapkan berkali-kali. Skor yang diperoleh = 2. 
Artikulasi: dari 19 kata, 5 kata diucapkan dengan jelas yaitu kata: baik, 
budi, soleh, oke dan tas, 2 kata diucapkan cukup jelas yaitu kata: hika 
dan duduk. Sedangkan kata yang lainnya masih hanya suku kata saja 
yang mampu diucapkan. Skor yang diperoleh = 2. 
Kelancaran: dari 19 kata, 4 kata diucapkan dengan lancar yaitu kata: 
baik, oke, soleh dan tas, 6 kata diucapkan cukup lancar (masih tebata) 
yaitu kata: su-dah, pa-pa, bu-di, hi-ka, du-duk dan bu-ku. Sedangkan 
kata yang lainnya masih mengucapkan bagian katanya saja. Skor yang 
diperoleh = 2. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan guru pembimbing, 
terutama ketika treatment diberikan (diajak bernyanyi). Namun subjek 
masih harus diberikan instruksi berulang agar subjek tetap 
memperhatikan. Skor yang diperoleh = 3. 
Membuat kalimat: subjek mengucapkan kata: bu ifa, ifa menjadi tifa. 
Huruf b masih belum jelas, dan masih harus dengan bimbingan guru. 
Skor yang diperoleh = 2. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada intervensi pertama skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 11 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
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153). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                     
  
  
           
b. Intervensi ke-2 
Intervensi ke-2 dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Januari 2015 selama 
10 menit dimulai dari pukul 07.55 sampai 08.05. Deskripsi pemberian 
treatment pada intervensi hari kedua dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Pada intervensi hari kedua, pelaksanaan treatment bernyanyi langsung 
diberikan oleh guru pembimbing. Terlebih dulu guru memberitahukan 
kepada subjek bahwa subjek akan menyanyi lagu-lagu kesukaannya 
seperti Kasih Ibu, Dua Mata Saya, Nama Hari dan Sayang Semuanya, 
selain itu guru juga menginstruksikan subjek untuk mengucapkan lirik 
lagu dengan jelas dan benar. Subjek sangat bersemangat dan senang 
ketika diajak menyanyikan lagu-lagu tersebut terutama ketika  
menyanyikan lagu Kasih Ibu, subjek sambil manggut-manggut. 
Meskipun dalam pengucapannya masih belum lancar karena banyak 
lirik yang hanya diucapkan suku katanya saja, atau akhiran dari kata 
tersebut, seperti pada lirik kasih ibu, subjek masih mengucapkannya 
sih bu, namun sebenarnya subjek mengucapkan lirik lagu tersebut 
(terlihat dari gerakan mulutnya) hanya saja suaranya tidak keluar atau 
tidak terdengar. Dalam waktu 10 menit subjek menyanyikan lagu 
tersebut dengan dua kali pengulangan, namun ketika masih ada waktu 
biasanya lagu diulang kembali terutama untuk lagu Kasih Ibu. Secara 
keseluruhan sebenarnya subjek mengetahui dan mampu mengucapkan 
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lirik-lirik lagu tersebut, namun dalam pengucapannya harus benar-
benar dibimbing perkata agar dapat diucapkan dengan jelas dan lancar. 
Setelah pemberian intervensi selesai, dilanjutkan dengan guru 
membimbing subjek berdo‟a sebelum belajar kemudian melaksanakan 
kegiatan pembelajaran seperti biasa. Setelah berdo‟a, peneliti sambil 
melakukan pengamtan kembali terhadap kemampuan berbicara dengan 
durasi waktu yang sama dengan fase baseline-1 yaitu 30 menit, dari 
pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada intervensi hari 
kedua dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 24 kata. Dari 
24 kata, ada 13 kata yang tidak diucapkan berulang yaitu kata: sudah, 
budi, hitam, apa, bu ifa, oke, hika, duduk, wawan, putih, meja, buku 
dan loker. Sedangkan kata yang lainnya masih diucapkan berkali-kali. 
Skor yang diperoleh = 3. 
Artikulasi: dari 24 kata, 11 kata diucapkan dengan cukup jelas yaitu 
kata: sudah, budi, apa, oke, hika, duduk, wawan, meja, buku, tas dan 
loker. Meskipun masih kurang dari setengahnya, tetapi secara 
keseluruhan lebih dominan yang diucapkan cukup jelas, terutama pada 
huruf vokal. Skor yang diperoleh = 3. 
Kelancaran: dari 24 kata, 10 kata diucapkan dengan lancar yaitu kata: 
sudah, budi, oke, hika, duduk, meja, buku, tas dan loker. 2 kata 
diucapkan masih terpotong yaitu kata pu-ji dan ra-bu. Sedangkan 
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selebihnya masih kurang lancar dan hanya mengucapkan bagian 
katanya saja. Skor yang diperoleh = 3. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan guru pembimbing apalagi 
ketika diberikan treatment (bernyanyi). Ketika proses pembelajaran 
seperti biasanya banyak instruksi yang diberikan guru pembimbing, 
namun tidak berulang-ulang. Skor yang diperoleh = 3. 
Membuat kalimat: subjek mengucapkan kata bu ifa dengan bimbingan 
dari guru, msekipun pada huruf b masih diucapkan kurang jelas. Skor 
yang diperoleh = 2. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada intervensi kedua skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 14 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
154). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                     
  
  
           
c. Intervensi ke-3 
Intervensi ke-3 dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Januari 2015 selama 
10 menit dimulai dari pukul 08.30 sampai 08.40, karena pada jam 
pertama di hari Rabu jadwal subjek untuk belajar SBK, sehingga 
pemberian treatment menunggu pembelajaran SBK selesai terlebih 
dulu. Deskripsi pemberian treatment pada intervensi hari ketiga dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
Pada intervensi hari ketiga, pelaksanaan treatment bernyanyi langsung 
diberikan oleh guru pembimbing. Terlebih dulu guru memberitahukan 
kepada subjek bahwa subjek akan menyanyi lagu-lagu kesukaannya 
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seperti Kasih Ibu, Dua Mata Saya, Nama Hari dan Sayang Semuanya, 
selain itu guru juga menginstruksikan subjek untuk mengucapkan lirik 
lagu dengan jelas dan benar. Subjek sangat bersemangat dan senang 
ketika diajak menyanyikan lagu-lagu tersebut terutama ketika  
menyanyikan lagu Kasih Ibu, subjek sambil manggut-manggut. 
Meskipun dalam pengucapannya masih belum lancar karena banyak 
lirik yang hanya diucapkan suku katanya saja, atau akhiran dari kata 
tersebut, seperti pada lirik kasih ibu, subjek masih mengucapkannya 
sih bu, namun sebenarnya subjek mengucapkan lirik lagu tersebut 
(terlihat dari gerakan mulutnya) hanya saja suaranya tidak keluar atau 
tidak terdengar. Dalam waktu 10 menit subjek menyanyikan lagu 
tersebut dengan dua kali pengulangan, namun ketika masih ada waktu 
biasanya lagu diulang kembali terutama untuk lagu Kasih Ibu. Secara 
keseluruhan sebenarnya subjek mengetahui dan mampu mengucapkan 
lirik-lirik lagu tersebut, namun dalam pengucapannya harus benar-
benar dibimbing perkata agar dapat diucapkan dengan jelas dan lancar. 
Setelah pemberian intervensi selesai, dilanjutkan dengan guru 
membimbing subjek berdo‟a sebelum belajar kemudian melaksanakan 
kegiatan pembelajaran seperti biasa. Setelah berdo‟a, peneliti sambil 
melakukan pengamtan kembali terhadap kemampuan berbicara dengan 
durasi waktu yang sama dengan fase baseline-1 yaitu 30 menit, dari 
pukul 08.40 sampai 09.10. Hasil pengamatan pada intervensi hari 
ketiga dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
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Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 20 kata. Dari 
24 kata, hanya 5 kata yang sangat sering diulangi karena subjek 
mengucapkannya kurang jelas yaitu kata: kuri, pensil, gunting, jumat 
dan menulis. Sedangkan kata yang lainnya hanya beberapa kalibahkan 
ada yang hanya diucapkan 1 kali. Skor yang diperoleh = 4. 
Artikulasi: dari 20 kata, 5 kata yang pengucapannya masih sulit, 
sehingga sering diulang berkali-kali. Terutama pada kata: kursi, huruf r 
dan s yang berdampingan sangat sulit diucapkan subjek. Skor yang 
diperoleh = 3. 
Kelancaran: dari 20 kata, sebagian besar kata yang diucapkan sudah 
cukup lancar, kata yang masih terbata-bata pengucapannya sama 
dengan kata yang di atas. Namun ada 6 kata yang diucapkan dengan 
sangat lancar yaitu kata: apa, budi, duduk, buku, tas dan loker. Skor 
yang diperoleh = 3. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan guru pembimbing. Masih 
disertai instruksi, namun tidak berulang. Skor yang diperoleh = 3. 
Membuat kalimat: subjek mampu mengucapkan kata bu siska, 
meskipun yang terdengar jelas adalah huruf u dan ka saja, subjek 
mengucapkan kata tersebut namun tidak keluar suaranya. Skor yang 
diperoleh = 2. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada intervensi ketiga skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 15 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
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155). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                      
  
  
           
d. Intervensi ke-4 
Intervensi ke-4 dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Januari 2015 selama 
10 menit dimulai dari pukul 07.55 sampai 08.05. Deskripsi pemberian 
treatment pada intervensi hari keempat dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
Pada intervensi hari kempat, pelaksanaan treatment bernyanyi 
langsung diberikan oleh guru pembimbing. Terlebih dulu guru 
memberitahukan kepada subjek bahwa subjek akan menyanyi lagu-
lagu kesukaannya seperti Kasih Ibu, Dua Mata Saya, Nama Hari dan 
Sayang Semuanya, selain itu guru juga menginstruksikan subjek untuk 
mengucapkan lirik lagu dengan jelas dan benar. Subjek sangat 
bersemangat dan senang ketika diajak menyanyikan lagu-lagu tersebut 
terutama ketika  menyanyikan lagu Kasih Ibu, subjek sambil manggut-
manggut. Meskipun dalam pengucapannya masih belum lancar karena 
banyak lirik yang hanya diucapkan suku katanya saja, atau akhiran dari 
kata tersebut, seperti pada lirik kasih ibu, subjek masih 
mengucapkannya sih bu, namun sebenarnya subjek mengucapkan lirik 
lagu tersebut (terlihat dari gerakan mulutnya) hanya saja suaranya 
tidak keluar atau tidak terdengar. Dalam waktu 10 menit subjek 
menyanyikan lagu tersebut dengan dua kali pengulangan, namun 
ketika masih ada waktu biasanya lagu diulang kembali terutama untuk 
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lagu Kasih Ibu. Secara keseluruhan sebenarnya subjek mengetahui dan 
mampu mengucapkan lirik-lirik lagu tersebut, namun dalam 
pengucapannya harus benar-benar dibimbing perkata agar dapat 
diucapkan dengan jelas dan lancar. 
Setelah pemberian intervensi selesai, dilanjutkan dengan guru 
membimbing subjek berdo‟a sebelum belajar kemudian melaksanakan 
kegiatan pembelajaran seperti biasa. Setelah berdo‟a, peneliti sambil 
melakukan pengamtan kembali terhadap kemampuan berbicara dengan 
durasi waktu yang sama dengan fase baseline-1 yaitu 30 menit, dari 
pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada intervensi hari 
keempat dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 18 kata. Dari 
18 kata, ada 9 kata yang masih sering diucapkan berkali-kali karena 
pengucapannya yang kurang jelas yaitu kata: rabu, kamis, jumat, 
mobil, hitam, pensil, menulis, loker dan kursi. Skor yang diperoleh = 3. 
Artikulasi: dari 18 kata, ada 6 kata yang pengucapannya masih kurang 
jelas yaitu pada kata jumat, mobil, hitam, pensil, menulis dan kursi. 
Sedangkan kata yang lainnya lebih dominan diucapkan dengan cukup 
jelas. Skor yang diperoleh = 3. 
Kelancaran: dari 18 kata, 5 kata diucapkan dengan lancar yaitu kata: 
baik, budi, oke, tas, dan loker. Kata ra-bu, me-ja, pa-pa dan pu-ji sudah 
cukup lancar, hanya masih terbata atau terpotong. Secara keseluruhan 
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lebih dominan kata yang diucapkan dengan lancar. Skor yang 
diperoleh = 3. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan guru membimbing, tanpa 
harus diberikan bantuan (fiksasi wajah) tetapi intruksi yang diberikan 
masih berulang. Skor yang diperoleh = 3. 
Membuat kalimat: subjek mampu mengucapkan kata bu i-fa. Sudah 
cukup jelas namun pengucapannya masih harus berulang kali dengan 
bimbingan dari guru. Skor yang diperoleh = 3. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada intervensi keempat skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 15 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
156). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                      
  
  
           
e. Intervensi ke-5 
Intervensi ke-5 dilaksanakan pada hari Senin, 2 Februari 2015 selama 
10 menit dimulai dari pukul 07.55 sampai 08.05. Deskripsi pemberian 
treatment pada intervensi hari kelima dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Pada intervensi hari kelima, pelaksanaan treatment bernyanyi langsung 
diberikan oleh guru pembimbing. Terlebih dulu guru memberitahukan 
kepada subjek bahwa subjek akan menyanyi lagu-lagu kesukaannya 
seperti Kasih Ibu, Dua Mata Saya, Nama Hari dan Sayang Semuanya, 
selain itu guru juga menginstruksikan subjek untuk mengucapkan lirik 
lagu dengan jelas dan benar. Subjek sangat bersemangat dan senang 
ketika diajak menyanyikan lagu-lagu tersebut terutama ketika  
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menyanyikan lagu Kasih Ibu, subjek sambil manggut-manggut. 
Meskipun dalam pengucapannya masih belum lancar karena banyak 
lirik yang hanya diucapkan suku katanya saja, atau akhiran dari kata 
tersebut, seperti pada lirik kasih ibu, subjek masih mengucapkannya 
sih bu, namun sebenarnya subjek mengucapkan lirik lagu tersebut 
(terlihat dari gerakan mulutnya) hanya saja suaranya tidak keluar atau 
tidak terdengar. Dalam waktu 10 menit subjek menyanyikan lagu 
tersebut dengan dua kali pengulangan, namun ketika masih ada waktu 
biasanya lagu diulang kembali terutama untuk lagu Kasih Ibu. Secara 
keseluruhan sebenarnya subjek mengetahui dan mampu mengucapkan 
lirik-lirik lagu tersebut, namun dalam pengucapannya harus benar-
benar dibimbing perkata agar dapat diucapkan dengan jelas dan lancar. 
Setelah pemberian intervensi selesai, dilanjutkan dengan guru 
membimbing subjek berdo‟a sebelum belajar kemudian melaksanakan 
kegiatan pembelajaran seperti biasa. Setelah berdo‟a, peneliti sambil 
melakukan pengamtan kembali terhadap kemampuan berbicara dengan 
durasi waktu yang sama dengan fase baseline-1 yaitu 30 menit, dari 
pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada intervensi hari 
kelima dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 17 kata. Dari 
17 kata, ada 5 kata diucapkan berulang-ulang yaitu kata: belajar, 
menulis, pensil, gunting dan kursi. Sedangkan beberapa kata yang 
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lainnya hanya diucapkan satu kali saja, lebih dominan kata yang 
diucapkan satu kali. Skor yang diperoleh = 4. 
Artikulasi: dari 17 kata, 8 kata pengucapannya masih belum jelas baik 
konsonan maupun vokalnya yaitu kata: belajar, menulis, pensil, 
gunting, loker, kusi dan duduk. Sedangkan kata yang lainnya sudah 
diucapkan dengan cukup jelas bahkan ada yang sudah jelas. Skor yang 
diperoleh = 3. 
Kelancaran: dari 17 kata, 9 kata diucapkan dengan lancar, sedangkan 
kata yang lainnya pengucapannya masih terbata atau terpotong (tidak 
utuh), terutama kata: menulis, pensil, gunting, kursi dan duduk. Skor 
yang diperoleh = 3. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada intervensi kelima skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 16 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
157). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                      
  
  
           
f. Intervensi ke-6 
Intervensi ke-6 dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Februari 2015 selama 
10 menit dimulai dari pukul 07.55 sampai 08.05. Deskripsi pemberian 
treatment pada intervensi hari keenam dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
Pada intervensi hari keenam, pelaksanaan treatment bernyanyi 
langsung diberikan oleh guru pembimbing. Terlebih dulu guru 
memberitahukan kepada subjek bahwa subjek akan menyanyi lagu-
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lagu kesukaannya seperti Kasih Ibu, Dua Mata Saya, Nama Hari dan 
Sayang Semuanya, selain itu guru juga menginstruksikan subjek untuk 
mengucapkan lirik lagu dengan jelas dan benar. Subjek sangat 
bersemangat dan senang ketika diajak menyanyikan lagu-lagu tersebut 
terutama ketika  menyanyikan lagu Kasih Ibu, subjek sambil manggut-
manggut. Meskipun dalam pengucapannya masih belum lancar karena 
banyak lirik yang hanya diucapkan suku katanya saja, atau akhiran dari 
kata tersebut, seperti pada lirik kasih ibu, subjek masih 
mengucapkannya sih bu, namun sebenarnya subjek mengucapkan lirik 
lagu tersebut (terlihat dari gerakan mulutnya) hanya saja suaranya 
tidak keluar atau tidak terdengar. Dalam waktu 10 menit subjek 
menyanyikan lagu tersebut dengan dua kali pengulangan, namun 
ketika masih ada waktu biasanya lagu diulang kembali terutama untuk 
lagu Kasih Ibu. Secara keseluruhan sebenarnya subjek mengetahui dan 
mampu mengucapkan lirik-lirik lagu tersebut, namun dalam 
pengucapannya harus benar-benar dibimbing perkata agar dapat 
diucapkan dengan jelas dan lancar. 
Setelah pemberian intervensi selesai, dilanjutkan dengan guru 
membimbing subjek berdo‟a sebelum belajar kemudian melaksanakan 
kegiatan pembelajaran seperti biasa. Setelah berdo‟a, peneliti sambil 
melakukan pengamtan kembali terhadap kemampuan berbicara dengan 
durasi waktu yang sama dengan fase baseline-1 yaitu 30 menit, dari 
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pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada intervensi hari 
keenam dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 25 kata. Dari 
25 kata, hanya 8 kata yang masih diucapkan berulang-ulang kali yaitu 
kata: bu ifa, bianglala, selasa, jumat, sabtu, pensil, gunting dan kursi. 
Sedangkan beberapa kata yang lainnya bahkan ada yang hanya 
diucapkan satu kali saja. Skor yang diperoleh = 4. 
Artikulasi: dari 25 kata, ada 11 kata pengucapannya masih belum jelas 
hanya bagian katanya saja yang mampu diucapkan, suku kata atau 
huruf, yaitu pada kata: bianglala, selasa, kamis, jumat, sabtu, pensil, 
gunting dan kursi. Sedangkan kata yang lainnya, sudah dominan kata 
yang diucapkan dengan jelas. Skor yang diperoleh = 4. 
Kelancaran: dari 25 kata, 14 kata dapat diucapkan subjek dengan 
lancar yaitu kata: baik, sudah, papa, budi, oke, hika, amin, apa, soleh, 
rabu, tas, meja, loker dan baku. Sedangkan kata yang lainnya masih 
diucapkan terpotong atau terbata-bata. Skor yang diperoleh = 4. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan guru pembimbing 
(melakukan kontak mata), tidak ada fiksasi wajah, cukup dengan 
instruksi verbal subjek sudah mampu memahami, namun instruksi 
tersebut masih harus diberikan berulang. Skor yang diperoleh = 3. 
Membuat kalimat: ada dua kalimat sederhana yang mampu diucapkan 
oelh subjek yaitu kata wa‟alaikum salam, kata salam masih sulit 
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diucapkan, biasanya hanya gerakan mulutnya saja, dan mengucapkan 
dan bu ifa. Skor yang diperoleh = 3. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada intervensi keenam skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 18 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
158). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                      
  
  
           
g. Intervensi ke-7 
Intervensi ke-7 dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Februari 2015 selama 
10 menit dimulai dari pukul 08.30 sampai 08.40, karena pada jam 
pertama di hari Rabu jadwal subjek untuk belajar SBK, sehingga 
pemberian treatment menunggu pembelajaran SBK selesai terlebih 
dulu. Deskripsi pemberian treatment pada intervensi hari ketujuh dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
Pada intervensi hari ketujuh, pelaksanaan treatment bernyanyi 
langsung diberikan oleh guru pembimbing. Terlebih dulu guru 
memberitahukan kepada subjek bahwa subjek akan menyanyi lagu-
lagu kesukaannya seperti Kasih Ibu, Dua Mata Saya, Nama Hari dan 
Sayang Semuanya, selain itu guru juga menginstruksikan subjek untuk 
mengucapkan lirik lagu dengan jelas dan benar. Subjek sangat 
bersemangat dan senang ketika diajak menyanyikan lagu-lagu tersebut 
terutama ketika  menyanyikan lagu Kasih Ibu, subjek sambil manggut-
manggut. Meskipun dalam pengucapannya masih belum lancar karena 
banyak lirik yang hanya diucapkan suku katanya saja, atau akhiran dari 
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kata tersebut, seperti pada lirik kasih ibu, subjek masih 
mengucapkannya sih bu, namun sebenarnya subjek mengucapkan lirik 
lagu tersebut (terlihat dari gerakan mulutnya) hanya saja suaranya 
tidak keluar atau tidak terdengar. Dalam waktu 10 menit subjek 
menyanyikan lagu tersebut dengan dua kali pengulangan, namun 
ketika masih ada waktu biasanya lagu diulang kembali terutama untuk 
lagu Kasih Ibu. Secara keseluruhan sebenarnya subjek mengetahui dan 
mampu mengucapkan lirik-lirik lagu tersebut, namun dalam 
pengucapannya harus benar-benar dibimbing perkata agar dapat 
diucapkan dengan jelas dan lancar. 
Setelah pemberian intervensi selesai, dilanjutkan dengan guru 
membimbing subjek berdo‟a sebelum belajar kemudian melaksanakan 
kegiatan pembelajaran seperti biasa. Setelah berdo‟a, peneliti sambil 
melakukan pengamtan kembali terhadap kemampuan berbicara dengan 
durasi waktu yang sama dengan fase baseline-1 yaitu 30 menit, dari 
pukul 08.40 sampai 08.10. Hasil pengamatan pada intervensi hari 
ketujuh dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 22 kata. Dari 
22 kata, ada 9 kata yang masih diucapkan berulang-ulang kali yaitu 
kata: bu ifa, bu siska, bianglala, berjalan, maju, nabil, mobil, hitam dan 
putih. Sedangkan beberapa kata yang lainnya ada yang hanya satu kali 
diucapkan. Skor yang diperoleh = 4. 
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Artikulasi: dari 22 kata, 11 kata diucapkan cukup jelas yaitu kata: baik, 
budi, hika, mata, soleh, meja, loker, tas, puji, papa dan oke. Sedangkan 
kata yang lainnya masih diucapkan kurang jelas dan hanya bagian kata 
saja (suku kata) yang mampu diucapkan dengan jelas. Skor yang 
diperoleh = 4. 
Kelancaran: dari 22 kata, 11 kata mampu diucapkan dengan lancar 
(tidak terbata) yaitu sama dengan kata di atas. Sedangkan kata yang 
lainnya masih terbata atau pengucapannya terpotong, subjek mampu 
mengucapkan namun masih ada jeda. Skor yang diperoleh = 4. 
Kontak mata: subjek mampu menunjukkan perhatian pada materi yang 
disampaikan guru. Namun karena subjek sering menguap (mengantuk), 
guru harus sering memanggil atau menginstruksikan agar subjek tetap 
fokus. Skor yang diperoleh = 3. 
Membuat kalimat: subjek mampu mengucapkan kalimat sederhana bu 
i-fa dan bu sis-ka. Namun pengucapannya tetap dengan bimbingan dari 
guru berulang kali. Skor yang diperoleh = 3. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada intervensi ketujuh skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 18 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
159). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                     
  
  
           
h. Intervensi ke-8 
Intervensi ke-8 dilaksanakan pada hari Kamis, 5 Februari 2015 selama 
10 menit dimulai dari pukul 07.55 sampai 08.05. Deskripsi pemberian 
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treatment pada intervensi hari kedelapan dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
Pada intervensi hari kedelapan, pelaksanaan treatment bernyanyi 
langsung diberikan oleh guru pembimbing. Terlebih dulu guru 
memberitahukan kepada subjek bahwa subjek akan menyanyi lagu-
lagu kesukaannya seperti Kasih Ibu, Dua Mata Saya, Nama Hari dan 
Sayang Semuanya, selain itu guru juga menginstruksikan subjek untuk 
mengucapkan lirik lagu dengan jelas dan benar. Subjek sangat 
bersemangat dan senang ketika diajak menyanyikan lagu-lagu tersebut 
terutama ketika  menyanyikan lagu Kasih Ibu, subjek sambil manggut-
manggut. Meskipun dalam pengucapannya masih belum lancar karena 
banyak lirik yang hanya diucapkan suku katanya saja, atau akhiran dari 
kata tersebut, seperti pada lirik kasih ibu, subjek masih 
mengucapkannya sih bu, namun sebenarnya subjek mengucapkan lirik 
lagu tersebut (terlihat dari gerakan mulutnya) hanya saja suaranya 
tidak keluar atau tidak terdengar. Dalam waktu 10 menit subjek 
menyanyikan lagu tersebut dengan dua kali pengulangan, namun 
ketika masih ada waktu biasanya lagu diulang kembali terutama untuk 
lagu Kasih Ibu. Secara keseluruhan sebenarnya subjek mengetahui dan 
mampu mengucapkan lirik-lirik lagu tersebut, namun dalam 
pengucapannya harus benar-benar dibimbing perkata agar dapat 
diucapkan dengan jelas dan lancar. 
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Setelah pemberian intervensi selesai, dilanjutkan dengan guru 
membimbing subjek berdo‟a sebelum belajar kemudian melaksanakan 
kegiatan pembelajaran seperti biasa. Setelah berdo‟a, peneliti sambil 
melakukan pengamtan kembali terhadap kemampuan berbicara dengan 
durasi waktu yang sama dengan fase baseline-1 yaitu 30 menit, dari 
pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada intervensi hari 
kedelapan dijelaskan per aspek yang diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 18 kata. Dari 
18 kata, ada 7 kata yang masih diucapkan berulang kali yaitu kata: 
mobil, hitam, kursi, duduk, pensil dan menulis. Sedangkan kata yang 
lainnya tidak tidapkan berulang-ulang, bahkan beberapa kata hanya 
diucapkan satu kali.  Skor yang diperoleh = 4. 
Artikulasi: dari 18 kata, hanya 6 kata yang pengucapannya masih 
belum jelas yaitu kata: loker, kursi, duduk, pensil, menulis dan 
gunting. Sedangkan kata yang lainnya lebih dominan diucapkan 
dengan cukup jelas. Skor yang diperoleh = 4. 
Kelancaran: dari 18 kata, 11 kata sudah diucapkan dengan cukup 
lancar, sedangkan kata yang lainnya masih diucapkan terbata-bata atau 
terpotong yaitu kata: pa-pa, mo-bil, hi-tam, ku-si, pen-sil, me-nu-lis 
dan gun-ting. Skor yang diperoleh = 4. 
Kontak mata: subjek mampu menunjukkan perhatian (kontak mata) 
dengan guru pembimbing, subjek mampu fokus dengan materi 
pembelajaran yang diberikan, guru menginstuksikan subjek untuk 
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memperhatikan hanya satu kali ketika subjek lebih memilih melihat 
temannya yang sedang menangis daripada memperhatikan guru. Skor 
yang diperoleh = 4. 
Membuat kalimat: subjek mampu membuat kalimat sederhana dengan 
bimbingan dari guru pendamping, yaitu kata waalaikumsala dan bu ifa. 
Pengucapan kata bu sudah jelas dan mengucapkan tifa. Skor yang 
diperoleh = 4. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada intervensi kedelapan skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 19 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
160). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                         
  
  
           
Berdasarkan hasil pengamatan pada tahap intervensi di atas, maka 
telah diperoleh hasil pengukuran kemampuan berbicara dengan 
menerapkan metode bernyanyi, pengukuran pesentase yang dihasilkan 
secara keseluruhan dapat dijelaskan dalam tabel 6 di bawah ini: 
Tabel 6. Data Pengukuran Kemampuan Berbicara Fase Intervensi 
Perilaku sasaran 
(Target Behaviour) 




1 11 44% 
2 14 56% 
3 15 60% 
4 15 60% 
5 16 64% 
6 18 72% 
7 18 72% 
8 19 76% 
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Berdasarkan tabel 6 di atas, kemampuan berbicara yang ditunjukkan 
subjek mengalami kenaikan dari intervensi 1 sampai 8, dapat dilihat dari 
perolehan skor yang yang tadinya 11 menjadi 18 dan persentase pun 
meningkat dari 44% menjadi 76%. Hasil pengukuran kemampuan 
berbicara dapat digambarkan dengan grafik. Berikut ini grafik polygon 
untuk skor kemampuan berbicara yang diperoleh subjek pada fase 
intervensi: 
 
Gambar 2. Display Skor Kemampuan Berbicara pada Fase Intervensi 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa pada fase intervensi 
terjadi kenaikan skor kemampuan berbicara ketika pembelajaran apabila 
sebelum proses pembelajaran berlangsung guru menerapkan metode 































mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan fase baseline-1.  Kenaikan 
skor tersebut stabil pada fase intervensi, meskipun kenaikannya bertahap. 
Kenaikan skor tertinggi yang dicapai subjek terjadi pada intervensi ke-8 
dengan skor 19 sedangkan skor terendah pada fase intervensi diperoleh 
pada intervensi ke-1 dengan skor 11 dari skor maksimal 25. 
3. Deskripsi Baseline-2 (kemampuan berbicara setelah diberikan 
intervensi) 
Kegiatan dalam fase baseline-2 merupakan kegiatan pengulangan pada 
fase baseline-1, di mana dalam fase baseline-2 tidak diberikan intervensi 
atau perlakuan. Adanya tahapan ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk 
kondisi intervensi sehingga keyakinan untuk menarik kesimpulan adanya 
hubungan fungsional antara variabel bebas dan variabel terikat lebih kuat 
(Juang Sunanto dkk., 2006: 44). Dalam penelitian ini, fase baseline-2 
dilakukan untuk melihat perbedaan skor kemampuan berbicara yang 
menunjukkan adanya pengaruh penerapan metode bernyanyi. 
Fase baseline-2 dilaksanakan di minggu keempat, sehingga ada jeda 
setelah sesi terakhir fase intervensi selesai. Adanya jeda waktu antara 
pelaksanaan fase intervensi dan fase baseline-2 dikarenakan dengan 
adanya jeda waktu pengukuran persentase kemampuan berbicara pada fase 
baseline-2 agar peneliti dapat melihat efek atau pengaruh dari intervensi 
dapat bertahan pada subjek seberapa lama. 
Fase baseline-2 dilaksanakan dengan melakukan observasi 
kemampuan berbicara subjek dalam 4 sesi observasi selama empat hari 
berturut-turut dari hari senin sampai dengan hari kamis. Setiap sesi 
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observasi dilakukan selama 30 menit, sama dengan durasi ketika observasi 
baseline-1. Hasil pengamatan berupa skor kemampuan berbicara dari 
subjek penelitian kemudian dicatat dalam produk permanen berupa lembar 
pedoman observasi (terlampir). Adapun hasil kemampuan berbicara subjek 
AGS pada fase baseline-2 adalah sebagai berikut: 
a. Observasi ke-1 
Pengamatan atau observasi ke-1 dilaksanakan pada hari Senin, 9 
Februari 2015 pada pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada 
observasi hari pertama fase baseline-2 dijelaskan per aspek yang 
diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 19 kata. Dari 
19 kata, hanya 9 kata yang diucapkan berulang-ulang kali yaitu kata: 
salam, minggu, selasa, kamis, jumat, sabtu, pensil, menulis dan kursi. 
Sedangkan kata yang lainnya sudah tidak diucapkan berulang-ulang 
dan ada beberapa kata yang hanya diucapkan satu kali. Skor yang 
diperoleh = 4. 
Artikulasi: dari 19 kata, 8 kata diucapkan dengan cukup jelas yaitu 
kata: oke, rabu, apa, tas, loker, meja, soleh dan iya. Sedangkan kata 
yang lainnya ada bagian kata yang kurang jelas dan kembali mengganti 
huruf. Misalnya kata selasa jadi selala. Skor yang diperoleh = 3. 
Kelancaran: dari 19 kata, ada 9 kata yang mampu diucapkan dengan 
lancar yaitu kata: oke, rabu, kamis, apa, tas, loker, soleh dan iya. 
Sedangkan kata yang lainnya masih terbata-bata. Namun lebih 
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dominan subjek mampu mengucapkandengan lancar meskipun hanya 
bagian suku katanya saja. Skor yang diperoleh = 3. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan atau menjunjukkan 
perhatian terhadap materi yang diberikan guru, dan mampu melakukan 
kontak mata dengan guru.  Guru memberikan instruksi berulang ketika 
subjek melirih teman di meja samping, dan guru memanggil nama su 
jek agar subjek kembali fokus. Skor yang diperoleh = 3. 
Membuat kalimat: subjek mampu membuat kalimat sederhana tetap 
dengan bimbingan dan bantuan guru. Yaitu kata waalaikum salam dan 
bu ifa. Skor yang diperoleh = 3. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada observasi pertama skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 16 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
161). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                      
  
  
           
b. Observasi ke-2 
Pengamatan atau observasi ke-2 dilaksanakan pada hari Selasa, 10 
Februari 2015 pada pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada 
observasi hari kedua fase baseline-2 dijelaskan per aspek yang diamati 
yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 21 kata. Dari 
21 kata, 9 kata masih diucapkan berulang-ulang kali yaitu kata: salam, 
hitam, putih, puji, bu ifa, wawan, buku kursi dan duduk. Sedangkan 
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kata yang lainnya sudah tidak diucapkan berulang-ulang dan beberapa 
kata yang hanya diucapkan satu kali. Skor yang diperoleh = 4. 
Artikulasi: dari 21 kata, 10 kata diucapkan dengan jelas yaitu kata: 
amin, oke, apa, puji, budi, hika, soleh, tas, meja dan buku. Sedangkan 
kata yang lainnya masih ada bagian kata atau huruf yang diucapkan 
kurang jelas. Skor yang diperoleh = 3. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan materi yang diberikan 
guru dan melakukan kontak mata dengan guru. Instruksi yang paling 
sering diberikan adalah ucapkan. Skor yang diperoleh = 3. 
Kelancaran: dari 21 kata, 11 kata diucapkan dengan cukup lancar 
yaitu: amin, baik, oke, apa, puji, budi, hika, soleh, tas, dan meja. 
Sedangkan kata yang lainnya masih diucapkan terbata atau 
tertopotong, tetapi setelah pengucapan berulang, kata tersebut dapat 
diucapkan dengan lancar. Skor yang diperoleh = 4. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan materi yang diberikan 
guru. Subjek ampu melakukan kontak mata, guru juga masih harus 
memberikan instruksi berulang yang berupa ulangi, dan ucapkan. Skor 
yang diperoleh = 3. 
Membuat kalimat: subjek mampu membuat kalimatan sederhana 
dengan bantuan, bimbingan dan arahan dari guru. Kata tersebut adalah: 
waalaikum sa-lam dan bu i-fa. Skor yang diperoleh = 2. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada observasi kedua skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 16 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
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162). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                      
  
  
           
c. Observasi ke-3 
Pengamatan atau observasi ke-3 dilaksanakan pada hari Rabu, 11 
Februari 2015 pada pukul 08.40 sampai 09.10. Hasil pengamatan pada 
observasi hari ketiga fase baseline-2 dijelaskan per aspek yang diamati 
yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 19 kata. Dari 
19 kata, 10 kata masih diucapkan berulang-ulang yaitu kata: bu siska, 
celengan, bu ifa, ayam, anjing, burung, ayam, kucing, meong, dan dian 
amanah. Sedangkan kata yang lainnya sudah tidak diucapkan berulang-
ulang dan ada beberapa kata yang hanya diucapkan satu kali. Skor 
yang diperoleh = 3. 
Artikulasi: dari 19 kata, hanya 6 kata yang mampu diucapkan dengan 
jelas yaitu kata: apa, budi, puji, hika dan soleh. Sedangkan kata yang 
lainnya masih bagian dari kata yang mampu diucapkan, hanya suku 
kata atau huruf saja. Skor yang diperoleh 3. 
Kelancaran: dari 19 kata, hanya 7 kata yang mampu diucapkan dengan 
lancar yaitu kata: apa, budi, puji, hika, oke, soleh dan burung. Kata 
burung perlu diucapkan berulang-ulang kali sampai bisa terdengar 
lancar. Sedangkan kata yang lainnya masih diucapkan terbata-bata atau 
terpotong. Skor yang diperoleh = 3. 
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Kontak mata: subjek mampu memperhatikan materi dan melakukan 
kontak mata dengan guru. Namun subjek masih harus diberikan 
instruksi agar tetap fokus terhadap materi. Skor yang diperoleh = 3. 
Membuat kalimat: subjek mampu mengucapkan kalimat sederhana, 
yaitu kata: bu siska dan bu ifa. Namun dengan pengulangan berkali-
kali dan bantuan dari guru pendamping. Skor yang diperoleh = 3. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada observasi ketiga skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 15 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
163). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                      
  
  
           
d. Observasi ke-4 
Pengamatan atau observasi ke-4 dilaksanakan pada hari Kamis, 12 
Februari 2015 pada pukul 08.10 sampai 08.40. Hasil pengamatan pada 
observasi hari keempat fase baseline-2 dijelaskan per aspek yang 
diamati yaitu: 
Kosakata: jumlah kata yang diucapkan oleh subjek ada 18 kata. Dari 
18 kata, 9 kata masih diucapkan berulang-ulang kali yaitu kata: salam, 
papa, mobil, hitam, putih, pak, suryo, menyanyi dan bu ifa. Sedangkan 
kata yang lainnya sudah tidak diucapkan berulang-ulang dan ada 
beberapa kata hanya diucapkan satu kali. Skor yang diperoleh = 3. 
Artikulasi: dari 18 kata, hanya 8 kata yang mampu diucapkan dengn 
jelas yaitu kata: apa, sudah, pagi, baik, budi, puji, oke dan soleh. 
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Sedangkan kata yang lainnya masih belum jelas pengucapannya dan 
ada huruf yang hilang. Skor yang diperoleh = 3. 
Kelancaran: dari 18 kata, 9 kata diucapkan cukup lancar yaitu kata: 
sudah, apa, baik, budi, puji, oke dan soleh. Sedangkan kata yang 
lainnya mampu diucapkan tetapi masih terbata atau hanya suku 
katanya saja. Skor yang diperoleh = 3. 
Kontak mata: subjek mampu memperhatikan materi yang diberikan 
guru. Namun ketika sedang belajar hapalan surat pendek, subjek masih 
sangat kesulitan dehingga subjek sering melihat kanan kiri dan 
instruksi yang diberikan pun harus berulang. Skor yang diperoleh = 3. 
Membuat kalimat: subjek mampu mengucapkan kalimat sederhana 
yaitu bu i-fa. Dengan bimbingan, bantuan dan pengulangan berkali-kali 
agar kalimat tersebut dapat diucapkan dengan benar. Skor yang 
diperoleh = 2. 
Berdasarkan hasil tersebut, pada observasi keempat skor keseluruhan 
yang diperoleh adalah 14 (hasil lebih rinci pada lampiran 5 halaman 
164). Perhitungan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh 
adalah:                       
  
  
           
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi terhadap perilaku yang 
menjadi target behavior yaitu kemampuan berbicara setelah 
menerapkan metode bernyanyi, pengukuran kemampuan berbicara 
yang dihasilkan pada fase baseline-2 secara keseluruhan dapat 
dijelaskan dalam tabel 7 di bawah ini: 
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Tabel 7. Data Pengukuran Kemampuan Berbicara Fase Baseline-2 
Perilaku sasaran 
(Target Behaviour) 




1 16 64% 
2 16 64% 
3 15 60% 
4 14 56% 
Berdasarkan tabel 7 di atas, kemampuan berbicara yang ditunjukkan 
subjek pada fase baseline-2 cenderung menurun dari observasi 1 sampai 4, 
dapat dilihat dari perolehan skor yang tadinya 16 dengan persentase 64% 
menjadi 14 dengan 56%. Hasil pengukuran kemampuan berbicara dapat 
digambarkan dengan grafik. Berikut ini grafik polygon untuk skor 
kemampuan berbicara yang diperoleh subjek pada fase baseline-2: 
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat ada perubahan kemampuan 
berbicara yang ditunjukkan subjek pada fase baseline-2 menjadi menurun.  
Namun meskipun ada penurunan kemampuan berbicara yang ditunjukkan 
dari menurunnya skor yang diperoleh sehingga persentase pun menjadi 
menurun, apabila dibandingkan dengan skor yang diperoleh subjek pada 
fase baseline-1, skor yang diperoleh pada baseline-2 ini masih lebih tinggi 
dari pada fase baseline-1. 
 
D. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan statis deskriptif dengan 
melakukan analisa pada grafik dan analisa datanya berdasarkan atas data 
individu (hasil penelitian). Data hasil penelitian dianalisis dengan melakukan 
analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi.  
1. Analisis Dalam Kondisi 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa analisis dalam kondisi harus 
memperhatikan komponen-komponen yang dianalisis, yakni  panjang 
kondisi, kecenderungan arah, tingkat stabilitas, tingkat perubahan level, 
jejak data dan rentang data. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan 
dengan melihat penerapan metode bernyanyi terhadap kemampuan 
berbicara yang ditunjukkan subjek sebelum dan sesudah diberikan 
treatment. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah penerapan 
metode bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada anak 
autis kelas V Sekolah Dasar di SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta. 
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Berdasarkan pengukuran persentase kemampuan berbicara yang telah 
dihitung sebelumnya, berikut ini disajikan data akumulasi persentase 
kemampuan berbicara yang diperoleh subjek mulai dari fase baseline-1, fase 
intervensi sampai fase baseline-2 yaitu sebagai berikut:  
Tabel 8. Data Akumulasi Skor dan Persentase Kemampuan Berbicara 









 1 9 36% 
2. 2 9 36% 
3. 3 9 36% 








1 11 44% 
6. 2 14 56% 
7. 3 15 60% 
8. 4 15 60% 
9. 5 16 64% 
10. 6 18 72% 
11. 7 18 72% 









 1 16 64% 
14. 2 16 64% 
15. 3 15 60% 
16. 4 14 56% 
Melengkapi tabel di atas, kemampuan berbicara subjek berupa jumlah 
kata dan kata yang diucapkan subjek selama fase baseline-1, fase intervensi, 
dan fase baseline-2 terdapat pada lampiran 6 halaman 165. Berdasarkan hasil 
pengukuran yang telah disajikan pada tabel 8 di atas, untuk mempermudah 
analisis data selanjutnya data ditampilkan dalam grafik polygon. Adapun 
grafik mengenai akumulasi data hasil kemampuan berbicara pada fase 




Gambar 4. Display Akumulasi Skor Kemampuan Berbicara 
 
Pada grafik di atas terlihat arah grafik yang stabil pada observasi 1 
sampai 4 dalam fase baseline-1, kemudian mulai dari intervensi 1 sampai 8 
terjadi kenaikan arah grafik yaitu pada saat penerapan metode bernyanyi, 
kemudian terjadi penurunan pada observasi 1 sampai 4 yaitu ketika tidak lagi 
diterapkan metode bernyanyi (fase baseline-2). Namun meskipun terjadi 
penurunan, persentase yang diperoleh subjek pada baseline-2 tetap lebih besar 
apabila dibandingan dengan dengan persentase yang diperoleh ketika fase 
baseline-1. Dari display arah grafik di atas menunjukkan bahwa dengan 
penerapan metode bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada 
subjek. Hal ini berarti metode bernyanyi yang diterapkan dapat mempengaruhi 
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Akumulasi Skor Kemampuan Berbicara 
Skor
Baseline-1 Baseline-2 Perlakuan/ Intervensi 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, analisis dalam kondisi harus 
memperhatikan komponen-komponen yang akan dianalisis yang meliputi 
analisis panjang kondisi, kecenderungan arah, tingkat stabilitas, tingkat 
perubahan level, jejak data dan rentang data. Diketahui bahwa panjang kondisi 
fase baseline-1 (A1)= 4, fase intervensi (B)= 8 dan fase baseline-2 (A2)= 4. 
Hasil estimasi kecenderungan arah tetap pada fase baseline-1 yang berarti 
kemampuan berbicara subjek stabil. Pada fase intervensi menunjukkan arah 
grafik meningkat yang berarti kemampuan berbicara subjek juga bertambah.  
Pada fase baseline-2 menjukkan adanya penurunan, namun persentase yang 
diperoleh tetap lebih besar dari pada ketika fase baseline-1. 
Kecenderungan stabilitas data pada fase baseline-1 adalah stabil, fase 
intervensi dan baseline-2 tidak stabil (variabel). Untuk kecenderungan jejak 
data sama dengan kecenderungan pada arah grafik. Sehingga pada fase 
baseline-1 menunjukkan jejak data sejajar, fase intervensi menaik dan fase 
baseline-2 menunjukkan penurunan jejak data. Level stabilitas dan rentang 
data untuk fase baseline-1 = stabil dengan rentang data antara 9 sampai 9, fase 
intervensi= variabel atau tidak stabil dengan rentang data 11 sampai 19, dan 
pada fase baseline-2 = variabel atau tidak stabil dengan rentang data 16 
sampai 14. 
Perubahan level data yang terjadi pada fase baseline-1 adalah (0) yang 
berarti persentase kemampuan berbicara stabil atau tidak ada perubahan. Pada 
fase intervensi terjadi perubahan level sebanyak (+8) yang menunjukkan 
adanya peningkatan persentase kemampuan berbicara sebanyak 8 level. Dan 
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pada baseline-2 perubahan level yang terjadi adalah (-2) yang berarti terjadi 
penurunan kemampuan berbicara. Perhitungan secara rinci data analisis 
tersebut di atas terlampir, dan hasil analisis dalam kondisi dapat dirangkum 
dalam tabel 9 sebagai berikut: 







Panjang Kondisi 4 8 4 


























Level dan Stabilitas 
Rentang 
stabil 
(9 - 9) 
variabel  
(19 - 11) 
variabel 
(16 - 14) 
Perubahan Level 9 - 9  
(=0) 
19 - 11  
(+8) 
14 - 16  
(-2) 
 
2. Analisis Antar Kondisi 
Komponen yang dianalisis dalam analisis antar kondisi meliputi jumlah 
variabel yang diubah, perubahan kecenderungan stabilitas, perubahan 
kecenderungan level, dan persentase overlap. Berdasarkan proses 
perhitungan pada analisis antar kondisi, hasilnya dapat dirangkum dalam 
tabel 10 sebagai berikut: 
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Tabel 10. Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi 
Perbandingan 
Kondisi 










    (=)           (+) 
 
 
    (+)         (–) 
 
 








variabel ke stabil 
Perubahan 
Level 
9 – 11 
(+2) 
19 – 16 
(–3) 






         
 
 
     
       
 
 
         
Keterangan tabel 10: 
a. B dengan A1: perbandingan antar kondisi fase intervensi dengan fase 
baseline-1. 
b. A2 dengan B: perbandingan antar kondisi fase baseline-2 dengan fase 
intervensi. 
c. A1 dengan A2: perbandingan antar kondisi fase baseline-1 dengan fase 
baseline-2 
 
Berdasarkan data pada tabel 10 di atas, dapat dijelaskan bahwa: 
1) Jumlah variabel yang diubah adalah penelitian ini adalah satu yaitu 
peningkatan skor kemampuan berbicara pada subjek, 
2) Berdasarkan pada hasil analisis perubahan kecenderungan arah antar 
kondisi fase intervensi (B) dengan fase baseline-1 (A1) yakni dari 
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sejajar ke menaik yang artinya kemampuan berbicara subjek 
meningkat setelah diberikan intervensi. Analisis antar kondisi fase 
baseline-2 (A2)  dengan fase intervensi (B) diperoleh hasil arah 
menaik ke menurun, yang menunjukkan adanya pengurangan 
kemampuan berbicara pada subjek setelah sebelumnya mengalami 
kenaikan. Kemudian analisis antar kondisi fase baseline-1 dengan fase 
baseline-2 diperoleh hasil arah menurun ke sejajar, 
3) Perubahan level antar kondisi fase baseline-2 (A2) dengan fase  
intervensi (B) menunjukkan adanya penurunan skor kemampuan 
berbicara sebanyak 3 level, sedangkan pada perbandingan kondisi 
antara fase baseline-2 (A2) dengan fase baseline-1 (A1) menunjukkan 
adanya kenaikan skor kemampuan berbicara sebanyak 5 level. 
4) Persentase overlap atau persentase data yang tumpang tindih antar 
kondisi fase baseline-2 (A2) dengan fase intervensi (B) adalah 37,5%. 
Sedangkan persentase data yang tumpang tindih antar kondisi fase 
baseline-2 (A2) dan fase baseline-1 (A1) adalah 0%. Dengan nilai 
persentase data overlap sebesar 0% menunjukkan bahwa intervensi 
memberikan pengaruh terhadap target behavior yang diubah. 
Dengan demikian berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa penerapan metode bernyanyi berpengaruh terhadap 
kemampuan berbicara subjek ketika sedang mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya level 
skor kemampuan berbicara setelah dikenai intervensi berupa penerapan 
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metode bernyanyi pada data antara fase baseline-1 (A1) dan fase 
intervensi (B) tidak terdapat data yang overlap sebesar 0%. Data ini 
menujukkan pengaruh intervensi sangat baik terhadap skor kemampuan 
berbicara subjek. Sedangkan data antara fase intervensi (B) dengan fase 
baseline-2 (A2) terdapat data yang overlap sebesar 37,5%, namun pada 
data antara fase baseline-1 (A1) dengan fase baseline-2 (A2) tidak terdapat 
data yang overlap (0%), sehingga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang baik dari hasil intervensi yang diberikan. Maka secara keseluruhan, 
penerapan metode bernyanyi dapat dinyatakan berpengaruh baik terhadap 
kemampuan berbicara anak yang ditandai dengan meningkatnya skor 
kemampuan berbicara. Hal ini terlihat dari semakin meningkatnya skor 
kemampuan berbicara pada pada fase baseline-2 (A2) jika dibandingkan 
dengan fase baseline-1 (A1) pada saat sebelum diberikan tindakan atau 
intervensi. 
 
E. Pembahasan Penelitian 
Tidak semua anak autis mengalami gangguan bicara dan bahasa secara total. 
Ada anak autis yang dapat berbicara normal dan lancar, ada yang mampu 
bicara namun terbatas (sulit dan kaku) dan ada juga yang tidak dapat berbicara 
sama sekali (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 208). Subjek termasuk anak autis 
yang memiliki kemampuan untuk berbicara namun dalam pengucapannya 
masih sulit dan kaku, sehingga terdapat beberapa gangguan yang dialami 
subjek baik ketika berbicara maupun berbahasa, gangguan tersebut adalah:  
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a. Fonologi: subjek termasuk anak yang tidak banyak berbicara, anak jarang 
berbicara (mengucapkan kata), anak mampu mengeluarkan suara pada saat-
saat tertentu, misalnya ketika diberikan penguatan. 
b. Prosodi: anak tidak memiliki variasi suara, bicaranya selalu datar. Kecuali 
kalau anak memiliki keinginan atau sedang marah atau mempunyai 
keinginan biasanya suaranya anak menaik. 
c. Sintaks: dalam pembentukan kata (diucapkan) terkadang kata yang 
diucapkan terputus-putus (tidak lengkap), berkaitan dengan kalimat, subjek 
masih pada tahap kalimat sederhana, maksimal dua kata fungsional seperti 
mau makan, tutup buku. 
d. Komprehensi: sering terjadi salah interpretasi seperti ketika diberikan 
instruksi ambil handuk (di ruang belakang), maka anak hanya mengambil 
handuk itu saja dan tidak kembali ke ruang depan. Salah interpretasi ini juga 
dapat dikarenakan instruksi yang kurang lengkap. 
e. Semantik: isi pembicaraan masih kaku dan terbatas pada kata-kata 
sederhana yang berkaitan dengan benda di sekitar anak, anak tidak mampu 
untuk mengembangkan pembicaraan.  
f. Pragmatik: bicara dengan kontak mata kadang terjadi. Anak mampu 
memahami instruksi-instruksi sederhana namun terkadang harus dengan 
instruksi berulang atau dicontohkan terlebih dahulu. Pembicaraan masih 
satu arah, anak menjawab pertanyaan seadanya. 
Salah satu yang menyebabkan anak autis sulit untuk mengungkapkan 
ekspresi jiwa melalui fungsi berbicara adalah karena masalah stimulasi, 
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misalnya anak kurang diberi rangsangan dari lingkungan. Stimulus atau 
upaya membangkitkan motivasi merupakan salah satu aspek penting agar 
subjek mau belajar. Motivasi merupakan kekuatan bagi anak untuk mau 
melakukan kegiatan, instruksi, dan perilaku yang diharapkan (Abdul Majid, 
2006: 152). 
Stimulus yang diberikan kepada subjek adalah dengan menerapkan 
metode bernyanyi. Metode bernyanyi merupakan cara digunakan untuk 
membuat subjek mau belajar (berbicara) dengan memanfaatkan lagu-lagu 
sebagai medianya. Bernyanyi atau nyanyian tidak dapat dipisahkan dari 
musik (lagu-lagu). Melalui menyanyikan lagu-lagu dapat menjadi awal bagi 
anak untuk berkomunikasi dan sebagai dasar dalam kemampuan berbahasa, 
pengucapan, pemahanan, ekspresi serta kosakata (Sheppard, 2007: 87). 
Dengan melakukan kegiatan bernyanyi dapat membuat subjek menjadi lebih 
senang dan nyaman dalam belajar, selain itu ketika bernyanyi subjek lebih 
mudah untuk diajak berbicara.  
Pengaruh pemberian intervensi metode bernyanyi terhadap kemampuan 
berbicara dapat diketahui dengan melakukan pembandingan antar kondisi 
seperti yang tercantum dalam analisis data antar kondisi (Lampiran 8 
Halaman 169). Berdasarkan perbandingan antara fase baseline-1 dengan fase 
intervensi menunjukkan adanya kenaikan skor kemampuan berbicara 
sebanyak 2 level. Namun terjadi penurunan sebanyak 3 level pada 
perbandingan antara fase intervensi dengan fase baseline-1. Sedangkan 
perbandingan antara fase pada kondisi awal sebelum diberikan intervensi 
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(baseline-1) dengan hasil pengukuran pada kondisi setelah diberikan 
intervensi (baseline-2) menunjukkan adanya kenaikan skor kemampuan 
berbicara sebanyak 5 level. Berdasarkan hasil perbandingan perubahan level 
diketahui bahwa perubahan berupa kenaikan skor kemampuan berbicara lebih 
terlihat ketika fase baseline-2 jika dibandingkan dengan fase baseline-1. Oleh 
karena itu dapat dikatakan bahwa intervensi berupa penerapan metode 
bernyanyi yang diberikan berpengaruh terhadap kemampuan berbicara 
subjek. 
Persentase overlap (data yang tumpang tindih) antara fase intervensi 
dengan fase baseline-2 terdapat data overlap sebesar 37,5%. Sedangkan 
persentase overlap antara fase baseline-1 dengan fase intervensi dan fase 
baseline-1 dengan fase baseline-2  tidak menunjukkan adanya data yang 
overlap atau tidak terdapat data yang tumpang tindih (0%). Besarnya data 
yang overlap pada hasil penelitian menunjukkan derajat pengaruh intervensi 
terhadap target behavior yang akan diubah (Juang Sunanto, 2006: 84). 
Semakin kecil persentase overlap menunjukkan semakin baik pengaruh 
intervensi yang dilaksanakan terhadap target behavior. Berdasarkan 
perhitungan data yang overlap, diperoleh hasil bahwa data yang mengalami 
overlap hanya antara fase intervensi dengan fase baseline-2 saja, sedangkan 
pada perbandingan dua kondisi lainnya tidak terdapat data yang overlap (0%), 
dapat disimpulkan bahwa intervensi yang dilakukan berupa penerapan 




Pemilihan metode bernyanyi sebagai treatment yang diberikan pada 
subjek didasarkan pada ketertarikan subjek terhadap kegiatan bernyanyi. 
Melalui kegiatan bernyanyi lebih mudah untuk membuat subjek berbicara. 
Pada anak autis, sangat penting untuk terlebih dahulu memastikan bahwa 
anak memperhatikan agar dapat membantunya memahami kata-kata yang 
diucapkan atau dibicarakan (Christie, 2011: 118). Salah satu untuk 
memastikan adanya shared attention adalah dengan terlebih dulu mengikuti 
apa yang menarik bagi anak, dan membicarakan apa yang telah dilihat atau 
dilakukannya. Dalam penelitian ini perilaku yang ingin diubah oleh peneliti 
adalah kemampuan berbicara pada subjek, dan subjek dalam penelitian ini 
memiliki ketertarikan terhadap kegiatan bernyanyi terutama ketika 
menyanyikan lagu anak-anak, ketika diajak bernyanyi dapat terlihat motivasi 
yang besar untuk berbicara (menggerakkan mulut meskipun suaranya 
terkadang tidak keluar). 
Metode bernyanyi sebagai cara yang diterapkan untuk membantu melatih 
kemampuan berbicara pada subjek AGS sesuai dengan karakteristik 
kemampuan dan kebutuhan subjek. Lagu yang dipergunakan sebagai 
treatment adalah lagu anak-anak yang diketahui dan disukai oleh subjek yaitu 
lagu Kasih Ibu, Sayang Semuanya, Dua Mata Saya dan Nama Hari.Relevan 
dengan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Berbicara Melalui Strategi Bernyanyi Pada Anak Kelompok A TK Pancasila I 
Kecamatan Karang Pilang Surabaya”, hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa melalui strategi bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan berbicara 
119 
 
pada anak kelompok TK. Hal tersebut ditunjukkan dengan tingkat pencapaian 
ketuntasan belajar anak yang mampu melampaui target 85% yaitu mencapai 
hasil persentase 92%. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga 
menunjukkan bahwa metode bernyanyi berpengaruh terhadap kemampuan 
berbicara anak autis yang ditunjukkan dengan peningkatan dalam 
kemampuan berbicaranya. Meningkatnya kemampuan berbicara berkaitan 
dengan skor dan persentase kemampuan berbicara yang diperoleh subjek 
setelah diberikan treatment dengan menerapkan metode bernyanyi. 
Penelitian yang menggunakan metode bernyanyi dengan judul “Model 
Pembelajaran Bernyanyi Untuk Meningkatkan Artikulasi Bicara Anak Autis”, 
hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan kemampuan artikulasi 
konsonan “s” di tengah kata. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti, yaitu dengan menerapkan metode bernyanyi dapat membantu 
atau melatih anak autis (subjek penelitian) kelas V Sekolah Dasar dalam 
berbicara, sehingga kemampuan berbicara yang subjek miliki menjadi lebih 
baik ditunjukkan dengan meningkatnya skor kemampuan berbicara. 
Metode bernyanyi (menggunakan lagu sebagai media) dalam penelitian 
ini berfungsi sebagai cara untuk mendorong atau memotivasi subjek 
berbicara. Respon atau tingkah laku akan muncul sebagai reaksi terhadap 
stimulus yang diberikan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peningkatan 
skor kemampuan berbicara pada subjek dikarenakan adanya pengaruh dari 
stimulus yaitu metode bernyanyi yang diberikan oleh peneliti. 
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Agar hasil belajar menggunakan metode bernyanyi dapat menetap pada 
diri subjek, maka perlu adanya pengulangan, pembiasaan dan latihan-latihan 
yang lebih intensif. Karena metode bernyanyi hanya sebagai cara yang dapat 
membantu subjek dalam melatih atau meningkatkan kemampuan 
berbicaranya. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhitungkan 
karena dimungkinkan dapat mempengaruhi terhadap hasil penelitian, hal-hal 
tersebut diantaranya: 
1. Pengambilan data penelitian yang dilaksanakan di dalam ruang kelas 
belajar subjek ternyata terdapat beberapa gangguan terutama ketika 
pemberian treatment bernyanyi. Di dalam kelas tersebut terdapat 6 orang 
siswa yang sama-sama belajar. Sehingga ketika treatment diberikan 
terkadang suara guru yang membimbing subjek untuk bernyanyi tertutup 
oleh suara guru dan siswa yang lainnya. Selain itu subjek juga terkadang 
perhatiannya terpecah karena subjek melihat ke teman-temannya. 
2. Pemberian intervensi tidak dapat dilaksanakan di ruang khusus 
dikarenakan keterbatan jumlah ruangan di sekolah (sudah tidak ada ruang 
kosong), sehingga semua tahap pengambilan data dilaksanakan di dalam 
kelas, begitupun dengan pemberian treatment bernyanyi. 
3. Suasana hati subjek yang sering naik turun, terutama ketika subjek 
menangis dan marah untuk memulihkannya kembali cukup memakan 
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waktu sehingga waktu penelitian selama 30 menit terkadang kurang untuk 
mengukur kemampuan berbicaranya. 
4. Perilaku berlebihan subjek berupa memukul meja, mengepak-ngepakan 
tangan, memukul kepala yang masih sering muncul juga cukup 







































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode bernyanyi berpengaruh terhadap kemampuan 
berbicara anak autistik kelas V Sekolah Dasar (SD) di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Autisma Dian Amanah Yogyakarta. Pengaruh tersebut ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan skor kemampuan berbicara subjek berdasarkan 
observasi yang diperoleh pada fase baseline-1 dan fase baseline-2. Dari hasil 
analisis data antar kondisi diketahui adanya peningkatan skor kemampuan 
berbicara sebanyak 3 level (+3) pada kondisi fase intervensi setelah 
dibandingkan dengan fase baseline-1, dan adanya peningkatan skor 
kemampuan berbicara sebanyak 5 level (+5) pada kondisi setelah dikenai 
intervensi (fase baseline-2)  dibandingkan dengan kondisi sebelum dikenai 
intervensi (fase baseline-1). Selain dari bertambahnya skor kemampuan 
berbicara, adanya pengaruh penerapan metode bernyanyi didukung dengan 
tidak adanya (0%) data yang tumpang tindih atau persentase overlap pada 
kondisi setelah dikenai intervensi (baseline-2) setelah dibandingkan dengan 
kondisi sebelum dikenai intervensi (baseline-1).  
 
B. Saran 
1. Bagi Guru 
Diharapkan metode bernyanyi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
dalam pemilihan metode pembelajaran yang efektif bagi anak autis dalam 
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melatih atau meningkatkan kemampuan berbicara siswa (peserta didik). 
Untuk memaksimalkan kemampuan berbicara anak, melalui aktivitas 
bernyanyi guru dapat sekaligus melatihkan organ berbicara anak (adanya 
aktivitas menggerakkan mulut) dengan menekankan pada pengucapan 
yang jelas, benar dan lancar. 
2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian mengenai pengaruh metode bernyanyi terhadap 
kemampuan berbicara pada anak autis kelas V Sekolah Dasar dapat 
dipergunakan sebagai salah satu informasi dalam menentukan atau 
menyusun kebijakan kurikulum di sekolah yang berkaitan dengan 
kemampuan berbicara siswa (peserta didik) dan metode bernyanyi. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian mengenai pengaruh metode bernyanyi terhadap 
kemampuan berbicara pada anak autis kelas V Sekolah Dasar dapat 
dipergunakan sebagai dasar bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 
tentang pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan berbicara pada 
anak autis. Selain itu, keterbatasan penelitian yang ditemui pada hasil 
penelitian ini dapat dipergunakan oleh peneliti yang lain sebagai bahan 
pertimbangan untuk menentukan tindakan yang tepat terkait faktor 
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Observasi ke :      
Hari/Tanggal :   
Durasi  : 30 menit, dari            sampai 
Nama subjek : AGS (Inisial) 
Perilaku : Kemampuan berbicara anak autistik 
Pengamat : Intan Maharani D.M.   
Aspek yang diamati Deskripsi 
Kosa kata 
(semua kata yang mampu 




























(mengucapkan minimal 2 
kata yang mempunyai 
makna, misalnya mau 

































Observasi ke    :      
Hari/Tanggal    : 
Perilaku sasaran   : Kemampuan berbicara anak autistik 



























Jumlah   
 




























Nama subjek : AGS (Inisial) 
Pengamat : Intan Maharani D.M.   
Bentuk Dokumen Keterangan 
Identitas subjek  
 
 
Bukti pelaksanaan baseline-1, 




Hasil pelaksanaan baseline-1, 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 6. Rangkuman Kata yang Diucapkan Subjek 
 
















pensil, gunting, kursi, duduk, menulis, baju, sekolah, rabu, 
kamis, jumat, kelas, lagi, sabtu, minggu, anjing, sapi, kucing, 
meong, dan burung. 
2 26 
sudah, papah, budi, mobil, hitam, putih, puji, hika, dian 
amanah, tifa, adi, belajar, amin, apa, dua, empat, lima, enam, 
tujuh, delapan, sembilan, sepuluh, anjing sapi kuda, burung. 
3 27 
baik, mama, puji, putih, hika, budi, dian amanah, lima, soleh, 
belajar, oke, gunting, meja, pensil, kursi, duduk, selasa, rabu, 
kamis, jumat, sabtu, minggu, kucing, meong, kuda, anjing, 
sapi. 
4 19 
baik, papa, budi, puji, lima, mobil, hitam, putih, oke, kamis, 








baik, sudah, papa, budi, puji, hika, soleh, belajar, oke, bu ifa, 
gunting, pensil, menulis, kursi, duduk, tas, meja, loker, buku. 
2 24 
sudah, budi, hitam, apa, bu ifa, oke, puji, hika, papa, duduk, 
pensil, adi, wawan, putih, meja, buku, loker, kursi, selasa, 
rabu, kamis, jumat, sabtu, minggu. 
3 20 
bu siska, apa, papa, budi, sudah, mama, duduk, buku, kursi, 
duduk, meja, pensil, gunting, tas, loker, rabu, kamis, jumat, 
sabtu, gunting. 
4 18 
baik, rabu, kamis, jumat, dua, oke, papa, budi, mobil, hitam, 
puji, pensil, menulis, tas, meja, loker, kursi, duduk. 
5 17 
amin, baik, sudah, papa, mama, hika, soleh, belajar, menulis, 
pensil, buku, gunting, tas, loker, meja, kursi, duduk. 
6 25 
bu ifa, baik, sudah, papa, budi, oke, mobil, hika, biang, lala, 
amin, apa, soleh, selasa, rabu, kamis, jumat, sabtu, tas, meja, 
loker, buku, pensil, hunting, kursi. 
7 22 
baik, bu ifa, siska, budi, hika, biang lala, mata, dua, kaki, 
berjalan, soleh, baju, meja, loker, tas, nabil, puji, papa, mobil, 
hitam, putih, oke. 
8 18 
amin, baik, apa, sudah, papa, budi, mobil, hitam, oke, tas, 










oke, amin, baik, minggu, selasa, rabu, kamis, jumat, sabtu, 
apa, tas loker, meja, pensil, menulis, buku, soleh, kursi, iya. 
2 21 
amin, baik, sudah, oke, papa, hitam, mama,  putih, apa, puji, 
budi, hika, lima, bu ifa, soleh, wawan, tas, meja, buku, kursi, 
duduk. 
3 19 
bu siska, celengan, apa, bu ifa, papa, budi, puji, hika, soleh, 
oke, ayam, anjing, ikan, burung, ayam, kucing, meong, dian, 
amanah. 
4 18 
amin, apa, sudah, pagi, baik, papa, budi, mobil, hitam, putih, 




Lampiran 7. Lembar Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Nama subjek : AGS (Inisial) 
Pengamat : Intan Maharani D.M.   
Bentuk Dokumen Keterangan 
Identitas subjek Didapatkan dengan cara melihat arsip yang ada 
di sekolah. meskipun boleh di foto tetapi tidak 
boleh dipublikasikan (dilampirkan) karena 
merupakan data pribadi siswa. 
Bukti pelaksanaan baseline-1, 
treatment, dan baseline-2 
Mengambil foto selama proses pengambilan 
data dilaksanakan. Hasil terlampir. 
Hasil pelaksananaan baseline-
1, treatment, dan baseline-2 
Melakukan pencatatan dalam pedoman 
observasi yang sudah disediakan. Hasil 
terlampir. 
Bukti telah melaksanakan 
penelitian 
Meminta surat keterangan yang resmi dikeluar 
















Lampiran 8. Hasil Perhitungan Komponen-Komponen Analisis Data  
          Fase Baseline-1, Fase Intervensi dan Fase Baseline-2 
 
A. Analisis Dalam Kondisi 
1. Baseline-1 
a. Panjang kondisi menunjukkan jumlah sesi pada fase tersebut. 
Panjang kondisi baseline-1 = 4 sesi. 
b. Estimasi kecenderungan arah = sejajar 
c. Kecenderungan stabilitas data = 15% 
 Skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
9 x 0.15 = 1,35 
 Mean level = (9 + 9 + 9 + 9) : 4 = 9 
 Batas atas = 9 + (1,35 : 2) = 9 + 0.675 = 9,675 
 Batas bawah = 9 – (1,35 : 2) = 9 - 0.675 = 8,325 
 Banyak poin dalam rentang 8,325 sampai 9,675 adalah 4 
 Skor stabilitas = banyak data poin dalam rentang : banyak data 
                               = (4 : 4) x 100% = 100% (Stabil) 
d. Jejak data = sejajar 
e. Level stabilitas dan rentang = stabil (9 – 9) 
f. Perubahan level = data terakhir - data pertama = 9 – 9 = 0  
(Tidak ada perubahan). 
 
2. Intervensi 
a. Panjang kondisi menunjukkan jumlah sesi pada fase tersebut. 
Panjang kondisi Intervensi = 8 sesi. 
b. Estimasi kecenderungan arah = naik (+) 
c. Kecenderungan stabilitas data = 15% 
 Skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
19 x 0.15 = 2,85 
 Mean level = (11 + 14 + 15 + 15 + 16 + 18 + 18 + 19) : 8 =  
126 : 8 = 15,75 
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 Batas atas = 15,75 + (2,85 : 2) = 15,75 + 1,425 = 17,175 
 Batas bawah = 15,75 – (2,85 : 2) = 15,75 – 1,425 = 14,325 
 Banyak poin dalam rentang 14,325 sampai 17,175 adalah 3 
 Skor stabilitas = banyak data poin dalam rentang : banyak data 
                              = (3 : 8) x 100% = 37,5% (variabel) 
Skor stabilitas sebesar 85% – 90 % dikatakan stabil, sedangkan 
di bawah itu dikatakan tidak stabil (variabel). Karena hasil 
perhitungan adalah 37,5% maka diperoleh hasil tidak stabil atau 
variabel. 
d. Jejak data = naik 
e. Level stabilitas dan rentang = variabel (19 – 11) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama = 19 – 11 = +8 
Tanda (+) dimaknai sebagai keadaan yang membaik (meningkat). 
 
3. Baseline-2 
a. Panjang kondisi menunjukkan jumlah sesi pada fase tersebut. 
Panjang kondisi baseline-2 = 4 sesi. 
b. Estimasi kecenderungan arah = turun (–) 
c. Kecenderungan stabilitas data = 15% 
 Skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
16 x 0.15 = 2,4 
 Mean level = (16 + 16 + 15 + 14) : 4 = 61 : 4 = 15,25 
 Batas atas = 15,25 + (2,4 : 2) = 15,25 + 1,2 = 16,2 
 Batas bawah = 15,25 – (2,4 : 2) = 15,25 – 1,2 = 14,05 
 Banyak poin dalam rentang 14,05 sampai 16,2 adalah 3 
 Skor stabilitas = banyak data poin dalam rentang : banyak data 
                              = (3 : 4) x 100% = 75% 
Skor stabilitas sebesar 85% – 90 % dikatakan stabil, sedangkan 
di bawah itu dikatakan tidak stabil (variabel). Karena hasil 




d. Jejak data = turun 
e. Level stabilitas dan rentang = variabel (16 – 14) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama = 14 –16 = –2 
Tanda (–) dimaknai sebagai keadaan yang mengalami penurunan, 
namun tetap lebih baik dari pada kondisi baseline-1. 
 
B. Analisis Antar Kondisi 
1. Perbandingan Kondisi Intervensi (B) dan Baseline-1 (A1) 
a. Jumlah variabel yang diubah = 1 variabel, yaitu kemampuan 
berbicara pada anak autistik. 
b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya =                            positif 
    (=)          (+) 
c. Perubahan kecenderungan stabilitas = stabil ke variabel 
d. Perubahan level = sesi terakhir fase baseline-1 – sesi pertama fase 
intervensi = 9 – 11 = +2 (menaik, positif) 
e. Persentase overlap 
Batas atas dan batas bawah pada fase baseline-1 
Batas atas = 9,675 
Batas bawah = 8,325 
Data poin pada fase intervensi (B) yang berada pada fase baseline-1 
(A1) = 0 
                   
 
 
         
 
2. Perbandingan Kondisi Baseline-2 (A2) dan Intervensi (B) 
a. Jumlah variabel yang diubah = 1 variabel, yaitu kemampuan berbicara 
pada anak autistik. 
b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya =                           negatif 
(+)       (–) 
c. Perubahan kecenderungan stabilitas = variabel ke variabel 
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d. Perubahan level = sesi terakhir fase intervensi – sesi pertama fase 
baseline-2 = 19 – 16 = –3 (menurun, negatif) 
e. Persentase overlap 
Batas atas dan batas bawah pada fase intervensi 
Batas atas = 17,175 
Batas bawah = 14,325 
Data poin pada fase baseline 2 (A2) yang berada pada fase intervensi 
(B) = 3 (Skor 15, 16 dan 16) 
                   
 
 
            
 
3. Perbandingan Kondisi Baseline-1 (A1) dan Baseline-2 (A2) 
a. Jumlah variabel yang diubah = 1 variabel, yaitu kemampuan berbicara 
pada anak autistik. 
b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya =                            positif 
      (–)         (=) 
c. Perubahan kecenderungan stabilitas = variabel ke stabil 
d. Perubahan level = sesi terakhir fase baseline-2 – sesi pertama fase 
baseline-1  = 14 – 9 = +5 (menaik, positif) 
e. Persentase overlap 
Batas atas dan batas bawah pada fase baseline-2 
Batas atas = 16,2 
Batas bawah = 14,05 
Data poin pada fase baseline-2 (A2) yang berada pada fase baseline-1 
(A1) = 0 
                   
 
 
































Lampiran 10. Surat Keterangan Uji Validitas Instrumen Dosen Ahli    











































Gambar 1. Subjek melakukan kegiatan bernyanyi dibimbing oleh guru 












Gambar 2. Subjek melakukan kegiatan bernyanyi dibimbing oleh guru 













Gambar 3. Subjek melakukan kegiatan bernyanyi dibimbing oleh guru 















Gambar 4. Subjek melakukan kegiatan bernyanyi dibimbing oleh guru 













Gambar 5. Subjek melakukan kegiatan bernyanyi dibimbing oleh guru 













Gambar 6. Subjek melakukan kegiatan bernyanyi dibimbing oleh guru 














Gambar 7. Subjek melakukan kegiatan bernyanyi dibimbing oleh guru 













Gambar 8. Subjek melakukan kegiatan bernyanyi dibimbing oleh guru 













































































Lampiran 14. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari SLB 
          Autisma Dian Amanah Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
